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 ABSTRAK 
 Kopi di Indonesia menjadi salah satu komoditas pertanian unggulan yang 
di ekspor ke luar negeri, karena kualitas dan citarasa kopi dari Indonesia yang 
sudah diakui oleh dunia. Salah satu provinsi dengan produksi kopi terbesar di 
Indonesia yaitu provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Barat menjadi daerah 
penghasil kopi terbesar di Provinsi Lampung. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah faktor-faktor apa yang mempengaruhi produktivitas kopi robusta dan 
dampaknya terhadap pendapatan petani kopi  serta tinjauan ekonomi Islam 
terhadap produktivitas kopi robusta dapat meningkatkan pendapatan petani kopi 
di Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung 
Barat. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kopi robusta serta bagaimana tinjauan ekonomi 
Islam tentang produktivitas kopi robusta dapat meningkatkan pendapatan petani 
kopi di Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi kepada petani kopi di Desa  
Talang Bandung Bawah yang diambil secara purposive sampling kepada 
masyarakat Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat. dengan mengambil sampel sebanyak 52 petani kopi. Sumber data 
yang saya gunakan adalah data primer dan sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa besar kecilnya nilai 
produksi dan pendapatan petani Kopi Robusta di Desa Talang Bandung Bawah 
Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat  ditentukan oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhinya yaitu luas lahan, modal, iklim, tenaga kerja, etos kerja, 
pengalaman kerja, dan teknologi. Secara islam faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan petani kopi di Desa Talang Bandung Bawah untuk meningkatkan 
pendapatan diantaranya tenaga kerja dalam manajemen kerja petani kopi sudah 
disiplin, etos kerja, dan Teknologi sangat membantu petani dalam proses 
pengelolaan perkebunan, dan membantu proses penjualan  produk walaupun 
belum sepenuhnya diterapkan. Sebagai umat muslim dalam melakukan kegiatan 
produksi harus memperhatikan kemaslahatan, Dari hasil panen petani 
Mengharapkan keridhaan Allah dan berharap yang kita kerjakan sebagai ibadah 
kepada Allah dan juga untuk memenuhi kebutuhan.  





   
   
 MOTTO 
                           
               
“Dan katakanlah:”Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
     Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca maka perlu adanya penegasan judul. Oleh karena itu, untuk 
menghindari kesalahan tersebut disini diperlukan adanya pembatasan terhadap 
arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan memperoleh gambaran yang 
jelas dari makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS 
KOPI ROBUSTA TERHADAP PENINGKATKAN PENDAPATAN 
EKONOMI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi di Perkebunan 
Kopi  Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat) ’’.  
Adapun istilah-istilah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Analisis 
 Analisis adalah evaluasi dari sebuah situasi dari sebuah permasalahan yang  
dibahas, termasuk didalamnya peninjauan dari berbagai aspek dan sudut 
pandang, sehingga tidak jarang ditemui permasalah besar dapat dibagi 





                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta,2010),h.92 
 2. Produktivitas 
produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 
sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal.
3
 
3. Kopi Robusta 
kopi kelas 2, karena rasanya yang lebih pahit, sedikit asam, dan 




Pendapatan dapat diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh dari suatu 
perusahaan. Pada dasarnya pendapatan merupakan kenaikan laba hasil dari 
proses arus penciptaan barang dan/atau jasa oleh perusahaan selama kurun 





Ilmu sosial yang mempelajari aktivias manusia yang berhubungan dengan 
produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa.
6
 
6. Perspektif  
 Perspektif adalah kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai 
dan perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga 
                                                             
3
 Herjanto, E.. Manajemen Operasi. (Jakarta: Grasindo, 2007)  
4
 a b c d Coffee Beans – Varieties Of Coffee: Arabica and Robusta. 2010.  
5Theodorus M Tuankotta dalam buku “Teori Akuntansi” (2000;152)  
6
 https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi (diakses tanggal 11 Januari 2019 Pukul 22:27 
WIB) 
 pada akhirnya akan mepengaruhi tindakan dalam suatu situasi tertentu atau 
sudut pandang dalam memilih suatu opini.
7
 
7. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat akan prinsip- 
prinsip ke-Islaman yang bersumber dari Al-Qur‟an dan as-sunnah yang 
menjadi dasar dari pandangan hidup Islam, yang memuat akan prinsip 
keadilan, pertanggung jawaban, dan juga takaful (jaminan sosial).
8
 
Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dalam judul skripsi ini 
adalah penelitian secara ilmiah tentang Analisis faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Produktivitas Kopi Robusta Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam, dalam hal ini penulis 
meneliti perkebunan kopi robusta yang berada di Desa Talang Bandung 
Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat. 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul di 
atas adalah sebagai berikut : 
1. Secara Objektif  
a. Ingin melihat proses pertanian kopi robusta dalam meningkatkan 
produktivitas yang dihasilkan petani tepatnya di Desa Talang Bandung 
Bawah. 
                                                             
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-empat, 
(Jakarta:Gramedia, 2011), h. 1062  
8
Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan Format 
Keadilan Ekonomi Di Indonesia, (Yogyakarta:Pustaka pelajar, 2013), h. 62-63  
 b. Ingin melihat sejauh mana produktivitas kopi robusta dapat 
mempengaruhi pendapatan petani kopi per KK di Desa Talang Bandung 
Bawah dalam perspektif ekonomi islam. 
2. Secara Subjektif 
a. Pembahas ini sangat relevan dengan disiplin ilmu pengetahuan yang 
penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dalam Bisnis Islam Jurusan 
Ekonomi Syariah serta tersedianya litelatur ataupun sumber lainya 
seperti jurnal, artikel dan data yang diperlukan untuk penunjang 
reverensi kajian dan data dalam usaha menyelesaikan karya ilmiah ini. 
b. Lokasi penelitian yang terjangkau dari segi transportasi dan pihak desa 
dan aparatur juga memperbolehkan dalam proses penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara agraria yang subur dan sudah 
terkenal dengan produksi hasil pertaniannya. Dibuktikan dengan sejarah 
kedatangan bangsa-bangsa lain ke Indonesia yang ingin menjajah dan 
menguasai sumber daya alam indonesia berupa hasil pertanian yang 
melimpah. Letak geografis negara Indonesia juga menjadi salah satu faktor 
yang menjadikan negara ini memiliki potensi tersebut. Indonesia terletak di 
daerah katulistiwa yaitu dengan koordinat   6
0 
LU – 110 LS dan 950 BT – 1410 
BT, sehingga Indonesia memiliki iklim tropis yang mendapatkan sinar 
matahari yang cukup sepanjang tahun dan curah hujan yang cukup tinggi 
dibeberapa daerah. Bahkan negara Indonesia disebut sebagai “Zambrud 
 Katulistiwa”, sehingga tanah di Indonesia menjadi subur untuk  ditanami 
berbagai macam tanaman pertanian, termasuk kopi. 
Kopi merupakan tanaman komoditas perkebunan yang mempunyai 
nilai ekonomis sangat tinggi. Apabila dikelola dengan baik dapat 
dimanfaatkan sebagai pemasok devisa negara. Kopi merupakan tanaman 
perkebunan yang telah lama dikenal masyarakat sebelum Belanda datang ke 
Indonesia dan sekarang telah menjadi salah satu komoditi ekspor penting 
disamping karet dan kelapa sawit. 
Salah satu komoditi perkebunan yang kiranya mempunyai peluang 
sangat besar adalah kopi dan Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar di 
Asia. Ekspor kopi mempunyai peran yang cukup penting dalam pertumbuhan 
devisa. Hal ini dapat menjadi satu indikasi bahwa tanaman kopi memegang 
peran yang penting dalam perekonomian nasional baik dari segi pembiayaan 
pembangunan, kesempatan kerja maupun dalam peningkatan kesejahteraan 
petani khususnya dan masyarakat umumnya.
9
 
Kopi merupakan komoditi perkebunan yang secara nyata dapat 
meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani dan bersifat komersil serta 
mempunyai prospek yang cukup besar terutama pada saat sekarang ini 
dimana harga komoditi subsektor perkebunan mengalami perkembangan 
yang menggembirakan 
Dalam Islam, prinsip fundamental yang harus diperhatikan dalam 
produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Kesejahteraan islam terdiri 
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 atas bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi 
dari barang-barang bermanfaat melalui sumber daya secara maksimal, baik 
manusia maupun benda dan melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang 
dalam proses produksi. Produksi dalam islam yaitu produsen dapat 
mendapatkan laba yang diinginkan, juga ada aturan bahwa barang yang 




Kopi di Indonesia menjadi salah satu komoditas pertanian unggulan 
yang diekspor ke luar negeri, karena kualitas dan citarasa kopi dari Indonesia 
yang sudah diakui oleh dunia, seperti kopi luwak, kopi toraja, kopi gayo dan 
kopi robusta. Bahkan menurut hasil survey, tentang peringkat negara 
penghasil kopi terbesar di dunia, Indonesia menempati posisi keempat, turun 
satu peringkat dari tahun 2015 setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Jenis 




Tanaman kopi robusta merupakan salah satu komoditas perkebunan 
yang merupakan komoditas ekspor dan memiliki peranan penting bagi 
perekonomian Indonesia. Tanaman kopi tersebar di berbagai belahan di 
Indonesia terutama di Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi dan Nusa Tenggara. 
Sekitar 95% area tersebut merupakan tanaman kopi milik rakyat yang 
tersebar di Sumatera dan Sulawesi, sedangkan kopi perkebunan sebagian 
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 besar terdapat di Jawa Timur dan Jawa Tengah, baik itu perkebunan milik 
pemerintah maupun milik swasta.
12
 
Salah satu provinsi dengan produksi kopi terbesar di Indonesia yaitu 
provinsi Lampung. Dengan kondisi alam dan geografis yang mendukung, 
kopi menjadi salah satu komoditi pertanian dari Provinsi Lampung, bahkan 
kopi termahal di dunia berasal dari daerah ini yaitu kopi luwak. Kabupaten 
Lampung Barat tepatnya, menjadi daerah penghasil kopi terbesar di Provinsi 
Lampung. Menurut data dari badan pusat statistik (BPS) Provinsi Lampung 
tahun 2014 tentang produksi pertanian, kabupaten Lampung Barat menjadi 
produsen kopi terbanyak setelah tanggamus yaitu 52.546 ton.  
Lalu pada tahun 2015 menurut Dinas Perkebunan Kabupaten 
Lampung Barat produksi kopi naik menjadi 52.644 ton kopi. Adanya 
kenaikan hasil produksi kopi tersebut tidak terlepas dari hal-hal yang menjadi 
faktor pendukung. faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pertanian 
secara umum terbagi atas faktor genetik, faktor alam, faktor tenaga kerja, 
faktor modal, dan faktor manajemen.
13
 Jadi faktor – faktor pada usahatani 
kopi harus terpenuhi, sehingga hasil produksi kopi bisa optimal, tidak 
terkecuali produksi kopi di Desa Talang Bandung Bawah, Kecamatan Sumber 
jaya, Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2019. 
Kabupaten Lampung Barat merupakan sentral produksi di provinsi 
Lampung. Kebun kopi di Kabupaten Lampung Barat umumnya di dominasi 
oleh rumah tangga petani yang kurang di kelola dengan baik. Tanaman kopi 
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 adalah tanaman tahunan yang hanya menghasilkan sekali dalam satu tahun. 
Sebagian besar petani di Kabupaten Lampung Barat menggantungkan 
hidupnya dari hasil produksi tersebut. Semakin rendah produksi kopi maka 
pendapatan yang diperoleh juga akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya. 
Rendahnya pendapatan rumah tangga petani akan menentukan jenis dan 
jumlah pangan yang dikonsumsi dan secara tidak langsung akan berpengaruh 
pada tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani. 
Kabupaten Lampung Barat yang luasnya 4.950,40 kilometer persegi 
atau sekitar 14 % dari luas wilayah Provinsi Lampung, sebagian besar 
wilayahnya berupa dataran tinggi, dan sisanya berupa dataran rendah yang 
memanjang dari tenggara ke barat laut. Penduduk Lampung Barat yang 
berjumlah 365.999 jiwa, sebagian besar (71,55%) hidup dan tinggal di 
pedesaan. Mereka umumnya mengandalkan pertanian sebagai mata 
pencaharian utama. Tanah di Lampung Barat memang subur, tak heran bila 
yang menjadi tulang punggung perekonomian kabupaten ini adalah sektor 
pertanian yang didominasi oleh komoditas perkebunan. Sektor pertanian 
menjadi penyumbang terbesar kegiatan ekonomi Lampung Barat, menguasai 
sebesar 70,97%. Dari jumlah itu 45,37% berasal dari sektor perkebunan. 
Perekonomian Kabupaten Lampung Barat pada Tahun 2014 telah 
mengalami pertumbuhan sebesar 6.22%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
perekonomian Kabupaten Lampung Barat tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Ditinjau dari perekonomian Provinsi Lampung, maka laju pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2014 berada pada peringkat 
 ke empat. Pada tahun 2012 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung 
Barat lebih tinggi jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi pada 
tahun sebelumnya yaitu sebesar 6,95%, hal ini tentu karena adanya kontribusi 
dari Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB).
14
 Dari hasil laporan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lampung Barat menunjukkan bahwa 
struktur perekonomian Kabupaten Lampung Barat dalam kurun waktu 2011-
2016 di dominasi oleh sektor pertanian. Dimana rata-rata kontribusinya dari 
tahun 2010-2017 pada sektor pertanian sebesar 32,1% tertinggi terjadi pada 
tahun 2011 sebesar 46,27 % dengan kontribusi terbesar dari sub sektor 
tanaman pangan.  
Perkebunan kopi di Kabupaten Lampung Barat bersama dengan 
Kabupaten Tanggamus dan Way Kanan telah mendapatkan sertifikasi 
indikasi geografis dengan nama Kopi Robusta Lampung. Selain sertifikasi 
indikasi geografis, perkebunan kopi di Lampung Barat telah mendapatkan 
sertifikasi dari Rainforest Alliance, 4C dan INOFICE. Sertifikasi kopi dari 
berbagai lembaga ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas kopi dan 
meningkatkan harga jual kopi di pasar internasional. Sertifikasi INOFICE 
merupakan bantuan dari pemerintah Kabupaten Lampung Barat kepada para 
petani agar petani dapat meningkatkan kualitas kopi yang dihasilkan. 
Pemerintah kabupaten Lampung Barat memfasilitasi Gapoktan Hulu Hilir 
dari Kecamatan Sumber Jaya agar mendapatkan sertifikasi organik dari 
INOFICE, serta pemerintah kabupaten lampung barat  telah mengadakan 
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Desa Talang Bandung Bawah yang merupakan salah satu bagian dari 
Kecamatan Sumber Jaya yang ada di Kabupaten Lampung Barat. Dimana 
sebagian besar pencarian masyarakat adalah sebagian petani, luasnya lahan, 
iklim yang cukup sejuk, serta lokasi lahan yang sangat strategis sehingga  
memungkinkan banyaknya perkembangan di bidang pertanian khususnya 
pada produktifitas kopi Robusta. Hampir 80% penduduk Kabupaten 
Lampung Barat bermata pencaharian sebagai petani kopi. Komoditas “emas 
hitam” ini juga terbukti menjadi sandaran utama pendapatan masyarakat 
selama ini. 
 TABEL 1.1 
Peningkatan Produksi kopi Robusta Liwa, Pertumbuhan Ekonomi Lampung 
Barat dan Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2009 s.d 2018 
 
Tahun 
Produksi Kopi Robusta  Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Liwa (Ton) Lampung Barat (%) Lampung (%) 
1 2 3 4 
2009 46.833 5,64 5,26 
2010 60.446 5,72 5,88 
2011 27.752 4,54 6,43 
2012 61.807 6,65 6,53 
2013 48.098 7,02 5,97 
2014 42.745 5,75 5,08 
2015 52.664 5,6 5,18 
2016 57.667 5,5 5,15 
2017 52.543 5,13 5,17 
2018 51.485 5,16 5,19 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung dan Lampung Barat tahun 2018. 
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Grafik I.I 




Berdasarkan Data statistik yang berada di Provinsi Lampung dan 
Kabupaten Lampung Barat, menjelaskan bahwa terdapat peningkatan 
produksi kopi robusta pada tahun 2009 ke 2010, akan tetapi pada tahun 2011 
terjadi penurunan yang signifikan dari 60.446 ton ke 27.752 ton. Setelah 
mengalami penerunan pada tahun 2011, terjadi peningkatan pada tahun 2012 
yang cukup signifikan sebesar 61.807 ton, sedangkan pada tahun 2013 sampai 
2014 terjadi penurunan produksi kopi secara berkala, dan tahun 2015 sampai 
2016 terjadi peningkatan secara perkala, kemudian pada tahun 2017 sampai 
2018 terjadi penurunan produksi kopi mengalami keanjlokan sebesar 
51.484.60. 
Namun belakangan tingkat produktivitas panen kopi petani di daerah 
Lampung Barat terus merosot. Salah satu penyebabnya adalah faktor cuaca 









2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Produksi Kopi Robusta Kabupaten 
Lampung Barat  
Series 1
 penyakit tanaman kopi (penggerak buah), pola budidaya petani belum 
sepenuhnya menerapkan GAP (Good Agricultural Practices) pemupukan yang 
tidak sesuai jadwal, terbatasnya modal, dan kurangnya ilmu pengetahuan 
tentang cara merawat kopi robusta.
16
 
Petani Kopi di Desa Talang Bandung Bawah tidak hanya 
mengandalkan sektor perkebunan kopi robusta. Tanaman kopi merupakan 
tanaman tahunan sehingga untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari petani 
melakukan alternatif lain dengan cara menanam padi yang dipanen dua kali 
dalam satu tahun, tanaman pisang di panen setiap bulan, cengkeh, lada, cabe 
dan ikan.  
Didukung dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Siti Zaenab 
Dalam hasil penelitianya ini menunjukan bahwa, pelaksanaan pemberdayaan 
petani kopi di desa Sekincau di utamakan pada sumber daya petani kopi di 
desa Sekincau masih sangat memerlukan penambahan wawasan dan 
pengetahuan mengenai bagaimana cara meningkatkan produksi kopi agar 
dapat mencapai tingkat produksi yang lebih tinggi. Dalam pelaksanaan 
pemberdayaan sumber daya petani kopi di desa Sekincau pemerintah 
membantu menyelesaikan masalah petani kopi melalui penyuluhan dinas 
pertanian utuk memberikan sedikit banyak pengetahuan dan tentang pertanian 
kopi. Dan pemberdayaan petani kopi menurut perspektif ekonomi islam
17
. 
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 Pada proses produksi kopi, terdapat proses pemeliharaan dan 
pemanenan, dimana proses pemeliharaan mencakup kegiatan pemupukan, 
penyiangan, dan pemangkasan. Dilihat dari prosesnya, dalam produksi kopi 
memerlukan waktu, modal atau biaya produksi dan tenaga kerja yang tidak 
sedikit untuk mendukung proses produksi kopi tersubut didukung dengan 
penelitian yang dilakukan saudara M.D.Isyariansyah terkait dengan 
peningkatan kualitas kopi robusta dan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhapat produksi kopi robusta adalah tenaga kerja.
18
  
Modal diperlukan untuk membayar tenaga kerja, membeli keperluan 
produksi seperti pupuk, hibrisida, bibit, dan lain sebagainya. Sedangkan 
tenaga kerja dibutuhkan sebagai penggerak proses produksi untuk proses 
pemeliharaan dan pemanenan, karena proses tersebut tidak mungkin bisa 
dilakukan sendiri, apalagi jika perkebunan yang dimiliki sangat luas. 
Biasanya para petani di Desa Talang Bandung Bawah saat masa pemeliharaan 
dan panen, mereka memperkerjakan orang atau buruh tani yang ada di sekitar 
rumah mereka, bila tidak bisa, meraka memperkerjakan orang dari luar dusun.  
Dalam proses pemeliharaan tanaman kopi, selain faktor modal dan 
tenaga kerja, faktor alam seperti curah hujan dan angin dan teknologi juga 
menjadi faktor yang penting. Seperti pada proses penyerbukkan, karena 
penyerbukkan bunga kopi terjadi secara alami.Namun angin yang kencang 
dan curah hujan yang tinggi dalam waktu yang cukup lama akan mengganggu 
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 proses tersebut. Secara tidak langsung, hal tersebut berdampak pada jumlah 
buah yang dapat dihasilkan oleh pohon kopi nantinya. 
Kenaikan atau penurunan hasil produksi pertanian dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi berupa cara, perubahan jenis tanaman dan 
perubahan masukan (input) yang digunakan dalam proses produksi pertanian. 
Berdasarkan data dan fenomena yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan analisis 
yang lebih mendalam dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Produktivitas Kopi Robusta Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Ekonomi  Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di 
Perkebunan Kopi Robusta Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan 
Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat).  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produktivitas kopi robusta dan 
dampaknya terhadap pendapatan petani kopi di Desa Talang Bandung 
Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat ?  
2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam terhadap faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kopi robusta dalam meningkatkan pendapatan petani kopi  di 
Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat? 
 
 E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruh produktivitas kopi 
robusta di Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya 
Kabupaten Lampung Barat. 
b. Untuk mengetahui produktivitas kopi robusta dan  pendapatan ekonomi 
di Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat Perspektif Ekonomi Islam. 
c. Untuk mengetahui presentasi komoditas perkebunan kopi dan 
pedapatan Desa Talang Bandung Bawah. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi akademisi atau mahasiswa, penelitian ini di harapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi perpustakaan untuk referensi 
perbandingan objek penelitian yang sama khususnya tentang 
produktifitas kopi robusta terhadap Pendapatan Ekonomi.   
b. Bagi Praktis, penelitian ini bisa memberikan masukan agar lebih peduli 
dengan pendapatan atau sumber penerimaan yang ada di daerah guna  
meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi dan memberikan manfaat 
bagi masyarakat dalam menentukan suatu kebijakan. 
  
 F. Kerangka Pikir 









Gambar I.2. Kerangka Pikir 
 
G. Metodelogi Penelitian   
1. Pendekatan Penelitian 
 Metode adalah adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 
sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja 
sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang 
dilakukan dalam proses penelitian.
19
 
Metode sama artinya dengan metodelogi yaitu suatu penyelidikan 
yang sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan dalam 
penelitian
20
. Sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian, 
penyelidikan,dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, 
                                                             
19
 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004),h.24. 
20
 Zakiah Daradjat, Pengantar  Agama Islam,(Jakarta:Bumi Aksara, 2008 ),h.20. 
Faktor-faktor: 
1. Tanah / luas 
lahan 
2. modal 
3. Tenaga kerja 
4. Etos Kerja 











 untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan 
untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu serta 
teknologi.
21
 Menurut Sugiyono, metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 




Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitianya dilakukan 
dalam kondisi yang alamiah.
23
 Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dan situasi 
normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan 
pada deskripsi secara alami. 
Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
memandu peneliti untuk mengeksprolasi dan memotret situasi sosial secara 
menyeluruh, luas dan mendalam. Sedangkan penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang relevan untuk memahami fenomena sosial(tindakan 
manusia) dimana data hasil penelitian tidak diolah melalui prosedur 
statistik melainkan analisis data dilakukan secara induktif. Pendeskripsian 
penelitian tersebut berdasarkan pada data yang diperoleh peneliti dari 
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 masyarakat Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar 
belakang kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan 
lingkungan.
24
 Tujuan dari penelitian lapangan (field research) adalah untuk 
melakukan penyelidikan secara mendalam mengenai subjek tertentu untuk 
memberikan gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu. Mengingat 
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka dalam pengumpulan 
data peneliti menggali data- data yang bersumber dari lapangan (field 
reserach). Sehingga peneliti melakukan suatu penelitian yang berkenaan 
dengan Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kopi robusta 
terhadap peningkatan pendapatan ekonomi (Studi pada Perkebunan Kopi 
Robusta Desa Talang Bandung Bawah). 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian 
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi 
yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
organisasi, keadaan, ataupun prosedur, kemudian di analisis berdasarkan 
tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif analisis adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
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 akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 




dengan penelitian ini, maka yang menjadi fokus kajian adalah 
melihat bagaimana faktor-faktor produktivitas kopi robusta terhadap 
peningkatan pendapatan ekonomi Desa Talang Bandung Bawah berdasarkan 
data-data yang diperoleh oleh peneliti baik data primer maupun data 
sekunder. 
3. Ruang Lingkup dan Waktu Penelitian 
Ruang lingkup penelitian difokuskan di perkebunan kopi robusta 
Desa Talang Bandung Bawah, untuk mengumpulkan data guna menjawab 
permasalahan tentang bagaimana faktor-faktor produktivitas kopi robusta 
serta bagaimana implikasi ini dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 
ditinjau dalam perspektif islam. Pengumpulan data dilakukan  sampai 
peneliti dirasa cukup, yaitu mulai dari pembuatan proposal sampai 
penyelesaian skripsi.  
4. Data dan Sumber Data Penelitian 
 Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
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 a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya 
atau objek penelitian.
26
 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data 
primer dari observasi,  wawancara yang bersumber dari pemilik, pekerja, 
pengepu kopi serta subjek lain yang terlibat dalam perkebunan Kopi 
Robusta yang berada di Desa Talang Bandung Bawah. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah diterbitkan atau digunakan 
oleh pihak lain.
27
 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data 
sekunder dari hasil dokumentasi, literatur, dan website yang menunjang 
penelitian. Dengan dua macam sumber data diatas, proses dan hasil di 
atas, proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap dan 
menjelaskan bagaimana faktor produktivitas kopi robusta, dan tinjauan 
secara islam sehingga berguna untuk meningkatkan pendapatan ekonomi.  
5. Alat Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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 a. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 
sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti.
28
 
Berdasarkan jenisnya, observasi dibagi menjadi dua yaitu sebagai 
berikut: 
1) Observasi Langsung, yaitu observasi yang dilakukan dimana 
observer berada bersama objek yang diselidiki.
29
 
2) Observasi Tidak Langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diteliti, misalnya dilakukan melalui film, rangkaian slide, atau 
rangkaian foto. 
Adapun jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah observasi non partisipan, dimana penelitian hanya berperan 
sebagai pengamat tidak terlibar dalam kegiatan yang sedang 
diobservasi
30
. Observasi dilakukan dengan mencatat fenomena atau 
kejadian yang terkait dengan faktor produktivitas kopi robusta dan 
melihat bagaimana tingkat pendapatan ekonomi di Desa Talang Bandung 
Bawah. 
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 b. Wawancara  
Wawancara dapat diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data 
dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun 
melalui salauran media tertentu
31
.  
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara 
langsung dengan pemilik perkebunan Kopi Robusta, serta  masyarakat 
yang terlibat dalam kegiatan perkebunan tersebut yang berada di Desa 
Talang Bandung Bawah. Metode wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur (semi structure 
interview) artinya peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih 
dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih  bebas, dalam arti tidak 
menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih 
relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara lebih 
luas.  
c.  Metode Dokumentasi  
 Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah “mencari data 
mengenai  hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”32 
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah besar fakta 
dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 
Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tidak 
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 terbatas pada ruang dan waktu sehingga member peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal hal yang pernah terjadi di waktu silam.
33
 Adapun 
pelaksanaan metode ini adalah dengan mencatat data yang ada pada 
dokumen-dokumen, catatan harian, buku pedoman, dan arsip yang ada 
pada Petani Kopi di Desa Talang Bandung Bawah. 
6. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri 
dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian.
34
 Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh obyek dan subyek tersebut. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruh yang terlibat dalam proses 
produktivitas perkebunan kopi robusta berjumlah 77 petani kopi robusta. 
b.  Sample  
Sample merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dalam penelitian ini tidak semua populasi akan dijadikan sumber data 
melainkan diambil sampelnya saja. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis purposive sampling, yaitu memilih didasarkan atas 
ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 
dengan populasi yang diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, unit 
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 sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.
 35
 Adapun dalam penelitian ini 
besar kecilnya sampel tersebut, sampel dalam penelitian ini jumlah petani 
yang memiliki jenis tanaman kopi, padi dan pisang.   
 Dalam proses penelitian kualitatif, penentuan sample lebih tepat 
menggunakan sistem nonprobability sampling, karena dalam penelitian 
kualitatif ukuran populasi tak terhingga. Dalam penelitian ini salah satu 
teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambil sample sumber data dengan 
pertimbangan atau tujuan tertentu. Misalnya orang atau informan, atau 




Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 52  
petani  yang memiliki perkebunan rata-rata yang dimiliki meliputi sektor 
kopi, padi dan pisang.  
7.  Teknik Analisis Data   
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan 
yang saling terkait satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian (display) 
data dan penarikan kesimpulan. Menurut Sugiono ada tiga tahapan dalam 
analisis data kualitatif yaitu:  
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 a.  Reduksi Data   
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Laporan atau data 
yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang 
lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
akan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci.  
b. Penyajian Data (display)  
Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 
peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian 
tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk 
uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta 
foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk diadakannya suatu 
kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan (conclusion)  
Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 
pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 
pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian 
berdasarkan observasi dan wawancara. 
 8. Uji Keabsahan Data  
Triangulasi teknik adalah penelitian menggunakan teknik 
pengumpulan data  yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Tekhnik ini menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Dalam 
penelitian yang dicari adalah kata-kata maka tidak mustahil ada kata-kata 
keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan keadaan yang 
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informan, waktu 
pengungkapannya, kondisi yang dialami dan sebagainya. Karenanya peneliti 
perlu melakukan Triangulasi yakni pengecekan data dari berbabagai sumber 
yakni hasil pengamatan dikonfirmasi lagi melalui wawancara kepada 
informan kemudian dipastikan pula dengan dokumen yang ada di lokasi 
penelitian. 
Untuk mendapatkan kepercayaan hasil penelitian, peneliti 
menggunakan metode Triangulasi dengan dua metode Triangulasi yakni :  
a.  Triangulasi Sumber   
Mencari data dari sumber yang beragam. Peneliti akan 
mengumpulkan data dari pemilik perkebunan Kopi Robusta, serta tenaga 
kerja atau subjek yang terlibat dalam perkebunan yang berada di Desa 
Talang Bandung Bawah. Data dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, 
dikelompokkan, mana pendapat yang sama, dan mana yang berbeda 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Triangulasi 
 sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. 
b. Triangulasi Metode   
membandingkan informasi atau data  dengan cara yang berdeda. 
Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan 
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, 
peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan 
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, 
triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari 
subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan 
demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau 
naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kopi 
1. Pengertian Kopi 
Ada dua spesies dari tanaman kopi yaitu Arabika dan Robusta. 
Arabika merupakan kopi tradisional, dan dianggap paling enak rasanya, 
sedangkan Robusta memiliki kafein yang lebiih tinggi. Jenis kopi robusta 
dapat dikembangkan dalam lingkungan di mana Arabika tidak dapat 
tumbuh, dan membuatnya menjadi pengganti Arabika yang murah. 
Robusta biasanya tidak dinikmati sendiri, dikarenakan rasanya yang pahit 
dan asam. Robusta kualitas tinggi biasanya digunakan dalam beberapa 
campuran espresso. Kopi Arabika biasanya dinamakan oleh dermaga di 
mana mereka diekspor, dua yang tertua adalah Mocha dan Jawa. 
Perdagangan kopi modern lebih spesifik tentang dari mana asal mereka, 
melabelkan kopi atas dasar negara, wilayah, dan kadangkala ladang 
pembuatnya. Satu jenis Kopi yang tidak biasa dan sangat mahal harganya 
adalah sejenis robusta di indonesia yang dinamakan kopi luwak. Kopi ini 




Kopi diperoleh dari buah tanaman kopi (coffea sp) yang termasuk 
dalam familia Rubiacea. Ada banyak varietas buah kopi, namun yang 
utama dalam budidaya kopi di berbagai negara hanya beberapa varietas, 
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 yaitu kopi Arabika, Robusta, Liberika dan Excelsa yang dahulunya banyak 
ditanam di Afrika. Tanaman kopi menghendaki tanah dengan lapisan tanah 
atas yang dalam, yang gembur, dan yang mengandung banyak bahan 
organik. Tanah bekas abu gunung berapi sangat baik untuk tanaman kopi. 




Indonesia mempunyai berbagai jenis varietas kopi unggulan yang 
terkenal dan dinikmati oleh para penikmat kopi diseluruh dunia. Kopi 
indonesia memang memiliki kekhasan yang sangat di perhitungkan dalam 
industri kreatif perkopian internasional. Beberapa jenis kopi di indonesia 
yang cukup dikenal dan banyak dicari antara lain:
40
 
a. Kopi Arabika 
Kopi Arabika (Coffea arabica) adalah kopi yang paling baik mutu 
cita rasanya dibanding jenis kopi yang lain, tanda-tandanya adalah biji 
picak dan daun hijau tua dan berombak-ombak (Botanical, 2010). Biji 
kopi Arabika berukuran cukup besar, dengan bobot 18-22 g tiap 100 
biji. Warna biji agak coklat dan biji yang terolah dengan baik akan 
mengandung warna agak kebiruan dan kehijauan. Biji bermutu baik 
dengan cita rasa khas kopi Arabika yang kuat dan rasa sedikit asam, 
kandungan kafein: 1-1,3%. Kopi Arabika memang dikenal terlebih 
dahulu oleh konsumen di banyak negara, sehingga kelezatan kopi 
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 Arabika lebih dikenal superior dibandingkan dengan kopi Robusta. 
Jenis-jenis kopi yang termasuk dalam golongan Arabika adalah 
Abesinia, Pasumah, Marago dan Congensis.
41
 
Kopi Arabika tumbuh maksimal pada ketinggian 1.000 meter 
sampai 1.500 meter di atas permukaan laut. Kopi Arabika memiliki 9 
jenis yang berbeda pula, antara lain Brazilian Arabica yang tumbuh 
maksimal pada ketinggian 2.000 meter sampai 2.500 meter di atas 
permukaan laut, dan Colombian Mild Arabica tumbuh maksimal pada 
ketinggian lebih dari 2.500 meter di atas permukaan laut. Kopi Robusta 
akan tumbuh maksimal pada ketinggian 400 meter sampai 700 meter di 
atas permukaan laut. Tanaman kopi sangat sensitif terhadap 
kelembaban udara. Kelembaban udara yang ideal yaitu antara 70% 
sampai 89%.  
Selain itu tanaman kopi juga sensitif terhadap curah hujan, ada 
saat dimana tanaman kopi membutuhkan hujan yang cukup banyak 
yaitu pada saat perkembangan biji, dan ada pula saat dimana curah 
hujan tidak terlalu banyak dibutuhkan yaitu pada saat berbunga dan 
perkembangan buah, karena hujan dengan intensitas tinggi akan 
menyebabkan bunga rontok dari tanaman.
42
 Menurut Hartatri dan 
Rosari kopi Arabika memiliki citarasa seduhan yang unik dan memiliki 
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Tanaman kopi Arabika di Indonesia cocok dikembangkan di 
daerah-daerah dengan ketinggian antara 800-1500 m di atas permukaan 
laut dan dengan suhu rata-rata 15-24ºC. Pada suhu 25ºC kegiatan 
fotosintesis tumbuhannya akan menurun dan akan berpengaruh 
langsung pada hasil kebun. Mengingat belum banyak jenis kopi 
Arabika yang tahan akan penyakit karat daun, dianjurkan penanaman 
kopi Arabika tidak di daerah-daerah di bawah ketinggian 800 m dpl.
44
  
Tanaman kopi Arabika memerlukan tanah subur dengan drainase 
yang baik, curah hujan minimum 1300 mm/th dan toleran terhadap 
curah hujan yang tinggi. Masa bulan kering pendek dan maksimum 4 
bulan. Jenis keasaman tanah yang dibutuhkan dengan pH 5,2 - 6,2 
dengan kesuburan tanah yang baik. Kapasitas panambatan air juga 
tinggi, pengaturan tanah baik dan kedalaman tanah yang cukup.
45
 
Program budidaya kopi dianjurkan memilih kawasan yang memenuhi 
persyaratan tersebut. 
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 b. Kopi Robusta 
Kopi Robusta (Coffea canephora) masuk ke Indonesia pada 
tahun 1900. Kopi ini dikenal sebagai kopi yang tahan (robust) terhadap 
berbagai penyakit karat daun, dan memerlukan syarat tumbuh dan 
pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebih tinggi dan 
konsisi lingkungan yang tidak bersahabat. Oleh karena itu kopi ini cepat 
berkembang, dan mendesak kopi-kopi lainnya. Saat ini lebih dari 90% 
dari areal pertanaman kopi Indonesia terdiri atas kopi Robusta.
46
 
Nama Robusta diambil dari kata “robust“, istilah dalam bahasa 
Inggris yang artinya kuat. Sesuai dengan namanya, minuman yang 
diekstrak dari biji kopi robusta memiliki cita rasa yang kuat dan 
cenderung lebih pahit dibanding arabika. Robusta memiliki rasa mirip 
cokelat dengan aroma yang khas. Robusta juga mempunyai tekstur yang 
lebih kasar dengan warna bervariasi sesuai dengan kopi ini akan berbeda 
untuk setiap negara dan menghasilkan rasa yang juga berbeda. 
Tinggi rata-rata tanaman ini adalah 10 m, tetapi biasanya 
dipangkas sesuai kemampuan petani dalam memanen kopinya. Daun dan 
bunganya lebih besar dan lebar daripada kopi Arabika. Selain itu, 
bunganya lebih besar dengan bentuk tidak beraturan. Tanaman ini juga 
mengenal musim alam berbunga atau berbuah.
47
 Buah kopi robusta 
cenderung berbentuk elips, dengan panjang rata-rata 12 mm. buah ini 
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 baru siap petik setelah berumur 10-11 bulan. Hasil panen kopi robusta 
setiap pohonya dapat mencapai dua kali hasil panen kopi Arabika. 
Di dalam buah, terdapat biji yang ukurannya sekitar 20-40% 
ukuran buahnya. Setiap biji kopi robusta ini rata-rata mengandung kafein 
dua kali lebih banyak dari pada kopi Arabika. Kandungan kafein inilah 
yang menyebabkan kopi Robusta terasa lebih pahit daripada Arabika. 
Produktivitas kopi Robusta di Indonesia hanya 723,01 kg/ha, 
sedangkan Arabika 779,89 kg/ha. Nilai tersebut lebih rendah jika 
dibandingkan dengan potensi klon/varietas unggul kopi Robusta maupun 
Arabika yang produktivitasnya dapat mencapai 2.000 kg/ha. Begitu juga 
jika dibandingkan dengan produktivitas kopi Robusta di Vietnam yang 
berkisar 2,5–2,6 Penyebab dari rendahnya produktivitas kopi di 
Indonesia di antaranya: (1) bahan tanaman yang digunakan petani bukan 
klon/varietas unggul dan (2) petani belum sepenuhnya menerapkan 
teknologi budidaya sesuai anjuran. Salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut dapat dilakukan melalui penyebaran informasi tertulis 




Saat ini, negara penghasil kopi robusta terbesar adalah vietnam, 
brazil, dan indonesia. Kopi jenis ini disukai karena tidak butuh perawatan 
yang intens, tahan penyakit, dan dapat dipanen dalam waktu singkat. 
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2. Perbedaan Kopi Robusta dan Arabika 
a. Dari segi bentuk, biji kopi jenis robusta lebih bulat dan arabika 
cenderung lebih lonjong. 
b. Karena dapat ditanam di daerah yang punya ketinggian rendah, 
penanaman kopi jenis robusta lebih gampang ditemui dibanding arabika.  
c. tanaman kopi robusta juga lebih cepat berkembang dan memproduksi 
buah, tak seperti arabika yang membutuhkan beberapa tahun untuk 
matang serta memerlukan lahan yang lebih besar.  
d. kopi robusta yang biasanya memiliki rasa yang lebih kuat dan „kasar‟, 
kopi arabika mempunyai karakter rasa yang lebih kaya. 
e. Robusta memang memiliki kadar kafein dua kali lebih banyak, namun ini 
berakibat pada rasa kopinya yang lebih pahit. Selain itu, jenis arabika 
juga memiliki kandungan gula dan lipid yang lebih tinggi daripada 




3. Perbanyakan Tanaman Kopi 
Kopi merupakan tanaman berumur panjang. Umur ekonomisnya 
rata-rata 20-25 tahun. Meskipun demikian, peremajaan tanaman ini tetap 
perlu dilakukan, terutma untuk mengantisipasi adanya tanaman yang mati 
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 atau terkena serangan hama dan penyakit.Peremajaan tanaman juga perlu 
dilakukan untuk menggantikan tanaman kopi yang sudah berkurang 
produksinya. Penanaman tanaman pengganti ini disiapkan paling tidak tiga 
tahun sebelum produktivitas tanaman kopi menurun. 
Perbanyakan tanaman kopi dapat dapat dilakukan secara generatif 
dan vegetatif. Perbanyakan generatif biasanya menggunakan biji, sedangkan 
perbanyakan vegetatif dengan cara okulasi dan setek. 
1. Pembibitan Generatif 
Langkah pertama dalam pembibitan kopi generatif adalah 
dengan melakukan seleksi biji. Di indonesia, bibit yang baik adalah bibit 
yang dihasilkan oleh produsen benih kopi yang telah memiliki sertifikat 
mutu benih.sertifikat ini diberikan setelah dilakukan sebagai pengujian 
yang dilakukan oleh lembaga yang berwenang.pengujian biji kopi yang 




Biji kopi yang sudah ditangan, harus segera dikecabahkan. 
Proses ini dilakukan pada bedengan pesemaian. Bedengan ini ditinggikan 
dengan campuran tanah yang subur dan pasir halus yang ditaburkan 
setinggi 20-30 cm. supaya tidak tererosi, sisi-sisinya dipagar dengan 
pagar bambu atau bata merah. Lebar bedeng yang danjurkan 80-120 cm 
dan panjangnya disesuaikan dengan binih yang akan diproduksi.tanah 
ntuk bedengan ini harus bersih dari akar dan ranting sisa tanaman, 
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 bebatuan, serta rumput. Tanah juga tidak boleh mengandung nematoda 
parasit dan cendawan akar kopi. Untuk itu, perlu dilakukan fumigasi dan 
penutupan bedengan selama kira-kira satu minggu. 
Bedengan ini diberi kanopi yang atapnya terbuat dari alang-
alang, daun kelapa, genting, atau bahan lainya yang dapat menahan sinar 
matahari dan air hujan. Tinggi sisi barat atap ii 120 cm dan sisi timurnya 
180 cm. sebelum disemaikan, biji direndam terllebih dahulu di dalam 
larutan air hangat dan jeruk purut. Komposisi larutan adalah 20 gram 
jeruk berbanding satu liter air hangat. Larutan ini akan meningkatkan pH 
air yang memicu tercadinya perkecambahan. Perendaman ini dilakukan 
selama satu jam. Sementara itu, bedengan disiram air sampai penuh. 
Setelah biji dan bedengan siap, penyemaian dapat dilakukan. 
Biji kopi dibenamkan ke dalam tanah sedalam 0,5-1 cm. bagian biji kopi 
yang dapat ditempatkan di bawah, sedangkan yang melengkung di atas. 
Jarak tanamanya adalah 23 cm x 3-5 cm. bedengan ini kemudian ditaburi 
potongan jerami atau alang-alang kering agar terlindung dari sinar 
matahari langsung, tetesan air hujan, serta perubahan suhu, dan 
kelembapan yang dratis.jerami dan alang-alang tersebut dibiarkan selama 
kira-kira tiga minggu. Jika tidak hujan, bedengan itu sebaiknya disiram 
menggunakan air yang bebas pestisida jika ada rumput atau jamur yang 
tumbuh, sebaiknya segera disingkirkan.kira-kira 2 minggu setelah 
ditanam, akar kopi akan tumbuh. Jika suhu udara relatif rendah, 
pertumbuhan akar bisa lebih lambat. Setelah itu, akan muncul tanaman 
 kopi muda di permukaan tanah. Bagian atas tanaman ini masih tertutup 
biji. Tahap ini disebut tahap serdadu. Pada kopi Robusta, taha serdadu 
dimulai 5-6 mingggu setelah tanaman kopi ditanam.
52
 
Tahap selanjutnya adalah tumbuhnya sepasang daun pada 
keambah tersebut. Pada kopi robusta pertumbuhan ini terjadi 4-5 minggu 
setelah tahap serdadu. Pada tahap ini, benih kopi sudah dapat diindahkan 
kedalam polybag. Plastik untuk polybag yang baik adalah yang 
berdiameter 14-15 cm dan tinggi 21-22 cm. polybag yang terlalu pendek 
akan menghambat pertumbuhan akar, sedangkan yang terlalu tinggi akan 
membuat akar menjadi terlalu panjang dan kurus. Akar seperti ini tidak 
kuat menahan pohon kopi dari terpaan angin. Masing-masing polybag ini 
diberi lubang untuk mengeluarkan air. Diameter lobang 0,5-1 cm dengan 
jumlah 15-17 buah. 
53
 
Media tanam pada polybag terdiri atas campuran tanah dan 
pupuk kandang dengan komposisi 80:20. Setiap 1 m
3
 campuran tanah 
dan pupuk kandang ini perlu ditambah 10 kg pupuk fosfat. Pupuk fosfat 
ini berguna untuk meningkatkan pertumbuhan akar. Setiap  m
3
 campura 
ini kira-kira dapat mengisi 180 polybag. Kepadatan dan tingkat 
kebasahan tanah yang dijadikan media tanam harus dperhatikan. 
Kegemburan tanah harus tepat. Tanah yang terlalu gembur akan 
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 membuat akar tanaman mudah kering. Sebaliknya, tanah yang terlalu 
padat akan membuat akar sulit berkembang.
54
 
Tanah juga harus selalu lembap, tetapi tidak boleh terlalu basah. 
Tingkat kebasahan tanah yang baik, jika diremas, tidak ada air yag keluar 
dari sela-sela jari. Pemindahan biji kopi ke polybag dilakukan dengan 
berhati-hati, agar tidak merusak akar. Bibit kopi yang baik adalah yang 
akarnya lurus dan panjang. Bibit kopi yang akarnya tidak berkembang, 
sebaiknya diapkir. Bibit yang berakar ganda, dapat dipindahkan ke 
polybag jika salah satu akarnya dipotong. Mula-mula tanah di dalam 
polybag dilubangi sebesar jari telunjuk orang dewasa. Setelah itu, bibit 
kopi dimasukan ke dalam lubang tersebut dengan pangkal batang bibit 
kopi berada dipermukaan tanah. Usahakan, akarnya tidak berlipat atau 
miring saat dimasukan ke dalam lubang. Selanjutnya, lubang ditutup dan 
tanahnya ditekan-tekan sampai padat kembali. Tanah yang kurang padat 
akan membuat akar tanaman kering. Polybag yang sudah berisi bibit kopi 
ini kemudian disimpan di tempat teduh. Sedikit demi sedikit atap 
peneduhnya dibuka agar tanaman dapat beradaptasi dengan lingkungan. 
Jika pada daunya terdapat bintik-bintik, berarti cahaya matahari terlalu 
kuat untuk benih kopi itu. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca 
dan kelembapan udara. Pembersihan polybag dari rumput dilakukan 
secara berkala. Hama pengganggu seperti belalang dan ulat, harus segera 
disingkirkan. Jika perlu menggnakan pestisida. 
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 Pertumbuhan bibit kopi bisa dilihat dari batangnya yang 
berkembang tinggi dan bertambah besar. Selain itu, dun kopi akan 
muncul sepasang demi sepasang setiap 3-4 minggu sekali. Meskipun 
demikian, tidak menutup kemungkinan adanya bibit kopi yang lambat 
pertumbuhanya, jika demikian, bibit itu harus dipisahkakn dan diberi 
pupuk urea untuk mempercepat pertumbuhanya. Jika setelah diberi 
pupuk tidak ada perubahan, sebaknya tanaman tersebut diapkir. Saat 
umur 10-12 bulan, benih kopi sudah siap ditanam di perkebunan 
sebaiknya, penanaman dilakukan pada aal musim penghujan.
55
 
2. Pembibitan Vegetatif  
Pembibit vegetatif yang biasa dilakukan pada tanaman kopi di 
indonesia adalah dengan cara okulasi dan setek. Kedua cara ini disukai 




 Okulasi bertujuan untuk menjaga kemurnian varietas 
tanaman dan menggabungkan sifat-sifat tanaman yang baik. 
Penyambungan dapat dilakukan pada ase serdadu dan fase benih. 
Keberhasilan penyambungan ini tergantung pada cuaca, kekuatan 
antag bawah, bahan entres, waktu penyambungan, dan kemampuan 
orang yang menyambung. Peralatan yang digunakan adalah gunting, 
silet, kantung plastik, dan tali.langkah pertama dalam melakukan 
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 okulasi adalah memastikan bahwa entres yang digunakan adalah 
entres yang unggul.  
b. Setek 
Tingkat keberhasilan penyetekan kopi Robusta pada saat kini 
sudah mencapai lebih dari 90%. Tanaman kopi yang dihasilkan dari 
perbanyakan cara setek biasanya memiliki 2–3 akar tunggang semu, 
akar tersebut perannya sama seperti akar tunggang pada tanaman kopi 
asal biji dan akar serabutnya relatif lebih banyak,  selain itu tanaman 
kopi asal setek lebih toleran terhadap cekaman air. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan kematian tanaman kopi asal setek pada 
musim kemarau panjang tahun 1982, hanya 2,9%–7,2%, sedangkan 
pada tanaman kopi asal semaian mencapai 4,4%–15,6%. 57 
Cara setek persiapannya relatif lebih singkat, tidak tergantung 
musim dan tidak ada masalah dalam inkompatibilitas.  Perbanyakan 
tanaman kopi dengan cara setek cukup disukai. Karena tanaman lebih 
cepat siap tanam dan berbuah, akar kuat, dan mutu tanaman sama 
dengan tanaman induknya. Perlu diperhatikan bahwa batang yang 
dipotong harus segera dimasukakn dalam air yang disemaikan. 
Tingkat keberhasilan penyetekan di antaranya dipengaruhi oleh nomor 
ruas pada entres dan jenis klon. Untuk meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan, penyetekan dilakukan di musim penghujan.  
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 4. Menyiapkan Lahan 
Sebagian besartanaman, termasuk kopi, memperoleh nutrisinya dari 
tanah tempat dia tumbuh. Akar tana man menyerap air dan zat hara dari 
dalam tanah untuk diproses menjadi zat yang berguna untuk kelangsungan 
hidup tanaman tersebut. Tanaman yang kekurangan zat hara akan terhambat 
pertumbuhanya, sulit berbunga dan berbuah, bahkan bisa mati. Kalaupun 
mampu berbuah, kualitas dan kuantitasnya tidak optimal. 
a. Unsur Hara Tanah 
Unsur hara yang dibutuhkan tanaman kopi untuk tumbuh antara 
lain nitrogen, fosfor, potasium, kalsium, magnesium, sulfur, boron, 
klorida, nikel, dan seng. tiga unsur pertama yang disebutkan di atas 
adalah nutrien utama yang dibutuhkan tanaman, termasuk kopi. Tiga 
unsur inilah yang paling banyak ditemukan saat melakukan uji 
labolatorium pada tanaman kopi, selain itu, produksi tanaman kopi 
menurun jika kekurangan salah satu dari tiga unsur hara ini.  
b. Menyiapkan Lahan 
Tanah yang digunakan untuk mmenanam kopi harus memenuhi 
kebutuhan tanaman tersebut. Sebelum kopi ditanam, petani kopi harus 
memastikan bahwa kondisi tanahnya sudah ideal untuk ditanami kopi. 
1) berada di ketinggian dan iklim yang ideal untuk varietas kopi yang 
ditanam. 
2) Permukaan tanah cukup gembur, setidaknya sampai kedalaman sekitar 
30 cm. 
 3) Air tidak menggenang di sekitar tanaman kopi. 
4) Bahan organik yang terkandung dalam tanah mnimal 2,5%. 
5. Penanaman dan Perawatan Tanaman Kopi 
Butuh waktu yang panjang dari penanaman sapai panen perdana 
tanaman kopi. Pada varietas unggul, dapat mencapai 2-3 tahun. Pada 
varietas lainya dapat lebih lama lagi. Proses dari munculnya bunga sampai 
buah kopi siap petik juga butuh waktu berbulan-bulan. Selama masa ini, 
perawatan tanaman kopi perlu dijaga agar rasa biji kopi tetap optimal. 
a. Prapenanaman 
Tabel 1.2 Standar Benih Kopi dalam Polybag 
NO kriteria Semaian Setek 
Sambung 
Pucuk 
1 Umur tanaman 5-6 bulan 5-6 bulan 5-6 bulan 
2 
Tinggi 
tanaman 25-30 cm 20-25 cm 30-35 cm 
3 
Jumlah daun 
minimal 5 pasang 5 pasang 5 pasang 








kurang dari 8 
mm 




14 X 22 atau 
15 x 21 cm 
14 X 22 
atau 15 x 21 
cm 
14 X 22 atau 
15 x 21 cm 
 
b. Menanam Benih Kopi 
Waktu yang tepat untuk menanam kopi adalah di awal musim 
penghujan. Hujan sudah turun selama 2-3 hari di wilayah tersebut, 
sehingga tanahnya lembap dan gembur. Pastikan juga tanaman 
 penaung sudah cukup besar dan bisa melindungi tanaman kopidari 
terik matahari. 
c. Pasca Penanaman Kopi 
Perawatan tanaman kopi dilakukan dengan memeriksa kondsi 
tanah, kondisi tanaman kopi itu sendiri, dan efek tanaman penaung 
pada tanaman kopi. Pemeriksaan ini harus dilakukan secra berkala, 
setidaknya tiga hari sekali. Jika hujan tidak turun selama beberapa 
hari, pemeriksaan bisa dilakukan lebih intensif lagi. 
a. Perawatan tanah dan pemupukan 
b. Perawatan tanaman kopi 
c. Pemeriksaan tanaman penaung 
6. Panen dan Pascapanen 
Proses untuk menghasilkan kopi yang berkualitas berlajut pada 
penanganan panen dan pascapanen. Pengetahuan dan keterampilan 
melakukan pengelolaan panen dan pascapanen penting, mengingat kualitas 
kopi dapat berubah jika cara yang digunakan salah.
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a. Pemetikan Buah Kopi  
  Buah kopi tidak tumbuh secara serentak, sehingga pemetikanya 
tidak dapat dilakukan sekaligus. Perkembangan buah kopi dapat 
dibedakan bedasarkan warnanya. Buah kopi yang masih mentah 
berwarna hijau. Buah ini masih keras dan tidak berlendir. Biji kopi yang 
masih mentah berwarna putih puat dan keriput. Biji kopi yang masih 
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 muda ini tidak disukai konsumen. Tahap selanjutnya, buah kopi 
berwarna hijau kekuningan sampai kuning. Warna ini menunukan 
bahwa buah kopi dalam keadaan setengah masak. Jika dikupas bejinya 
terlihat berwarna abu-abu. Aroma dan rasanya juga belum memenuhi 
syarat biji kopi yang baik. 
Buah bisa dikatakan masak jika terlihat berwarna merah 
kekuningan. Daging buahnya suda lunak dan mengandung lendir. Buah 
ini sudah dapat dipetik, meskipun aroma dan citarasanya belum 
optimal. Petani dapat menunggu beberapa hari lagi jika ingin 
mendapatkan kopi dengan kualitas terbaik. Buah kopi dengan warna 
merah segar adalah yang terbaik untuk dipetik buah ini rasanya manis, 
karena mengandung gula. Lendirnya juga banyak, sehingga mudah 
dikupas. Aroma dan citarasa bijinya juga sudah optimal.
59
jika buah ang 
berwarna merah ini tidak dipetik, lama-lama akan menghitam. Buah 
kopi yang berwarna seperti ini kualitas aroma dan citarasa bijinya sudah 
menurun.biji kopi yang kualitasnya kurang baik, karena terlalu cepat 
atau lambat dipetik, harus disortir dan disatukan dengan kualitasnya 
setara. Kualitasnya tidak akan menyamai kualitas kop yang buahnya 
merah, meskipun diproses dengan cara apapun. 
1) Jenis Panen  
Panen kopi dapat dibedakan menjadi berbagai jenis, bergantung pada 
tujuan panen tersebut: 
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 a) Pemetikan selektif dilakukan jika tidak ada masalah pada tanaman 
dan kebun kopi. 
b) Pemetikan setengah selektif dilakukan dengan memetik semua 
buah dalam dompolan yang sama. 
c) Pemetikan racutan atau rampasan pemetikan ini dilakukan pada 
semua buah kopi yang ada pada satu pohon atau kebun.
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d) Lelesan adalah memungut kopi yang gugur karena terlambat 
dipanen. Biasanya buahnya sudah berwarna hitam dan mutunya 
sudah menurun. 
2) Peralatan dan Perlengkapan Panen 
Biasanya peralatan dan perlengkapan yang digunakan pada saat 
memanen kopi adalah:  
a) Caping 
b) Jas hujan atau plastik penutup pakaian 
c) Sepatu bot 
d) Tangga 
e) Keranjang atau tas kecil 
f) Karung 
g) Kendaraan pengangkut.61 
b. Pascapanen Kopi 
1) Penyortiran Buah 
Penyortiran buah dilakukan untuk memisahkan buah yang 
baik dengan yang tidak baik. Penyortiran ini dapat dilakukan dengan 
memisahkan buah kopi berdasarkan warnanya. Buah yang tidak 
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 berwarna merah (hijau, kuning, dan hitam) dipisahkan dari yang 
berwarna merah. Jika tida dipisahkan, kualitas biji kopi yang 
dihasilakan akan berkurang. Penyortiran buah juga dapat dilakukan 
dengan merendam buah kopi yang telah dipanen. Dari perendaman 
ini, buah kopi yang mentah, kering, terlalu masak, dan kosong akan 
terlihat mengapung. Sebaliknya, buah yang matangnya sempurna akan 
tenggelam. Buah yang mengapung ini harus disingkirkan, karena 
mengandung penyakit dan cacat.  
Pastikan air yang dipakai untuk merendam ini benar-benar 
bersih, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak mengandung bahan 
kimia. Buah dan biji kopi sangat sensitif dalam menyerap bau dan 
unsur kimia tertentu.saat melakukan penyortiran, sebaiknya dibarengi 
dengan menyingkirkan sampah dan kotoran yang ada. Kerikil, 
potongan ranting, dan sisa daun akan mengganggu proses pascapanen 
selanjutnya. 
a) Metode Kering 
Metode pascapanen ini disebut metode kering atau 
drymethod, karena tidak menggunakan air dalam memisahkan biji 
kopi dari buahnya. Metode ini sering digunakan pada perkebunan 
kecil, karena prosesnya hanya membutuhkan peralatan yang 
sederhana. Proses kering lebih sering digunakan untuk mengolah 
biji kopi robusta. Pertimbangannya, karena robusta tidak semahal 
arabika. Peralatan yang diperlukan untuk pengolahan proses kering 
 lebih sederhana dan beban kerja lebih sedikit, sehingga bisa 
menghemat biaya produksi. Berikut tahapan untuk mengolah biji 
kopi dengan proses kering. 






 Diagram 3.1. tahap-tahap pascapanen metode Kering.
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b) Metode Basah 
Metode ini menggunakan air untuk memisahkan biji 
kopi dan buahnya. Cara ini lebih panjang dan rumit 
dibandingkan dengan metode kering.meskipun demikian, 
kualitas biji kopi yang dihasilkan lebih baik. Biaya produksi 
proses basah lebih mahal dibanding proses kering. Proses basah 
sering dipakai untuk mengolah kopi arabika. Alasannya, karena 
kopi jenis ini dihargai cukup tinggi. Sehingga biaya pengolahan 
yang dikeluarkan masih sebanding dengan harga yang akan 
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 diterima. Berikut tahapan untuk mengolah kopi dengan proses 
basah. 
 Adapun tahap dalam metode ini adalah: 




Pengupasan Kulit HS 
Penyortiran Biji Kering 
Pengemasan 
penyimpanan 





1. Pengertian Produktivitas  
Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai 
perbandingan antara luaran (output) dengan masukan (input). Atau suatu 
konsep universal yang menciptakan lebih banyak barang dan jasa bagi 
kehidupan manusia dengan menggunakan sumber daya yang 
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 terbatas. Menurut Manuaba peningkatan produktivitas dapat dicapai 
dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam biaya termasuk dalam 
memanfaatkan sumber daya manusia (do the right thing) dan 
meningkatkan keluaran sebesar-besarnya (do the thing right). Dengan kata 
lain bahwa produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan 
efektivitas kerja secara total.
64
  
Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
suatu industri atau UKM dalam menghasilkan barang atau jasa.Sehingga 
semakin tinggi perbandingannya, berarti semakin tinggi produk yang 
dihasilkan. Ukuran-ukuran produktivitas bisa bervariasi, tergantung pada 
aspek-aspek output atau input yang digunakan sebagai agregat dasar, 
misalnya: indeks produktivitas buruh, produktivitas biaya langsung, 




2. Produktivitas Dalam Islam 
Produktivitas adalah kegiatan produksi sebagai perbandingan 
antara output dengan input. Menurut Herjanto, produktivitas merupakan 
suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan 
dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal.
66
Produktivitas dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industri dalam 
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 menghasilkan barang atau jasa. Sehingga semakin tinggi perbandingannya, 
berarti semakin tinggi produk yang dihasilkan.  
Ukuran produktivitas bisa bervariasi, tergantung pada output atau 
input yang digunakan sebagai agregat dasar. Dalam Islam bekerja dinilai 
sebagai kebaikan dan dianggap sebagai ibadah, dan kemalasan dinilai 
sebagai keburukan. Bekerja mendapat tempat yang terhormat di dalam 
Islam. Adapun ayat mengenai produktivitas yaitu firman Allah dalam Al-
qur‟an Q.S An-Nisa ayat 95 
                       
                        
                     
            
 
Artinya : Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing 
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
 melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar.
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Produktivitas itu tetap harus dipertahankan dalam segala situasi dan 
kondisi, dengan sebuah penggambaran yang ekstrim, bahkan sekalipun 
anda tahu besok akan kiamat, tidak boleh membuat kita tidak berkarya dan 
produktif hari ini. Sebagaimana sabda Rosulullah saw:   
 َق َلا  َر َس َو َل َهللا  َص َلى  َللا  َع ََل يَهه  َو َس َل َم  َنإ َهت ما ق َهة عا سلا في و َهد ي  َم كهد حأ  َة ل   ي هس ف 
ا ه  سهر غ  ي ل  ف   
Andaipun besok kiamat, sedang di tangan salah seorang di antara kamu 
ada tunas pohon kurma, maka tanamlah ia (H.R. Al Bazaar, rijalnya tsiqot) 
Demikian besarnya penghargaan Islam atas produktivitas, sampai-
sampai disebutkan dalam Al Hadits, bahwa produktivitas juga erat 
kaitannya dengan jalan untuk memperoleh pengampunan dari dosa-dosa, 
yang justru malah tidak akan bisa mendapatkan pengampunan dengan cara 
yang lainnya. 
3. Pengertian Produksi  
Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis produksi 
input menjadi output, tetapi definisi produksi dalam pandangan islam 
ekonomi jauh lebih luas. Pendefinisian produksi mencakup tujuan kegiatan 
menghasilkan output serta karakter-karakter yang melekat padanya. 
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 Beberapa ahli ekonomi islam memberikan definisi yang berbeda mengenai 
pengertian produksi, meskipun substansinya saja. 
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Produksi dalam perspektif ekonomi Islam sebagai usaha manusi 
untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga 
moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana 
digariskan dalam ekonomi islam, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Produksi dalam islam menekankan pentingnya keadilan dan kemerataan 
produksi (distribusi produksi secara merata).
69
 Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardu kifayah, yaitu kebutuhan 
yang bagi banyak orang pemenuhanya bersifat wajib. 
Dalam definisi di atas terlihat sekali bahwa kegiatan produksi 
dalam perspektif ekonomi Islam pada akhirnya mengerucut pada manusia 
dan eksistensinya. Kepentingan manusia yang sejalan dengan moral islam, 
harus menjadi fokus atau target dari kegiatan produksi. Produksi adalah 
proses mencari, mengalokasi dan  mengelola sumber daya menjadi output 
dalam rangka meningkatkan maslahah bagi manusia. Produksi juga 
mencakup aspek tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter-
karakter yang melekat pada proses dan hasilnya.
70
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Hadid ayat 25 : 
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                         
                        
                      
Artinya : “sungguh, Kami telah mengutus rosul-rosul kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan Kami Turunkan bersama mereka kitab 
dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan 
kami Menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan 
banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui 
siapa yang menolong (agama)-Nya dan rosul-rosul –Nya 
walaupun Allah tidak dilihatnya. Sesunggguhnya Allah Maha 
Kuat, Maha Perkasa.”71 
 
Dalam Tafsir al-muntakbab dikemukakan antara lain bahwa ayat 
ini menjelaskan bahwa besi mempunyai kekuatan yang dapat 
membahayakan dan dapat pula menguntungkan manusia. Bukti paling kuat 
tentang hal ini adalah bahwa lempengan besi, dengan berbagai macamnya, 
secara bertingkat-tingkat mempunyai keistimewaan dalam bertahan 
menghadapi panas, tarikan, kekaratan, dan kerusakan, disamping juga 
lentur hingga dapat menampung daya magnet. Karena, besi adalah logam 
paling cocok untuk bahan senjata dan peralatan perang, bahkan merupakan 
bahan baku berbagai macam industri berat dan ringan yang dapat 
menunjang kemajuan peradaban selain itu, besi juga mempunyai banyak 
kegunaan lain untuk mahluk hidup. Komponen besi, misalnya, masuk 
dalam proses pembentukan klorofil yang merupakan zat penghijau 
tumbuh-tumbuhan (terutama daun) yang terpenting dalam fotosintetis 
(proses pemanfaatan energi cahaya matahari) yang membuat tumbuh-
tumbuhanb dapat bernapas dan menghasilkan protoslasma (zat hidup 
dalam sel). Dari situlah zat besi kemudian masuk kedalam tubuh manusia 
dan hewan. 
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  Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa kegiatan produksi dalam 
islam adalah bagaimana manusia mencapai tujuanya dengan 
mengutamakan pemerataan umat manusia agar dapat meningkatkan 
maslahat bagi manusia.  
 ِنَع :َلَاق ، َ هلََّسَو ِهَْيَلع ُالله هلََّص ِ هللَّا ِلوُسَر ْنَع ،ُهْنَع ُ هللَّا َِضَِر ِماَدْقِلما« اًماَعَط ٌدَحَأ ََكََأ اَم
 ْنِم ُُْكََأي َنَكَ ،ُمَلا هسلا ِهَْيَلع َدُواَد ِ هللَّا هَِبِن هن
ِ
اَو ،ِهَِدي ِل ََعَ ْنِم َُْكََأي ْنَأ ْنِم ا ًْيَْخ ،َُّطق ِلََعَ  
 ِهَِدي(»ىِراَخُْبلا ُهاَوَر)  
Artinya: "Dari Miqdam RA dari Rasul SAW ia bersabda: tidaklah 
seseorang mengkonsumsi makanan hasil kerja (produksi)nya 
sendiri dan sesungguhnya Nabi Dawud AS mengkonsumsi dari 




4. Faktor Produksi 
Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan kepada 




Adapun faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan 
pendapatan petani kopi Robusta adalah luas lahan, modal, jumlah tenaga 
kerja, etos kerja dan pengalaman kerja, semakin membaik atau semakin 
meningkat kelima unsur tersebut maka semakin tinggi produktivitas usaha 
tani mereka dan pendapatapun akan meningkat.  
a. Tanah/Luas Lahan 
Mubyarto menyatakan bahwa dalam pertanian faktor produksi 
tanah mempunya kedudukan paling penting. Hal ini terbukti dari 
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 besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor 
produksi lainya.tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan 
pabriknya hasil-hasil pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan 
dan dari mana produksi itu keluar. Oleh karena itu dalam sektor 
pertanian faktor produksi tanah mempunyai kedudukan yang sangat 
penting, dimana ditanahlah kita melakukan semua proses produksi. 
Tanaman dalam menyerap unsur hara dalam tanah sangat 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah keadaan air 
tanah. Air bagai tanaman berfungsi sebagai pelarut hara, berperan 
dalam translokasi hara dan fotosintesis.
74
 Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Evita (2012), bahwa adanya air yang cukup berarti lebih 
banyak tersedia unsur hara dalam larutan tanah. Salah satu unsur yang 
tersearap tanaman adalah nitrogen. Nitrogen diserap tanaman dalam 
bentuk ion nitrat (NO3-) dan ion ammonium (NH4+).
75
 
Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabriknya 
hasil pertanian, yaitu tempat dimana produksi berjalan dan dari mana 
hasil produksi keluar. Penggunaan luas lahan haruslah sedemikian rupa 
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 Menurut Moeher Daniel, luas pengguasaan tanah pertanian 
merupakan suatu yang sangat penting dalam proses produksi ataupun 
usaha pertanian. Dalam usaha tani misalnya pemilik atau penguasaan 
lahan sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih 
luas. Untuk memberikan hasil yang maksimal maka faktor tanah harus 
diperhatikan adalah:  
1. Luas lahan, yaitu kesuburan tanah, jenis tanaman, jarak tanaman dan 
teknologi yang dignakan dalam pengelolahan produksi. 
2. Tanah sebagai pengelolaan produksi 
3. Bangunan tanah yang baik 
4. Pembatasan tanah uang baik 
5. Jalan yang baik.77 
Tanah merupakan milik yang penting bagi petani. Oleh karena 
itu dalam memanfaatkan faktor produksi tanah perlu diperhitungkan 
fisik, letak dan kemampuan ekonomi dari tanah, sehingga tanah tersebut 
mempunyai produktivitas yang tinggi. Bagi seorang petani semakin luas 
lahan yang mereka usahakan maka produksi akan semakin tinggi, dari 
produksi yang tinggi tersebut maka semakin banyak output yang 
mereka hasilkan sehingga dengan demikian pendapatan akan 
meningkat. Jadi, semakin luas lahan yang mereka miliki maka produksi 
                                                             
77
 Moehar Daniel, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta: mi Aksara, 2002), h. 70 




b. Modal  
Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor 
produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru, 
dalam hasil ini adalah hasil pertanian. Modal petani berupa barang 
diluar tanah adalah ternak berupa kandangnya, cangkul, bajak, dan alat-
alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil panen yang belum dijual dan lain-
lain. Mubyarto membagi modal menjai dua yaitu: 
a. Modal sendiri yaitu bagian dari dana yang dipakai dalam suatu usaha 
yang telah di investasikan oleh pemiliknya dan dapat digunakan 
selama usaha masih berjalan. 
b. Modal pinjaman yaitu modal yang diperoleh dari pihan luar baik dari 
keuangan resmi berupa kredit ataupun keuangan yang tidak resmi. 
Mubyarto menjelaskan modal dapat menghasilkan barang-
barang baru atau alat untuk memupuk pendapatan petani maka 
diperlukan minat atau dorongan untuk menciptakan modal dari petani itu 
sendiri. Penciptaan modal oleh petani adalah dengan menyisihkan 
kekayaanya atau sebagian hasil produksi untuk maksud yang produktif 
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 dan tidak untuk maksud yang konsumtif yaitu dengan tujuan dapat 
meningkatkan produksi maka pendapatan akan naik.
79
  
c. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan 
sesuatu. Pembicaraan mengenai tenaga kerja dalam pertanian di 
indonesia harus dibedakan ke dalam persoalan tenaga kerja dalam usaha 
tani kecil-kecilan (usaha tani pertanian rakyat) dan persoalan tenaga 
kerja dalam perusahaan pertanian yang besar-besar yaitu perkebunan, 
kehutanan, peternakan dan sebagainya. Perbedaan ini penting karena 
apa yang dikenal tenaga kerja dalam usaha tani tidak sama pengertianya 
secara ekonomis dengan tenaga kerja dalam perusahaan-perusahaan 
dalam perkebunan. Dalam usaha tani sebagian sebagai besar tenaga 
kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai 
kepala keluarga, istri, dan anak-anak petani. Anak-anak berumur 12 
tahun misalnya sudah dapat merupakan tenaga kerja yang produktif 
bagi usaha tani mereka dapat membantu mengatur perairan, 
mengangkut bibit, pupuk atau membantu dalam proses penggarapan. 
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan 
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan 
tidak pernah dinilai dalam uang.
80
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 Bahwa peranan tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani 
sendiri memegang peranan yang penting tidaklah hanya khusus kita 
dapati di indonesia saja. Juga di negara-negara yang sudah maju 
pertanianya, istri dan anak petani juga ikut aktif menyumbang pada 
kegiatan produksi. 
Petani yang menanam tembakau misalnya walaupun 
memerlukan lebih banyak tenaga kerja tidak dapat mengharapkan 
bantuan tenaga secara gratis. Pertama-tama ia akan mengerahkan tenaga 
kerja keluarga sendiri sebanyak-banyaknya, baru seteah ini belum 
cukup maka diupahnya tenaga kerja tambahan dari luar keluarga. 
Tenaga kerja dari luar dapat berupa tenaga kerja harian atau borongan 
tergantung keperluan.  
Meningkatkan mutu tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja 
pertanian dapat ditingkatkan melalui berbagai cara antara lain dengan 
cara pendidikan dan latihan untuk meningkatkan mutu dan hasil 
kerjanya. Sebagian besar dari pengetahuan dan keterampilan petani 
dalam bekerja diperoleh dari orang tuanya yang membimbing sejak 
masih anak-anak. Tetapi sudah pernah di sebutkan teknologi baru di 
bidang pertanian kadang-kadang berasal dari tempat yang jauh dari 
petani. Untuk menyampaikan kepada petani diperlukan suatu cara 





Iklim adalah peluang dalam berbagai keadaan atmosfer seperti 
suhu, tekanan, angin, kelembaban yang telah terjadi dalam kurun waktu 
minimalnya 30 tahun yang meliputi wilayah yang luas. Perubahan iklim 
berlangsung dalam kurun waktu yang lama dan meliputi area yang 
sangat luas. Matahari adalah sumber utama sistem iklim. Tidak bisa 
dipungkiri lagi bahwa iklim tidak selalu stabil. Ada beberapa hal yang 
cukup mempengaruhi iklim jika bergeser sedikit saja akan 
memengaruhi ketepatan waktu Iklim itu. Bukan hanya ketepatan waktu, 
ada juga efek dari iklim yang tidak semestinya terjadi akan 




Perubahan iklim yang ekstrem bahkan sering terjadi belakangan 
ini ini. Dengan banyaknya faktor yang mulai memengaruhi 
keseimbangan atmosfer, maka dari itu faktor tersebut secara bertahap 
mempengaruhi pergerakan iklim yang awalnya normal menjadi 
ekstrem. Berikut ini adalah unsur-unsur iklim; 
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 1. Penyinaran Matahari 
Matahari merupakan pengatur iklim di bumi yang sangat penting dan 
menjadi sumber energi utama di bumi. energi matahari dipancarkan 
ke segala arah dalam bentuk gelombang elektromagnetik.  
penyinaran matahari ke bumi dipengaruhi oleh kondisi awan dan 
perbedaan sudut datang sinar matahari 
2. Suhu udara  
Perubahan suhu udara pada suatu wilayah dengan wilayah lainnya 
tergantung pada ketinggian tempat dan letak astronomisnya 
(lintang). Perubahan suhu disebabkan perbedaan ketinggian jauh 
lebih cepat daripada perubahan suhu disebabkan perbedaan letak 
lintang. Biasanya, perubahan suhu terjadi antara 0,6 derajat celcius 
tiap kenaikan 100 m. 
 
3. Kelembapan Udara  
Kelembaban udara merupakan kandungan uap air dalam udara. Uap 
air yang ada dalam udara berasal dari hasil penguapan air di 
permukaan bumi, air tanah, atau air yang berasal dari penguapan 
tumbuh-tumbuhan. 
4. Awan  
Awan merupakan sekumpulan titik-titik air di udara yang terjadi 
karena adanya kondensasi atau juga sublimasi dari uap air yang 
terdapat dalam udara. Awan yang menempel di permukaan bumi 
disebut kabut. 
 5. Curah Hujan 
Hujan yakni peristiwa sampainya air dalam bentuk cair maupun 
padat yang dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi. 
6. Angin 
Angin merupakan massa udara yang bergerak dari suatu tempat ke 
tempat lain. Tiupan angin terjadi jika di suatu daerah terdapat 
perbedaan tekanan udara, yaitu tekanan udara maksimum dan 




e. Etos Kerja 
Koentjoroningrat mengemukakan pandanganya bahwa etos 
merupakan watak khas yang tampak dari luar, terlihat oleh orang lain. 
Etos kerja dapat diartikan sebagai sikap dan pandangan terhadap kerja, 
kebiasaan  kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara kerja yang 
dimiliki seseorang atau kelompok manusia atau bangsa.
84
sedangkan 
pandangan terhadap kerja berhubungan dengan jam kerja. Jam kerja 
merupakan keseluruhan waktu yang dicurahkan dalam suatu pekerjaan 
untuk memperoleh pendapatan. Dengan mengarah pada pendapatan, 
maka waktu kerja yang dikeluarkan seseorang dalam melakukan 
pekerjaan akan menentukan besar kecilnya pendapatan yang akan 
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 diterima, baik itu pendapatan dalam bentuk harian, mingguan, bulanan 
ataupu tahunan. 
Untuk mengetahui panjangnya jam kerja seseorang dalam 
perminggu membagi jam kerja kedalam tiga tingkatan yaitu jam kerja 
pendek, jam kerja normal, dan jam kerja panjang. 
a. Jam kerja pendek, bila seseorang bekerja kurang dari 35 
jam/minggu. 
b. Jam kerja normal, bila seseorang bekerja kurang dari 35-39/minggu. 
c. Jam kerja panjang, bila seseorang bekerja lebih dari 40 jam/minggu. 
Perbedaan jam kerja biasanya akan menimbulkan pada 
perbedaan tingkat pendapatan yang diterima oleh pekerja sektor 
internal, dimana semakin tinggi alokasi waktu dan jam kerja yang 
dicurahkan untuk mencari nafkah Maka semakin tinggi pendapatan. 
Jadi jam kerja merupakan faktor produksi yang penting juga selain 
modal, maka dengan adanya penambahan jam kerja maka akan 
meningkatkan produksi dan jam kerja merupakan salah satu penentu 
pertumbuhan produksi pertanian disamping faktor produksi lainya.
85
 
f. Skill & Pengalaman Kerja 
Faktor produksi yang tidak kalah penting adalah keahlian (skill) 
atau faktor produksi wirausaha (entrepreneurship). Sebanyak dan 
sebagus apapun faktor produksi alam, tenaga kerja dan modal yang 
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 dipergunakan dalam proses produksi, jika tidak dikelola dengan baik, 
hasilnya tidak akan maksimal. Jadi faktor keahlian adalah keterampilan 
yang digunakakan seseorang dalam mengkoordinasi faktor-faktor 
produksi untuk menghasillkan barang dan jasa.
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Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya pendaptan seseorang, karena pengalaman 
kerja akan berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja seseorang. 
Menurut kamus besar besar bahasa indonesia, pengalaman kerja 
didefinisikansebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami 




Pengalaman kerja yang diikuti oleh pendidikan dan latihan kerja 
dapat membuat seseorang menjadi mandiri. Dengan kemandirian ini 
seseorang akan mempunyai kemampuan untuk mengetahui persoalan 
yang dihadapi, dan mampu memecahkan, mampu mengenal kekuatan, 
kelemahan dan kekurangan dan pada akhirnya mampu memilih 
alternatif-alternatif pemecaan secara kreatif.
88
 
Dalam bidang usaha tani juga sering dilakukan semacam 
penyuluhan, baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung juga akan menambah pengalaman kerja seseorang. Oleh 
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 karena itu, ada beberappa alasan mengapa petani dianjurkan 
berpartisipasi dalam keputusan yang berkaitan dengan program 
penyuluhan diantaranya adalah:  
a. Mereka akan memilih informasi yang sangat penting untuk 
merencanakan program yang berhasil termasuk tujuan, situasi, 
pengetahuan serta pengalaman mereka dengan teknologi dan 
penyuluhan serta struktur sosial masyarakat mereka. 
b. Mereka akan lebih bermotivasi untuk bekerja sama dalam program 
penyuluhan jika ikut bertanggung jawab di dalamnya. 
c. Masyarakat yang demokrasi secara umum menerima bahwa rakyat 
yang terikat berhak berpartisipas dalam keputusan mengenai tujuan 
yang mereka capai. 
d. Banyak permasalahan pembangunan pertanian, seperti pengendalian 
erosi tanah, perolehan sistem usaha tani yang berkelanjutan dan 
pengelolaan pendekatan komersial pada pertanian, tidak mungkin 
lagi dipecahkan dengan pengembalian keputusan perorangan.
89
 
Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi terhadap besar kecilnya pendapatan seseorang, karena 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap tingkat produktivitas yang 
selanjutnya berpengaruh terhadap pendapatan. 
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 Pengalaman kerja biasanya dihubungkan dengan lamanya 
seseorang bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang 
bekerja sebagai petani). Hal ini disebabkan karena semakin lama orang 
tersebut bekerja, berarti pengalaman kerja pun tinggi sehingga secara 
langsung akan mempengaruhi pendapatan. Pengalaman kerja dalam 
kegiatan bertani dapat diukur dari lamanya mereka bekerja sebagai 
petani, tingkat pemahaman pengelolaan tanaman, pelatihan yang 
mereka terima sehingga dengan demikian dapat meningkatkan 




Teknologi adalah alat, mesin, cara, proses, kegiatan ataupun 
gagasan yang dibuat untuk mempermudah aktifitas manusia dalam 
kehidupan sehari hari.
91
 Umumnya teknologi digunakan untuk 
kesejahteraan masyarakat atau meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Dengan demikian teknologi merupakan faktor penting dalam 
mengembangkan ekonomi suatu wilayah. 
Teknologi Pertanian adalah alat, cara atau metode yang 
digunakan dalam mengolah1memproses input pertanian sehingga 
menghasilkan output/hasil pertanian sehingga berdayaguna dan berhasil 
baik berupa produk bahan mentah, setengah jadi maupun siap pakai.
92
 
teknologi memegang peranan penting dalam pengembangan potensi 
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 sumberdaya tanaman pangan, sumberdaya peternakan dan sumberdaya 
perikanan. teknologi yang dihasilkan dari penelitian dan pengkajian 
(litkaji) akan menjadi sia-sia jika tidak diaplikasikan dilapangan, 
terutama dalam upaya pemberdayaan masyarakat tani.  
Dalam sektor pertanian ini, peran teknologi sangat diperlukan 
untuk keberhasilan produktivitas usaha tani yang dihasilkan. Apalagi 
seiring bertambahnya jumlah penduduk, otomatis kebutuhan akan 
sandang, pangan, dan papan akan semakin meningkat. Terlebih 
kebutuhan akan pangan. sebab tanpa pangan, masyarakat tidak akan 
dapat hidup. serta bagus tidaknya ketahanan pangan suatu negara itu 
dapat menjadi indikator keberhasilan suatu negara. Hal ini membuat 
dunia pertanian harus bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dunia tersebut. tahap demi tahap dilakukan supaya produksi 
yang dihasilkan dapat memuaskan. 
5. Prinsip-prinsip Produksi Dalam Ekonomi Islam 
Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT 
sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini terdapat dalam 
Q.S Aljatsiyah;13 
                           
      
Artinya: “Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 
Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat 
 tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berpikir”. (Q.S Al-jatsiyah ayat 13)93 
Konsep ini bermakna bahwa ekonomi Islam bedasar atas 
kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta pemilik dan 
pengendali alam raya dengan takdir-Nya menghidupkan dan mematikan 
serta mengendalikan alam dengan ketetapan-Nya. Ayat ini menegaskan 
bahwa untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan urusan dunia, 
begitu pula sebaliknya. Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah 
sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi ini 
tidak cukup, karena masih terbatas pada fungsi ekonomi.Islam secara khas 
menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan 
fungsi sosial.Pada prinspnya juga Islam lebih menekankan berproduksi 
demi memenuhi kebutuhan orang banyak, bkan hanya sekdar memenuhi 




Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait 
dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi 
merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber 
alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai barang 
atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang 
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 diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni 
halal dan baik) menurut Islam.
95
 
6. Tujuan Produksi 
Dalam konsep ekonomi Islam tujuan utama produksi adalah 
memberikan mashlahah yang meksimum bagi konsumen. Walaupun dalam 
ekonomi Islam tujuan utamanya adalah memaksimalkan mashlahah, 
memperoleh laba tidaklah dilarang selama berada dalam bingkai dan 
tujuan hukum Islam. Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah 
meningkatkan kemashlahatan yang bias diwujudkan dalam berbagai 
bentuk diantaranya; pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat, 
menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhanya, menyiapkan 
persediaan barang/jasa dimasa depan, dan pemenuhan sarana bagi kegiatan 
sosial dan ibadah kepada Allah SWT.
96
 
Tujuan produksi yang pertama sangat jelas yaitu pemenuhan 
sarana kebutuhan manusia pada takaran moderat. Hal ini akan 
menimbulkan setidaknya dua implikasi, yaitu: 
a. Produsen hanya menghasilkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan 
meskipun belum tentu merupakan keinginan konsumen. Barang dan 
jasa yang dihasilkan harus memiliki manfaat riil bagi kehidupan yang 
Islami. 
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 b. Kuantitas prosuksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebatas 
kebutuhan yang wajar. Produksi barang dan jasa secara berlebihan tidak 
saja menibulkan mis-alokasi sumber daya ekonomi dan kemubaziran, 
tetapi juga menyebbkan terkurasnya sumber daya ekonomi ini secara 
cepat. 
Meskipun produksi hanya menyediakan sarana kebutuhan 
manusia tidak berarti bahwa produsen sekedar bersikap reaktif terhadap 
kebutuhan konsumen. Produsen harus proaktif, kreatif, dan inovatif 
menemukan berbagai barang dan jasa yang memang dibutuhkan oleh 
manusia. Sikap proaktif ini harus berorientasi kedepan, dalam arti, 
menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan masa 
mendatang, dan menyadari bahwa sumber daya ekonomi, tidak hanya 
diperuntukan bagi manusia yang hidup sekarang, tetapi juga untuk 
generasi mendatang. 
Orientasi kedepan ini akan mendorong produsen untuk terus 
menerus melakukan riset dan pengembangan guna menemukan berbagai 
jenis kebutuhan, teknologi yang diterapkan, serta berbagai standar lain 
yang sesuai dengan tuntutan masa depan. Efisiensi dengan sendirinya juga 
akan senantiasa dikembangkan, sebab dengan cara inilah kelangsungan 
dan kesinambungan pembangunan akan terjaga. Ajaran Islam juga 
memberikan peringatan yang keras terhadap perilaku yang gemar 
membuat kerusakan dan kebinasaan, termasuk kerusakan lingkungan 
hidup, demi mengejar kepuasan. 
 Tujuan yang terakhir yaitu pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial 
dan ibadah kepada Allah SWT. Sebenarnya ini merupakan tujuan produksi 
yang paling orisinal dari ajaran Islam. Dengan kata lain, tujuan produksi 




C. Pendapatan  
1. Pengertian Pendapatan 
  Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para 
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas 
faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta 
membentuk produk nasional. 
98
 
a. Pendapatan  
  Menurut poerwadarminto, pendapatan adalah hasil pencarian 
atau memeroleh dari usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan jumlah 
penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang 
yang merupakan hasil kerja atau usaha. Ada tiga kategori pendapatan 
yaitu : 
1) Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang 
sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau 
konta prestasi. 
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 2) Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya 
regular dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan 
diterima dalam bentuk barang dan jasa. 
3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 
penerimaan yang bersifat transfer redistributif dan biasanya 
membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.
99
 
b. Metode Perhitungan Pendekatan Pendapatan  
1) Pendekatan hasil produk 
 Besarnya pendapatan dapat dihitung dengan mengumpulka data 
tentang hasil akhir barang dan jasa untuk suatu unit produk yang 
menghasilkan barang dan jasa.  
2) Pendekatan pendapatan 
 Pendapatan dapat dihitung dengan mengumpulkan data tentang 
pendapatan yang diperoleh oleh suatu rumah tangga keluarga.  
3) Pendekatan pengeluaran 
  menghitung jumlah seluruh pengeluaran untuk membeli barang dan 
jasa yang diproduksi dalam suatu negara selama satu periode 
tertentu. Perhitungan dengan pendekatan ini dilakukan dengan 
menghitung pengeluaran yang dilakukan oleh empat pelaku kegiatan 
ekonomi negara, yaitu: Rumah tangga (Consumption), pemerintah 
(Government), pengeluaran investasi (Investment), dan selisih antara 
nilai ekspor dikurangi impor ( {\displaystyle X-M} ). 
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 besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan 
usaha tani tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya 
seperti luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha, pertanaman, 
dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.
100
  Dalam melakukan kegiatan 
usahatani, petani berharap dapat meningkatkan pendapatannya 
sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.  Harga dan 
produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga 




2. Jenis-jenis Pendapatan 
pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan 
usahatani dan pendapatan rumah tangga.
102
  
a. Pendapatan Usaha tani 
Pendapatan usaha tani menurut Gustiyana dapat dibagi 
menjadi dua pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh 
pendapatan yang diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun 
yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil 
produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat 
pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh 
pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan 
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 biaya produksi selama proses produksi.  Biaya produksi meliputi biaya 
riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi.
103
 
Dalam pendapatan usaha tani ada dua unsur yang digunakan 
yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani 
tersebut.  Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan 
satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan 
sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang 
dikeluarkan pada proses produksi tersebut.
104
 Produksi berkaitan 
dengan penerimaan dan biaya produksi, penerimaan tersebut diterima 
petani karena masih harus dikurangi dengan biaya produksi yaitu 
keseluruhan biaya yang dipakai dalam proses produksi tersebut.
105
  
Menurut Hernanto ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usahatani: 
1. Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman, luas 
tanaman  rata-rata 
2. Tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks 
Pertanaman 
3. Pilihan dan kombinasi 
4. Intensitas perusahaan pertanaman 
5. Efisiensi tenaga kerja.106 
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 b. Pendapatan Rumah Tangga 
Menurut Mosher tolak ukur yang sangat penting untuk melihat 
kesejahteraan petani adalah pandapatan rumah tangga, sebab beberapa 
aspek dari kesejahteraan tergantung pada tingkat pendapatan 
petani.  Besarnya pendapatan petani itu sendiri akan mempengaruhi 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan lapangan kerja.
107
 
Petani di pedesaan khususnya petani kecil sangat tergantung 
dari pendapatan di sektor non pertanian sehingga kaitan keberhasilan 
sektor pertanian dan non pertanian di pedesaan menjadi sangat kental. 
Keluarga pada umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga dan 
beberapa orang anggotanya.  Kepala rumah tangga adalah orang yang 
paling bertanggung jawab terhadap rumah tangga tersebut, sedangkan 
anggota keluarga atau rumah tangga adalah mereka yang hidup dalam 




Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang 
penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah tangga.  Umumnya 
pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, 
tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan.  Tingkat 
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 pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
dasar rumah tangga petani. 
Hernanto menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usahatani, yaitu faktor internal seperti 
unsur tanah, air, iklim, tingkat teknologi, manajemen, tenaga kerja, 
modal, dan jumlah tenaga kerja.  Selain faktor internal juga terdapat 
faktor eksternal, yaitu tersedianya sarana transportasi dan komunikasi, 
harga, sarana produksi, fasilitas kredit, dan penyuluhan.
109
 
Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah 
tangga untuk bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  Pendapatan keluarga diharapkan mencerminkan 
tingkat kekayaan dan besarnya modal yang dimiliki petani.  Semakin 
besar pendapatan keluarga petani cenderung lebih berani menanggung 
resiko.  Pendapatan besar mencerminkan tersedianya dana yang cukup 
untuk usahatani selanjutnya dan pendapatan yang rendah menyebabkan 
menurunnya investasi dan upaya pemupukan modal. Menurut Soekirno 
terdapat empat ukuran pendapatan: 
1. Pendapatan Kerja Petani 
Pendapatan ini diperoleh dengan menghitung semua penerimaan dan 
kenaikan investasi yang kemudian dikurangi dengan pengeluaran 
baik tunai maupun bunga modal dan investasi nilai kerja keluarga. 
 
                                                             
109
Hernanto, F,  Ilmu Usahatani, (Jakarta:Penebar Swadaya. 1994),h.390  
 2.  Penghasilan Kerja Petani 
Pendapatan ini diperoleh dari selisih total penerimaan usahatani 
setelah dikurangi dengan bunga modal. 
3. Pendapatan Kerja Keluarga 
Pendapatan yang diperoleh dari balas jasa dan kerja serta 
pengelolaan yang dilakukan petani dan anggotanya yang bertujuan 
untuk menambah penghasilan rumah tangga. 
4. Pendapatan Keluarga 
Angka ini diperoleh dengan menghitung pendapatan dari sumber-




Sumber pendapatan rumah tangga digolongkan kedalam dua 
sektor, yaitu sektor pertanian dan non pertanian.  Sumber pendapatan 
dari sektor pertanian dapat dirincikan lagi menjadi pendapatan dari 
usahatani, ternak, buruh petani, menyewakan lahan dan bagi 
hasil.  Sumber pendapatan dari sektor non pertanian dibedakan menjadi 
pendapatan dari industri rumah tangga, perdagangan, pegawai, jasa, 
buruh non pertanian serta buruh subsektor pertanian lainnya.
111
  
Menurut Soeratno ukuran pendapatan yang digunakan untuk 
tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang 
diperoleh dari bekerja.  Tiap anggota keluarga berusia kerja dirumah 
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 tangga akan terdorong bekerja untuk kesejahteraan 
keluarganya.  Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa anggota 
keluarga seperti istri dan anak-anak adalah penyumbang dalam berbagai 
kegiatan baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun mencari nafkah. 
Menurut Hernanto pendapatan petani dialokasikan untuk kegiatan: 
1. Kegiatan produktif, yaitu untuk membiayai kegiatan usaha taninya 
2. Kegiatan konsumtif, yaitu untuk pangan, papan, kesehatan, 
pendidikan, rekreasi, dan pajak 
3. Pemeliharaan investasi 
4.  Investasi dan tabungan. 
3. Sumber Pendapatan 
 Pendapatan merupakan total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Berikut tiga 
sumber penerimaan rumah tangga, yaitu: 
a. Pendapatan dari gaji dan upah 
 Gaji dan upah adalah balas jasa atas kesedian menjadi tenaga 
kerja, besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat tergantung 
dari produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
produktivitas, yaitu sebagai berikut: 
1) Keahlian (Skill)  
 Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani peerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi 
 jabatan seseorang keahlian yang dibutuhkan semakin tinggi, karena 
itu gaji dan upahnya makin tinggi. 
2) Mutu modal manusia (huan capital) 
 Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat 
bawaan (inbord) maupun hasil pendidikan dan latihan. 
3) Kondisi kerja (working conditions) 
  Yang dimaksud kondisi kerja adalah lingkungan dimana 
seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap 
makin berat, bila resiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin 
tinggi. Untuk pekerjaan yang makin beresiko tinggi, upah atau gaji 
makin  besar, walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh 
berbeda.  
b. Pendapatan dari aset produktif. 
  Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas 
balas jasa penggunaya. Ada dua kelompok aset produktif, yaitu: 
1) Aset financial, seperti deposito yang menghasilkan pendapatan 
saham yang mendapatkan deviden dan keuntungan atas modal bila 
diperjualbelikan.  
2) Aset bukan financial, seperti rumah yang memberikan penghasilan 
sewa.  
 c. Pendapatan dari pemerintah 
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang 
diberkan. Negara-negara yang telah maju, peneriaan transfer diberikan, 
dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para penganggur, jaminan 
sosial bagi orang-orang miskin dan berpendapatan rendah. 
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Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji di seluruh rumah 
tangga atau masyarakat disebabkan oleh perbedaan dalam karakteristik 
pekerjaan (keahlian, pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan 
seterusnya. Pendapatan masyarakat juga beragam menurut jumlah 
anggota didalam rumah tangga yang bekerja. Adapun jumlah properti 
yang dihasilkan oleh rumah tangga bergantung pada jumlah dan jenis 
hak milik yang dimilikinya, sedangkan pendapatan transfer dari 
pemerintah mengalir secara substansial, tapi tidak secara eksklusif 
ditujukan pada masyarakat yang berpendapatan lebih rendah, kecuali 
untuk jaminan sosial pembayaran transfer dirancang secara umum 
untuk memberikan pendapatan pada orang yang membutuhkan. 
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Pada dasarnya, perekonomian secara keseluruhan ini 
merupakan gabungan dari sekian banyak rumah tangga dan perusahaan 
di dalamnya, yang satu sama lain terus berinteraksi di berbagai pasar 
(pasar output, pasar tenaga kerja, dan sebagainya). Seseorang yang 
memiliki pendapatan tinggi tentunya akan relatif mudah mencukupi 
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 berbagai kebutuhan hidupnya, bahkan cenderung untuk menikmati 
kemewahan. Tidak mengherankan jika orang-oraang yang 
berpendapatan tinggi menikmati standar hidup yang lebih tingg pula, 
mulai dari perumahan yang lebih menyenangkan, perawatan kesehatan 
yang lebih bermutu dan sebagainya. 
114
   
Dalam bukunya Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Al-
Ghazali menyatakan bahwa pendapatan dan kekayaan seseorang berasal 
dari tiga sumber yaitu: 
a. Pendapatan melalui tenaga individu 
b. Laba perdagangan 
c. Pendapatan dari nasib baik 
Contoh dari ketiga sumber pendapatan tersebut adalah 
pendapatan melalui warisan, menemukan harta terpendam, atau 
mendapat hasiah. Ia melandaskan bahwa berbagai sumber pendapatan 
tersebut harus diperoleh secara sah dan tidak melanggar hukum agama. 
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Harapan yang ingin dicapai leh setiap rumah tangga adalah 
ketenangan, kedamaian, kesejahteraan, harapan artinya sebuah 
keinginan terjadinya sesuatu. Setiap keluarga tentunya mempuyai 
harapan, karena tanpa harapan keluarga tiada artinya seseotang yang 
tidak memiliki harapan berarti tidak dapat diharapkan lagi. Menurut 




Ibid, h.181  
 kodratnya dan dorongan kebutuhan hidup. Dorongan kodrat itu ialah 
menangis, tertawa, berpikir, berkata dan sebagainya. Adapun yang 
menjadi dorongan kebutuhan hidup adalah dorongan untuk mencapai 
kebutuhan jasmani dan rohani.  
Kebutuhan jasmani merupakan kebutuhan yang meliputi 
pangan, sandang, dan papan, sedangkan kebutuhan rohani adalah 
kebahagiaan, kesejahteraan, kepuasan, hiburan, dan sebagainya. 
Abraham Maskow mengategorikan kebutuhan manusi menjadi lima 
macam, yang merupakan lima harapan manusia yaitu: 
a. Harapan untuk memperoleh keberlangsungan hidup. 
b. Harapan untuk memperoleh keamanan. 
c. Harapan untuk memiliki hak dan kewajiban untuk mencintai dan 
dicintai. 
d. Harapan memperoleh status atau untuk menerima atau diakui 
lingkungan. 
e. Harapan untuk memperoleh perwujudan dan cita-cita.116 
 Dari pernyataan Abraham Maslow, bahwa harapan seseorang 
merupakan sebuah keinginan yang akan dicapai, dalam hal ini rumah 
tangga memiliki tujuan dan harapan dari aktivitas yang dilakukannya 
baik berupa harapan dan tujuan yang dimaksud maupun tidak berwujud, 
dan harapan dari tujuan ini sebuah keluarga akan memperoleh dorongan 
                                                             
116
Ibid, h.182  
 untuk mencapainya, aktivitas yang dilakukan untuk pemenuhan 
kebutuhanbersumber dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh setiap 
rumah tangga, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
bahwasanya mayoritas yang dilakukan oleh laki-laki maupun 
perempuan adalah buruh, dagang, pertanian.  
 Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing rumah 
tangga memiliki tujuan dan harapan yang relatif sama yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga dari waktu kewaktu, sehingga 
dengan harapan tidak akan kekurangan pasokan pendapatan untuk 
membiayai kebutuhan hidup sehari-hari.
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4. Pendapatan dalam Islam 
 Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 
uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan 
aturan-aturan yang bersumber dari syariat islam.pendapatan masyarakat 
yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, 
namun berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 
keberhasilan pembangunan. 
Bekerja dapat membuat seseorang memperoleh pendapatan atas 
kegiatan yang telah dilakukannya. Setiap kepala keluarga mempunyai 
keuntungan hidup terhadap besarnya pendapatan yang diterima untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan pangan, sandang, papan 
dan beragam kebutuhan lainya. 
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 Dalam islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik (nisbah) adalah hal yang paling mendasari distribusi, retribusi 




 Al-Quran memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini untuk 
bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah berfirman 
dalam QS.Al-Balad (90) ayat 4: 
           
Artinya: “sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah”(QS.Al-Balad:4)119 
 Islam memberikan penjelasan tentang keharusan membayar upah 
kepada seorang pekerja. Dalam melakukan pembayaran upah kepada 
seseorang pekerja, pembayaran upah ini harus disesuaikan dengan apa 
yang telah dilakukan (adil) dan dianjurkan untuk membayar upah 
secepatnya. Selain itu dilarang melakukan eksploitasi tenaga seseorang 
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 pekerja. Oleh karena itu dalam perjanjian harus dijelaskan tentang 
besarnya upah dan jenis pekerjaan yang akan dilakukan.
120
 
Pendapatan rumah tangga yang satu beda dengan pendapatan 
rumah tangga yang lain, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau 
pekerjaan kepada rumah tangga. Akan tetapi, pendapatan setiap rumah 
tangga tidak akan terlepas dari hal-hal berikut: 
a. Pendapatan pokok 
Pendapatan pokok dapat berbentuk persemester atau semi 
semester tergantung pada mata pencaharian pokok kepala ruamah 
tangga. Jika kepala rumah tangga itu seorang pegawai atau karyawan, 
pendapatan pokok berupa upah atau gaji yang diterima setiap pekan 
atau setiap bulan. 
b. Pendapatan tambahan 
Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang 
dihasilkan anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, seperti bonus 
atau pemberian dana bantuan. Mungkin pendapatan seperti ini sulit 
diperkirakan dengan pasti. 
 
c. Pendapatan lain-lain 
Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang 
lain atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada seseorang 
syaminya dalam masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai 
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 pendaatan lain-lain karena hal ini dapat membantu pembelajaran rumah 
tangga. Meskipun demikian, pendapatan lain-lain sulit diperkirakan. 
Adalah keharusan bagi seorang istri selaku inu rumah tangga untuk 
membantu suami dan anak-anaknya dalam memperkirakan pendapatan-
pendapatan itu agar seimbang dengan pengeluaran.
121
 
5. Pengaruh antara Faktor-faktor Produksi Terhadap Produktivitas 
Faktor produksi merupakan sumber daya yang digunakan dalam 
sebuah proses produksi barang dan jasa. semua korbanan yang diberikan 
kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan 
dengan baik. Faktor yang berperan dalam meningkatkan produktivitas 
Kopi Robusta adalah tanah/luas lahan, modal, jumlah tenaga kerja, etos 
kerja, dan pengalaman kerja.  Sebanyak dan sebagus apapun faktor 
produksi alam, tenaga kerja dan modal yang dipergunakan dalam proses 
produksi, jika tidak dikelola dengan baik, hasilnya tidak akan maksimal. 
Jadi pengalaman kerja salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 
tingkat produktivitas yang selanjutnya berpengaruh terhadap pendapatan. 
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh M.D.Isyariansyah, D. 
Sumarjono, K. Budiraharjo bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa 
produksi rata-rata kopi Robusta petani di Kecamatan Sumowono sebesar 
1.617 kg/ha lebih tinggi dari produksi ratarata kopi Robusta petani di 
provinsi Jawa Tengah sebesar 1.200 kg/ha, dan Nasional yaitu sebesar 855 
kg/ha. Secara serempak luas lahan, jumlah pohon, jumlah pupuk kandang, 
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 jumlah pupuk NPK dan penggunaan tenaga kerja secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap produksi kopi Robusta, sedangkan secara 
parsial hanya jumlah pupuk kandang dan tenaga kerja yang berpengaruh 
nyata terhadap produksi kopi Robusta. Tenaga kerja adalah faktor yang 




Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Haryoko, 
Karno, Agus Setiadi bahwa variabel dependen luas lahan (X1 ), biaya bibit  
(X2 ), penggunaan pupuk (X3 ), penggunaan obat-obatan (X4), dan biaya 
tenaga kerja (X5) dan variabel independen produksi kopi robusta dan 
pendapatan petani, variabel luas lahan sebesar 739,178 dan biaya tenaga 
kerja 61,31 lebih besar dari faktor lain, biaya bibit dan biaya pupuk untuk 
juga berpengaruh positif, sebaliknya biaya untuk obat-obatan yang tidak 
signifikan terhadap roduksi kopi robusta. Hasil yang mirip juga terjadi 
pada variabel independen pendapatan petani, namun variabel tenaga kerja 
dan pembiayaan pupuk yang lebih besar dari variabel lainnya. Didasarkan 
analisis efisiensi keempat faktor input semuanya belum ada yang efisien, 
namun selain pestisida ketiga faktor yang lain nilai efisiensinya mendekati 
1 atau mendekati efisiensi, nilai r/c ratio 1,87 dengan demikian usaha tani 
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 kopi robusta layak dilakukan.
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 Faktor-faktor produksi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Produktivitas.  
6. Pengaruh Produktivitas Terhadap Pendapatan Ekonomi  
Sektor pertanian merupakan sektor unggulan yang memberikan 
kontribusi substansi terhadap peningkatan rata-rata produksi Kopi 
Robusta. Rendahnya produktivitas Kopi Robusta terjadi karena jenis 
tanaman yang digunakan petani untuk dijadikan bibit kurang berkualitas 
sehingga bibit kopi yang ditanam petani tidak lagi mampu berproduksi 
lebih banyak. Peningkatan produktivitas disebabkan oleh banyaknya faktor 
terutama luas lahan, modal, tenaga kerja, etos kerja, dan pengalaman 
dalam bekerja. Produktivitas digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
suatu industri pertanian dalam menghasilkan barang dan jasa. Sehingga 
semakin tinggi perbandinganya, semakin tinggi produk yang dihasilkan. 
semakin tinggi tingkat produktivitas yang dicapai maka semakin tinggi 
pula pendapatan yang akan diperoleh masyarakat, dan begitupun 
sebaliknya,semakin rendahnya produktivitas kopi maka pendapatan yang 
diperoleh juga semakin rendah. hal ini didukung penelitian yang dilakukan 
Zulipah Mahdalena bahwa Faktor luas lahan (X1), Benih (X2), dan pupuk 
Urea (X4) berpengaruh terhadap pendapatan. Dengan koefisien variable 
masing-masing factor bernilai positif, artinya apabila luas lahan, benih dan 
upupk Urea makin besar maka pendapatan akan semakin besar,  Faktor 
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 TKLK (X3), Pupuk KCl (X4), Pupuk SP-36 (X6), pupuk Kandang (X7) 
dan Herbisida (X8) menunjukan adanya pengaruh terhadap pendapatan. 
Koefisien variable masing-masing factor bernilai negative artinya apabila 
TKLK, Pupuk KCl, Pupuk SP-36, pupuk kandang dan herbisida semakin 
besar maka pendapatan akan semakin kecil. Koefisien determinasi (R2 ) 
sebesar 0.927 menunjukan persentase pengaruh variable independen 
terhadap variable dependen sebesar 92,7 %. Artinya variable yang 
digunakan mampu menjelaskan 92,7 %variasi variable dependen 
sedangkan sisanya 7,3 % dipengaruhi variable lain yang tidak dimasukan 
dalam model.
124
 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Amelia, Ratih 
bahwa data pada penelitian ini diperoleh persamaan regresi &#374; = 
4,245 + 0,231 X1 + 0,025 X2 + 0,757 X3 + e. Nilai konstanta 4,245 
diasumsikan jika tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi maka 
pendapatan petani tetap sebesar 4,245. Koefisien regresi luas lahan (X1) 
sebesar 0,231 menyatakan bahwa setiap ada peningkatan luas lahan 1 Ha 
akan mempengaruhi pendapatan petani 0,231. Koefisien regresi tenaga 
kerja (X2) 0,025 artinya apabila petani menambah 1 tenaga kerja maka 
akan menaikan pendapatan petani sebesar 0,025. Koefisien regresi modal 
(X3) sebesar 0,757 artinya jika modal bertambah 1% akan mempengaruhi 
pendapatan sebesar 0,757. Koefesien Determinasi (adjust R square) 
sebesar 0,873 artinya bahwa besarnya pengaruh lahan, tenaga kerja dan 
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 modal terhadap pendapatan petani pad di Desa Sido Makmur Kecamatan 
Kuala sebesar 87,3% dan sisanya 12,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini diperoleh thitung 
X1 (2,308), X2 (3,571), X3 (8,521) dengan p< 0,05, maka hipotesis 
diterima yang artinya bahwa lahan, tenaga kerja, dan modal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani padi di Desa Sido 
Makmur, Kecamatan Kuala. Uji F simultan diperoleh F hitung > F tabel 
atau 135,953 > 2,77 dengan level of significant (&#945;) 0,000 < 0,005 
yang berarti bahwa variabel lahan, tenaga kerja dan modal secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap pendapatan petani padi di Desa 
Sido Makmur, Kecamatan Kuala.
125
 produktivitas memiliki paling 
signifikan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat. 
Berikut ini tabel mengenai Faktor-faktor yang mempengauhi 
Produktivitas kopi robusta terhadap peningkatan pendapatan ekonomi di 
DesaTalang Bandung Bawah tahun 2019: 
No Faktor-faktor Produksi Pertanyaan 
A 1. Luas lahan/tanah merupakan 
tempat dimana produksi 
berjalan dan dari mana hasil 
produksi keluar (Moehar 
Daniel, 2002) 
a. Berapa luas lahan kopi yang 
bapak/ibu miliki(ha)? 
b. Apakah status kepemilikan 
yang bapak miliki? 
c. Berapa luas lahan yang bukan 
milik sendiri? 
d. Jika bukan milik sendiri 
bagaimana cara 
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 memperolehnya? 
e. Jika anda sebagai tenaga kerja 
apa alasan anda bekerja pada 
pemilik lahan? 
f. Jika anda sebagai pemilik 
lahan, apakah dalam 
pengelolahannya anda kelola 
sendiri atau menggunakan 
tenaga kerja? 
 2. Modal adalah barang atau 
uang yang digunakan untuk 
membeli peralatan dan 
perlengkapan yang 
dibutuhkan petani ( 
Mubyarto,1989) 
a. Berapa biaya produksi yang 
anda keluarkan setiap 
tahunnya(Rp)? 
b. Berapa Pengeluaran untuk 
perawatan kopi yang paling 
banyak digunakan dalam satu 
tahun? 
c. Berapa banyak takaran obat 
yang digunakan(liter) 
 3. Tenaga Kerja adalah orang 
yang bekerja atau 
mengerjakan sesuatu untuk 
membantu mengatur 
perairan, pengangkatan 
bibit, pupuk atau membantu 
dalam proses penggarapan 
(Moehar Daniel, 2002) 
a. Berapa kali dalam setahun anda 
memanen kopi? 
b. Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan dari saat kopi baru 
di tanam sampai siap untuk 
dipanen? 
c.  Berapa lama waktu yang anda 
butuhkan dalam proses 
pemanenan? 
d. Berapa lama anda bekerja 
sebagai petani kopi? 
e. Hambatan apa saja yang di 
hadapi dalam upaya 
peningkatan hasil produksi kopi 
di Desa Talang Bandung 
Bawah?  
 4. Curah Hujan adalah 
merupakan salah satu 
fenomena jatuhnya butir-
butir air dalam bentuk cair 
atau padat dari udara 
menuju bumi.( Subarjo, M, 
2006) 
a. Bagaimana upaya petani dalam 
mengantisivasi curah hujan 
yang tidak stabil? 
b. Apa penyebab yang dirasakan 
petani jika curah hujan tidak 
stabil? 
 
  c. Etos Kerja sikap dan 
pandangan terhadap kerja, 
kebiasaan kerja, ciri-ciri 
atau sifat-sifat mengenai 
cara kerja yang dimiliki 
seseorang atau kelompok 
manusia atau bangsa 
(Moehar Daniel, 2002)  
a. Bagaimana karakteristik tenaga 
kerja yang bekerja di 
perkebunan bapak? 
 d. Skill & Pengalaman kerja 
adalah lamanya seseorang 
bekerja sebagai petani, 
tingkat pemahaman 
pengelolaan tanaman 
khususnya tanaman kopi 
(Moehar Daniel, 2002) 
a. Berapa lama anda bekerja 
sebagai petani kopi? 
 e. Teknologi adalah alat, 
mesin, cara, proses, kegiatan 
ataupun gagasan yang dibuat 
untuk mempermudah 
aktifitas manusia dalam 
kehidupan sehari hari 
(Capra, Fritjof, 2004) 
a. Bagaimana penerapan 
teknologi pertanian di Desa 
Talang bandung Bawah? 
b. Apakah dengan adanya 
teknologi pertanian petani 
dapat meningkatkan proses 





1. Produktivitas adalah 




a. Berapa rata-rata produksi kopi 
setiap tahunnya 
…………….ton 
b. Berapa harga jual / kg : 
Rp………………… 
c. Kepada siapa kopi dijual : 
1) Pabrik 
2) Agen (pedagang pengumpul) 
d. Bagaimana sistem pembayaran 
: 
C  1. Pendapatan adalah jumlah 
pendapatan yang diterima 
oleh para anggota 
masyarakat untuk jangka 
waktu tertentu sebagai balas 
jasa (Soediyono 
Roksoprayitno, 2009) 
a. Berapa pendapatan rata-rata 
dalam satu tahun (Rp)? 
b. Apakah ada pekerjaan 
sampingan 
(sebutkan)?............................... 
c. Berapa rata-rata penghasilan 
anda dalam satu tahun 
Rp…………………………. 
 
 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Talang Bandung Bawah merupakan salah satu desa penghasil 
kopi di Kecamatan Sumber Jaya tepatnya diKabupaten Lampung Barat. 
Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten di Lampung, 
Indonesia. Secara administratif, Kabupaten Lampung Barat dibagi ke dalam 
15 ( Lima Belas ) wilayah kecamatan, yaitu kecamatan Air Hitam, Balik 
Bukit, Bandar Negeri Suoh, Batu Brak, Batu Ketulis, Belalau, Gedung 
Surian, Kebun Tebu, Lumbok Seminung, Pagar Dewa, Sekincau, Sukau, 
Suoh, Sumber Jaya, Way Tenong. Yang terdiri dari 131 Desa. 
Desa Talang Bandung Bawah merupakan salah satu desa yang 
berada di pekon Sindang Pagar kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 
Lampung Barat. Secara administrasi di Desa Talang Bandung Bawah 
sendiri terdapat Desa Talang Baru.  
Secara geografis, Desa Talang Bandung Bawah berbatasan dengan: 
a. Desa Selingkut Ilir di sebelah utara 
b. Desa Talang Ciamis di sebelah selatan 
c. Desa Sindang Pagar di sebelah barat 
d. Desa Talang Baru di sebelah timur 




 Secara tofografi Desa Talang Bandung Bawah memiliki wilayah 
dataran bergelombang, berbukit sampai bergunung pada ketinggian kurang 
lebih 1.000 m di atas permukaan laut. Wilayah lainya merupakan area 
perkebunan dan hutan rakyat. Iklim di Desa Talang Bandung Bawah 
dipengaruhi oleh pegunungan di sekitarnya, sehingga cuacanya cenderung 
sejuk dan lembab. Luas wilayah Desa Talang Bandung Bawah adalah 
sekitar 126,8 Ha/m
2. 
1. Kondisi Masyarakat Talang Bandung Bawah 
Data komposisi penduduk sangat penting untuk perencanaan 
pemerintah dalam segala bidang maupun dalam dunia usaha. Jika 
dihubungkan dengan kesejahteraan masyarakat maka, kesejahteraan 
masyarakat diukur dari beberapa indikator, indikator kesejahteraan 
merupakan ukuran ketercapaian masyarakat dimana masyarakat dapat 
dikatakan sejahtera atau tidak dan berkembang atau tidak bisa dilihat dari 
pendapatan ekonomi per anggota kepala keluarga. 
a. Jumlah penduduk 
 Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan kualitas perkembangan sumber daya manusia di dalam 
masyarakt. Jumlah penduduk dapat di jadikan ukuran atas keberhasilan 
pembangunan dalam perkembangan kependudukan di dalam suatu 
daerah. Berikut adalah data perkembang penduduk  Desa Talang 
Bandung Bawah tahun 2018-2019. 
  
 Tabel 3.1 
jumlah penduduk Talang Bandung Bawah Tahun 2018-2019 
Jumlah 




109 orang 107 orang 
Jumlah penduduk 
tahun 2019 
112 orang 111 orang 
(sumber : kecamatan Sumber Jaya tahun 2019) 
 Berdasarkan data di atas Jumlah penduduk tahun 2018 sebanyak 
216 orang lebih sedikit di bandingkan jumlah penduduk tahun 2019 
sebanyak 223 orang. Menandakan bahwa masyarakat Talang Bandung 
Bawah mengalami perkembangan jumlah penduduk dan ini akan 
berdanfak positif dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 
pada masyarakat Talang Bandung Bawah. 
b. Pendidikan  
 Indikator pendidikan dapat digunakan sebagai ukuran untuk 
menggambarkan standar hidup penduduk dalam suatu daerah. Pendidikan 
diharapkan akan dapat menambah produktivitas penduduk. Pendidikan 
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang 
berperan meningkatkan kualitas hidup, semakin tinggi tingkat pendidikan 
suatu masyarakat, semakin baik kualitas sumber dayanya. Tingkat 
pendidikan di Desa Talang Bandung Bawah terdiri dari warga yang 
belum sekolah, tamat SD, tamat SLTP, tamat SlTA, sampai taat di 
Perguruan Tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah 
ini: 
 
 Tabel 3.2 
Tingkat Pendidikan Penduduk Tahun 2019. 
Tingkat pendidikan laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 
8 orang 5 orang 
Usia 3-6 tahun yang sedang 
masuk TK/play 
15 orang 10 orang 
Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 8 orang 5 orang 
Usia 18-56 tahun yang pernah 
SD tapi tidak tamat 3 orang 10 orang 
Tamat SD/sederajat 25 orang 20 orang 
Tamat SLTA 7 orang 5 orang 
Tamat SMP 9 orang 9 orang 
Tamat SMA 3 orang 7 orang 
Tamat D-3 0 2 orang 
Tamat S1  1 orang 2 orang 
Jumlah Total 154 orang   
(sumber : kecamatan sumber jaya tahun 2019) 
 Tingginya warga yang berlatar belakang pendidikan tamat 
sekolah SD (sekolah dasar) atau sederajat, membuat pengetahuan 
masyarakat akan kesadaran pentingnya pendidikan, akan tetapi 
penghasilan yang rendah membuat warga takut menyekolahkan anak-
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, warga yang berpendidikan S1 
berjumlah 3 orang. Dimana satu diantaranya menjadi guru SD serta 
bekerja di Kelurahan pekon sindang pagar. 
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 Menurut Bapak Suryadi di keluarganya ada 1 orang 
berpendidikan SMP dan 1 sedang menempuh perguruan tinggi (S1).
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Sumber wawancara, Bapak Suryadi, Warga Desa Talang Bandung Bawah, 4 Maret 
2019 pukul 13:15 WIB 
 Sementara menurut Bapak Edih menyatakan di keluarganya ada 2 orang 
yang tamat SLTA dan 1 anaknya sedang SD. Sedangkan, ibu Enoh 
mengatakan dikeluarganya ada 2 orang bekerja di kepolisian bogor, dan 1 
orang bekerja di klinik aisyah di bandung, serta 1 orang tamat SLTA.
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 Dari hasil wawancara yang penulis lakukan maka dapat 
dikatakan bahwa masyarakat Desa Talang Bandung Bawah telah 
menjalankan program wajib belajar 9 tahun sesuai dengan yang 
dianjurkan oleh pemerintah. Hal ini terlihat dari tingkat pendidikan 
beberapa masyarakat Talang Bandung Bawah yang tinggi bahkan 
beberapa anak mereka juga memiliki tingkat pendidikan sampai pada 
jenjang perguruan tinggi. 
c. Kesehatan 
 Kesehatan memberikan peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia untuk menopang pertumbuhan ekonomi. 
Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan rakyat yang 
dapat menggambarkan tingkat kesehatan masyarakat sehubungan dengan 
kualitas kehidupanya. Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar 
semua lapisan masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara 
mudah, murah dan merata. Untuk kesehatan di kecamatan Sumber Jaya 
terdapat prasarana kesehatan yang terdiri dari Posyandu, Puskesmas, 
Apotik, dan Rumah Bersalin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
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     Tabel 3.3 
Jumlah Prasarana Kesehatan Tahun 2019 
Prasarana kesehatan Jumlah 
Puskesmas Pembantu 1 unit 
Apotik 3 unit 
Posyandu 7 unit 
Rumah Bersalin 1 unit 
(sumber : kecamatan Sumber Jaya tahun 2019) 
 Dari tabel diatas menunjukan bahwa prasarana kesehatan yang 
paling banyak di kecamatan Sumber Jaya adalah posyandu, dan yang 
paling sedikit sedikit adalah puskesmas pembantu, rumah bersalin. Hal 
ini menunjukan bahwa kesadaran masyarakat tentang kesehatan sudah 
tinggi karena sudah banyak prasarana kesehatan di kelurahan tersebut. 
Hasil wawancara  dengan beberapa masyarakat Talang Bandung Bawah 
diperoleh informasi bahwa untuk memperoleh pelayanan kesehatan 
biasanya diperoleh di puskesmas dengan membawa kartu berobat 
Jamkesmas atau Jamkesda secara gratis.
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 Akan tetapi masih banyak 
warga yang sulit mendapatkan pelayanan kesehatan untuk tingkat 
perawatan lebih lanjut seperti di Rumah Sakit karena tidak memiliki 
BPJS. Bahkan banyak yang belum tahu bagaimana cara memperoleh 
kartu BPJS, sehingga pelayanan kesehatan hanya seadanya. 
 Dari hal diatas maka dapat dikatakan bahwa tingkat kesehatan 
masyarakat Kecamatan Sumber Jaya Desa Talang Bandung Bawah sudah 
cukup bagus. Banyak dari masyarakat yang sudah mendapatkan akses 
                                                             
 
 pelayanan kesehatan secara maksimal hanya saja kurang informasi 
kesehatan serta ketidaktahuan masyarakat menyebabkan kualitas 
kesehatan masyarakat Talang Bandung Bawah kurang merata. 
d. Mata Pencaharian Pokok 
 Indikator utama yang sering digunakan dalam mengukur 
kualitas sumber daya manusia adalah pencaharian. Berikut adalah tabel 
mata pencaharian pokok masyarakat di Desa Talang bandung Bawah : 
Tabel 3.4 
Mata Pencaharian Pokok Masyarakat di Desa Talang Bandung 
Bawah Tahun 2019 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
Petani 48 orang 36 orang 
Buruh tani 92 orang 45 orang 
Pedagang 0 3 orang 
Peternak 3 orang 0 
Polri 2 orang 0 
Dukun Tradisional 0 1 orang 
Karyawan 
Perusahaan Biasa 2 orang 0 
Belum Bekerja 15 orang 20 orang 
Pelajar 30 orang 15 orang 
Ibu rumah tangga 0 91 orang 
Jumlah Total 
Penduduk 403 orang   
(sumber : Kecamatan Sumber Jaya Tahun 2019) 
 Dari tabel diatas menunjukan bahwa mata pencaharian 
masyarakat Desa Talang Bandung Bawah bervariasi. Beberapa 
masyarakat Talang Bandung Bawah yang bermata pencaharian sebaga 
buruh tani yang berjumlah 137 orang, merupakan salah satu dari 
 beberapa mata pencaharian yang menandakan bahwa potensi yang 
terdapat di Desa Talang Bandung Bawah memang benar khususnya 
dibidang pertanian. Dapat dikatakan sebagian besar masyarakat Talang 
Bandung Bawah bermata pencaharian sebagai petani.  
B. Keadaan Umum Kelompok Tani di Desa Talang bandung bawah. 
1. Latar Belakang Kelompok Tani  
 Kelompok tani adalah merupakan wadah berkumpulnya segenap 
petani yang memiliki lahan pertanian/perkebunan yang masi belum 
maksimal pengelohaanya. Kelompok tani ini merupakan kelompok 
swadaya masyarakat petani yang tergabung dan tumbuh berdasarkan 
keakraban dan keselarasan serta kesamaan. Kepentingan pemanfaatan 
sumber daya pertanian untuk bekerja sama dalam peningkatan 
produktivitas usaha tani Kopi Robusta. 
2. Visi 
  Terwujudnya kelompok tani yang mandiri, berkesinambungan dan 
berwawasan lingkungan. 
3. Misi  
Memajukan kerjasama antar petani dalam mengelola sumber daya 
alam dan mengembangkan sumber daya manusia untuk ketahanan pangan 
dan pendapatan secara berkelanjutan. 
4. Tujuan  
Mewujudkan tata kehidupan sosial, ekonomi petani dengan 
pendidikan bersifat terbuka, mandiri dan independen. 
 5. Kelompok Tani Desa Talang bandung Bawah 
  Kelompok tani Desa Talang bandung Bawah terdiri dari 2 
kelompok tani yang tersebar pada tiap-tiap lingkungan. Perencanaan 
kebutuhan setiap kelompok tani disusun berdasarkan Rencana Definitif 
Kebutuhan Kelompok (RDKK). Dalam pengorganisasian usaha tani Kopi 
Robusta, kelompok tani selalu melakukan pertemuan sebanyak 1 kali 
dalam 3 bulan dan satu kali dalam setahun dengan instansi terkait (Dinas 
Pertanian, Pemerintah Daerah Lampung Barat, BP4K, BP3K, serta 
lembaga swadaya Masyarakat). Pertemuan ini membahas tentang kegiatan 
usaha tani kopi di lapangan seperti kendala dan hambata yang sedang 
dihadapi maupun keadaan kelompok tani saat itu. Adanya kelompok tani 
ini di harapkan agar petani kopi di Desa Talang bandung Bawah mempu 
menghasilkan dan meningkatkan sumber daya alam yang dimiliki dengan 
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing.  
Berikut adalah daftar Kelompok Tani yang terdapat di Desa Talang 
Bandung Bawah : 
    Tabel 3.7  
 kelompok Tani di Desa Talang Bandung Bawah 
 
No Kelompok Tani Jumlah Anggota 
1 Ampera 25 
2 Karya Bakti 22 
(Sumber : hasil dari wawancara tgl 06 Maret 2019 ketua kelompok tani 
Talang Bandung Bawah) 
 
 
 6. Pemberdayaan Sumber Daya Petani kopi Desa Talang Bandung bawah 
 Sumber daya manusia merupakan hal penting dalam upaya 
meningkatkan kualias sosial atau ekonomi di dalam suatu masyarakat. 
Sumber daya disini sangat berperan dalam upaya perubahan pola pikir 
serta aktivitas petani kopi di desa talang bandung bawah. Sumbe daya 
petani kopi yang baik akan mampu menciptakan serta menghasilkan nilai 
guna yang tinggi bagi perkembangan ekonomi di masyarakat Talang 
Bandung Bawah.  
Usaha tani kopi di Desa Talang Bandung Bawah, dilakukan oleh 
petani yang bergabung dalam kelompok tani atau gapoktan yang perlu di 
berdayakan karena dengan adanya pemberdayaan kelompok tani kopi 
maka usaha tani kopi akan lebih baik dalam melakukan aktivitas kegiatan 
usaha tani kopi. Aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh kelompok 
tani gabungan antara lain pertemuan rutin, pemasaran yang bekerjasama 
dengan pengupul dan diskusi bersama baik sesama anggota maupun 
penyuluh. Melalui aktvitas kelompok tani, diharapkan masyarakat petani 
kopi dapat lebih berdaya dalam aspek hasil panen maupun untuk 
meningkatkan pendapatan para petani kopi.
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Keberhasilan kelompok tani kopi dalam meningkatkan pendapatan 
anggota kelompok tani dalam banyak hal di tentukan oleh sampai sejauh 
mana kelompok tersebut dapat melaksanakan perananya. Dari 2 kelompok 
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 tani kopi di Desa Talang Bandung Bawah. Terdapat 1 kelompok tani yang 
bertugas sebagai ketua utama gapoktan yaitu kelompok tani “Ampera ”, 
gabungan kelompok tani ini di ketahui oleh bapak Sudirman. Menurut 
bapak sudirman para petani di Desa Talang Bandung Bawah sudah banyak 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup baik, walaupun 
banyak petani kopi yang latar belakangnya tidak lulus SD, lulus SD, atau 
lulus SMP, dan lulus SMA. Kegiatan kelompok tani kopi utama “Ampera” 
terdapat 1 kelompok tani kopi lain yaitu memantau dan memberikan 
informasi kepada ketua-ketua kelompok lain yang didapatnya dari 
penyuluhan pemerintah maupun dari pihak-pihak lain.
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Dalam rangka meningkatkan kualitas kopi yang baik kelompok tani 
di Desa Talang Bandung Bawah melakukan rapat di setiap 1 bulan sekali 
antara 2 ketua kelompok tani kopi untuk membahas berbagai hambatan 
atau masalah yang di hadapi oleh setiap anggota petani kopi. Solusinya 
akan disampaikan oleh ketua kelompok tani gabungan “Ampera” oleh 
pemerintah setempat. Kemudian pertemuan untuk membahas tentang 
hambatan yang sering di hadapi oleh petani kopi, pemerintah membantu 
menyelesaikan masalah petani kopi melalui penyuluhan dinas pertanian 
untuk memberikan sedikit banyak pengetahuan tentang pertanian kopi, 
serta membahas bagaimana perkembangan tiap-tiap kelompok tani kopi 
desa talang bandung bawah. 
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 Menurut bapak Dedi Rianto yaitu Sekertaris gabungan Kelompok 
tani kopi “Ampera” pemerintah pernah memberikan berbagai bantuan bagi 
kelompok tani yang berprestasi dalam upaya meningkatkan kualitas kopi 
berdasarkan hasil panen setiap tahunnya. Bantuan tersebut berupa alat 
penggiling kopi, obat-obatan, dan alat untuk perawatan tanaman kopi. 
Pemerintah mengharapkan bahwasanya dengan adanya bantuan tersebut 
petani kopi Desa Talang Bandung Bawah mampu untuk selalu berupaya 
meningkatkan kualitas petani dan hasil tani kopi yang baik. Melalui 
berbagai penyuluhan yang di berikan di harapkan mampu mengubah pola 
fikir petani kopi tradisional menjadi petani kopi yang berkualitas unggul di 
bidang pengetahuannya tentang pertanian kopi dan agar dapat 




7. Produksi Petani Kopi Desa Talang Bandung Bawah 
Produksi merupakan salah satu cara dalam kegiatan pertanian kopi 
untuk mengukur seberapa besar tingkat ekonomi masyarakat. Menurut 
ketua kelompok tani gabungan “Ampera” upaya peningkatan produksi 
kopi di Desa Talang Bandung Bawah tidak lepas dari campur tangan 
pemerintah setempat. Seperti halnya dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya petani kopi, untuk meningkatkan kualitas produksi yang baik petani 
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 kopi melakukan berbagai cara yang telah di berikan pemerintah melalui 
penyuluhan yang di lakukan di gabugan kelompok tani. 
Pembinaan usaha tani kopi adalah sebagai upaya percepatan 
sasaran. Petani yang banyak jumlahnya yang terbesar di kecamatan yang 
luas, hingga dalam pembinaan kelompok di harapkan timbulnya 
pengetahuan baru bagi petani kopi di Desa Talang Bandung Bawah dan 
menambah wawasan kebersamaan memecahkan dan merupah citra usaha 
tani kopi sekarang menjadi usaha tani kopi masa depan yang cerah. 
Adapun tujuan di bentuknya kelompok tani menurut bapak Dedi 
Rianto sebagai sekertaris gabungan kelompok tani Desa Talang Bandung 
Bawah yaitu untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
petani kopi sebagai subjek pembangunan pertanian melalui pendekatan 
kelompok agar lebih berperan dalam pembangunan. Gabungan kelompok 
tani ini merupakan salah satu bentuk perkumpulan petani yang berfungsi 
sebagai media penyuluhan yang diharapkan lebih terarah dalam perubahan 
aktivitas usaha tani kopi yang baik lagi. Aktivitas usaha tani kopi yang 
lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan-peningkatan dalam 
produktivitas usaha tani kopi yang pada gilirannya akan meningkatkan 
pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya kesejahteraan 
yang lebih baik bagi petani kopi dan keluarganya. 
Produksi kopi di Desa Talang Bandung Bawah setiap tahunnya 
mengalami perubahan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 
 mengakibatkan peningkatan dan penurunan produksi kopi. Sepeti yang 
disampaikan oleh bapak Sudirman dan bapak Dedi Rianto salah satu faktor 
yang mengakibatkan peningkatan dan penurunan produksi kopi yaitu 
terjadinya perubahan iklim serta adanya serangan hama, meskipun ini 
jarang terjadi namun faktor ini yang dapat menyebabkan turunnya 
produksi kopi, dan sebaliknya apabila kopi yag tidak terkena oleh hama 




a. Nilai Jual Kopi 
Kopi memiliki nilai jual yang tinggi karena seluruh dunia 
khususnya indonesia banyak yang mengkonsumsi minuman kopi. 
Mengingat kebutuhan akan biji kopi dan bubuk kopi yang semakin 
meningkat, maka banyak masyarakat desa talang bandung bawah 
tertarik untuk bertani tanaman kopi.
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 Dengan nilai jual yang tinggi 
maka pendapatan masyarakat meningkat, dan banyak petani kopi yang 
menggunakan pendapatannya sebagai modal awal untuk bertani kopi 
dengan cara menambah lahan yang mereka miliki. Ditambah dengan 
adanya pemberdayaan melalui bantuan berupa penyuluhan dan ilmu 
pengetahuan tentang pertanian kopi pada tahun 2018, petani kopi Desa 
Talang Bandung Bawah semakin memahami bagaimana cara bertani 
kopi dengan baik. 
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 b. Perizinan lahan dari pemerintah 
Pada tahun 2010 pemerintah daerah sumber jaya memberikan 
izin kepada masyarakat daerah tersebut untuk mengelolah lahan tidur 
menjadi lahan pertanian yang dapat dimanfaatkan contohnya seperti 
tanaman kopi, dengan begitu minat masyarakat untuk menanam kopi 
semakin tinggi.
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 Kemudian pada tahun 2011 petani desa talang 
bandung bawah yang dulunya bertani sayuran mengetahui bahwa kopi 
memiliki prospek yang cerah maka sebagian petani tersebut  mulai 
beralih menanam tanaman kopi, karenanya masyarakat sudah bisa 
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kopi Robusta 
dan Damfaknya Terhadap Pendapatan Petani Kopi di Desa Talang 
Bandung Bawah. 
Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan 
bekerja. Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima seseorang 
baik berupa uang atau barang yang merupakan hasil kerja atau usaha. Tingkat 
pendapatan adalah perolehan barang, uang yang diterima atau dihasilkan 
suatu masyarakat tersebut. Tingkat pendapatan masyarakat pada suatu daerah 
merupakan salah satu indikator untuk melihat keadaan ekonomi masyarakat 
tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kopi robusta terhadap peningkatan pendapatan 
di Desa Talang Bandung Bawah dapat diketahui besarnya peran luas lahan, 
modal, tenaga kerja, iklim, etos kerja, pengalaman kerja, dan teknologi sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan petani Kopi Robusta di Desa Talang 
Bandung Bawah. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Luas Lahan 
Lahan merupakan tanah yang sudah ada peruntukannya dan 
umumnya dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan atau lembaga untuk 
dapat diusahakan. Tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini 
terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan 
 faktor-faktor produksi lainya. Lahan pertanian sebagai aset penting yang 
dimiliki petani sangat menentukan peluang berusaha bagi dirinya. Aset ini 
berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yang mereka peroleh dari 
pengelolaan diatas lahan tersebut. 
Lahan pertanian merupakan aset penting yang dimiliki petani yang 
sangat menentukan peluang berusaha bagi dirinya. Pengelolaan lahan 
yang bagus akan memberikan hasil yang maksimal bagi petani.Menurut 
Narasumber peneliti yaitu Bapak Solehudin, luas lahan merupakan faktor 
utama yang menentukan besarnya jumlah produksi kopi. Karena lahan 
yang luas mampu menampung jumlah tanaman kopi yang banyak. Proses 
penyiapan lahan dilakukan mulai dari pemancangan atau pembuatan jalur 
tanaman kopi agar rapi. Proses kedua yaitu pembuatan lubang. Setiap 
lubang memiliki ukuran sekitar 30 x 30 cm dan kedalaman 30 cm 
juga.Lubang yang telah disiapkan kemudian diisi tanaman kopi yang telah 
berusia 6 bulan, untuk menghasilkan kopi yang berkualitas, bibit kopi 
yang digunakan harus menggunanakan bibit unggul. 
Mulai dari pemilihan bibit hingga penyemaian harus dilakukan 
dengan baik dan benar. Saat penyiapan bibit, biji kopi yang dijemur tidak 
boleh terpapar matahari langsung. Selanjutnya proses pengisian tanah ke 
polybag dan penyemaian bibit kopi yang telah dijemur. Setelah bibit 
berusia 7-9 bulan bibit sudah bisa ditanam ke dalam lubang yang telah 
disiapkan lalu ditutup kembali dengan tanah. 
 Dalam 1Ha lubang yang bisa dibuat sekitar 800-1.100 lubang.Hal 
ini berarti menujukkan jumlah tanaman kopi yang mampu ditampung 
tanah seluas 1Ha minimal 800 dan maksimal 1.100 pohon. Proses 
perawatan hingga tanaman kopi mampu memproduksi buah kopi yaitu 
sekitar ±18 bulan mulai dari pemindahan bibit ke lubang. Penyiraman 
dilakukan tergantung kondisi cuaca, jika musim penghujan penyiraman 
tidak perlu dilakukan. Dan bila musim kemarau penyiraman dilakukan 
sekali dalam sehari. Proses perawatan yang lain yaitu pemupukan, satu 
batang pohon kopi diperlukan pupuk sebanyak dua ons. Biasanya proses 
pemupukan yang dilakukan petani kopi Di Desa Talang Bandung Bawah 
dilakukan setahun tiga kali pada cuaca setelah musim hujan. Alat yang 
digunakan dalam penyiapan lahan hingga perawatan kopi adalah mesin 
babat, cangkul, semprot, parang, gergaji kopi, gunting kopi, sikat kawat, 
karung dan timba 
Di Desa Talang Bandung Bawah Selain dari tanaman kopi 
masyarakat juga mencari alternatip lain untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Tanaman kopi merupakan tanaman tahunan, jika petani 
mengandalkan pendapatan dari kopi kebutuhan sehari-hari tidak akan 
tercukupi. Sehingga petani melakukan cara lain untuk mencukupi 
kebutuhan mereka dengan cara menanam dan mengelola tanaman dengan 
proses pemanenan yang tidak terlalu lama. Seperti menanam sayuran, 
membuka tambak ikan, menanam padi, menanam pisang, lada, cengkeh, 
dan cabe.  
 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa 
luas lahan yang digarap petani mempunyai peran terhadap pendapatan. 
Keberadaan lahan dan komoditi lahan sangat penting dalam kegiatan usaha 
tani dan merupakan syarat utama. Secara teori luas lahan ini akan 
berpengaruh terhadap peningkatan produksi usaha tani. Semakin luas 
lahan yang digarap oleh petani maka pendapatan petani akan meningkat, 
dengan demikian pendapatanpun akan meningkat, maka kemampuan 
petani dalam mengelola lahan bertambah atau setiap penambahan luas 
lahan akan meningkatan pendapatan petani kopi Robusta. Disamping itu 
juga menerapkan intensifikasi dalam luas lahan juga mampu meningkatkan 
pendapatan seperti, pengolahan tanah juga dapat berpengaruh terhadap 
tanaman kopi, jika pengolahan tanah dilakukan dengan baik, seperti 
pemupukan, penggemburan tanah dan sebagai hal yang dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, dengan demikian tanaman kopi akan 
tumbuh subur dengan luas lahan yang tetap dan pendapatan juga kan 
meningkat. Selain itu faktor intensifikasi lainya seperti penggunaan bibit 
atau memilih bibit yang berkualias maka akan diperoleh hasil yang bagus 
dibandingkat dengan penggunaan bibit kopi biasa, karena penggunaan 
bibit unggul akan menghasilkan buah kopi yang lebih banyak 
dibandingkan buah kopi yang biasa meskipun petani harus mengeluarkan 
biaya yang lebih besar untuk pembelian bibit unggul namun hasilnya akan 
lebih bayak dibandingkan dengan bibit kopi biasa dengan asumsi lahan 
 yang dimiliki masih sama dan disertai dengan pemeliharaan yang teratur, 
seperti pemupukan dan pembersihan. 
Tabel 4.1 
Data Luas lahan Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber 




Pendapatan  Harga Pendapatan  
(Hektar) Kopi (Ton) (Kg) Total (Rp) 
1 Suryadi 2 2 22.000 44.000.000 
2 Amas 3 7 21.500 150.500.000 
3 Natudin 1 1 22.700 22.700.000 
4 Jaja 1 1 22.000 22.000.000 
5 Solehudin 6 13 21.800 283.400.000 
6 Ajid 3 3 22.500 67.500.000 
7 Edih 5 8 22.700 181.600.000 
8 Uli 3 2,5 21.700 54.250.000 
9 Riki 2 2 22.000 44.000.000 
10 Esri 3 3 21.500 64.500.000 
11 Komeng 1 1 22.300 22.300.000 
12 Irus  1 1 22.500 22.500.000 
13 Nana 2 2 22.700 45.400.000 
14 Dani 2 1,5 22.200 33.300.000 
15 Arif 3 4 22.300 89.200.000 
16 Kusen 1 1,5 22.100 33.150.000 
17 Wawan 1,5 1,7 22.400 38.080.000 
18 Rohman 1 1,5 21.300 31.950.000 
19 Maman 4 8 22.200 177.600.000 
20 H Edo 2 2,5 22.000 55.000.000 
21 H Alirta 7 15 21.700 325.500.000 
22 Mamat  8 17 22.100 375.700.000 
23 Endik 2 2 21.900 43.800.00 
24 Panggih 1 1 22.000 22.000.000 
25 Didin 2 2 21.700 43.400.000 
26 Alfin  1 1 22.000 22.000.000 
27 Engkom 2 2,5 22.600 56.500.000 
 28 Dian 5 10 22.300 223.000.000 
29 Lili 3 5 22.000 110.000.000 
30 Mahdar 2 2,5 22.400 56.000.000 
31 Gopar 1 1 22.700 22.700.000 
32 Dedi 8 16 21.700 347.200.000 
33 Kulman 2 2 22.100 44.200.000 
34 Rohendi 3 5 21.700 108.500.000 
35 Juli 2 3 21.600 64.800.000 
36 Fitri 1 1 22.300 22.300.000 
37 Yayang 1 1 22.500 22.500.000 
38 Eros 5 9 22.000 198.000.000 
39 Eti 6 11 22.100 243.100.000 
40 Udin 1 1 22.700 22.700.000 
41 Acong 1 9 Kwintal 22.700 20.430.000 
42 Linda 1,5 2 22.200 44.400.000 
43 Yeni 5 9 22.000 198.000.000 
44 Wiwi 1 1 22.800 22.800.000 
45 Imas 2 1,5 22.600 33.900.000 
46 Ucen 3 6 21.800 130.800.000 
47 Rosid 2 3 22.000 66.000.000 
48 Jaka 7 13 21.900 284.700.000 
49 Noron 3 5 22.400 112.000.000 
50 Diah 1 1 22.700 22.700.000 
51 Komar 1 9 Kwintal 22.800 20.520.000 
52 Didin 1 1 22.500 22.500.000 
53 Nanang 2 2 22.400 44.800.000 
54 Otang 5 11 22.000 242.000.000 
55 Sudir 2 2 22.600 45.200.000 
56 Edo 1 1 22.700 22.700.000 
57 Egi 3 2,5 22.400 56.000.000 
58 Enoh 2 2 22.600 45.200.000 
59 Eko 7 14 22.000 308.000.000 
60 Sular 1 1 22.700 22.700.000 
61 Sapto 2 1,5 22.500 33.750.000 
62 Herman 1 1 22.600 22.600.000 
63 Hamdan 1 1 22.800 22.800.000 
 64 Sahdi 1 1,2 22.200 22.640.000 
65 Epen 2 2,4 22.600 54.240.000 
66 Alfin  1 1 22.700 22.700.000 
67 Diki 3 5 21.900 109.500.000 
68 Erwin 3 6 22.000 132.000.000 
69 Aris 2 2 22.600 45.200.000 
70 Miad 4 7 22.200 155.400.000 
71 Alif 1 1,4 22.600 31.640.000 
72 Iwab 6 11 21.800 239.800.000 
73 Suparno 3 5 22.500 112.500.000 
74 Kiki 2 2 22.700 45.400.000 
75 Erat 4 7 22.500 157.500.000 
76 Jamil 7 13 21.900 284.700.000 
77 Jono 2 2 22.800 45.600.000 
(Sumber :wawancara Riset bersama bapak-bapak yang berada di Desa Talang 
Bandung Bawah tahun 2019) 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa masyarakat yang mempunyai 
luas lahan 1 sampai 2 hektar berjumlah 48 orang rata-rata memperoleh 
kopi sebanyak 2 ton dalam satu tahun , dan yang mempunyai luas lahan 2 
sampai 4 hektar sebanyak 12 orang rata-rata pendapatan kopi setahun 4 
ton, dan 4 sampai 6 hektar berjumlah 11 orang pendapatan kopi 11 ton, 
dan yang mempunyai luas lahan 6 sampai 8 orang berjumlah 7 orang 
pendapatan kopi setahun sebanyak 13 ton. Dari hasil wawancara 
kebanyakan dari petani kopi Di Desa Talang Bandung Bawah mempunyai 
luas lahan 1 samapai 2 hektar yaitu sebanyak 48 orang. 
Moehar Dabiel menyatakan bahwa bagi seorang petani semakin 
luas lahan yang mereka usahakan maka produksi akan semakin tinggi. 
Bagi seorang petani semakin luas lahan yang mereka usahakan maka 
produksi akan semakin tinggi, dan produksi yang tinggi tersebut maka 
 semakin banyak output yang mereka hasillkan sehingga dengan demikian 
pendapatan akan meningkat. Jadi semakin luas lahan yang mereka miliki 
maka produksi akan semakin tinggi dan pendapatan yang mereka terima 
akan meningkat. Dari hasil penelitian terlihat bahwa realisasi luas lahan 
terhadap pendapatan memiliki peran yang sangat baik, terbukti dari adanya 
luas lahan dengan pendapatan yang diperoleh kalangan masyarakat 
meningkat dan peningkatan tersebut membuat masyarakat kini memiliki 
penghasilan ataupun pendapatan guna memenuhi kebutuhan pokoknya. 
 
2. Modal  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat dilihan 
bahwa modal yang dibutuhkan oleh petani kopi dalam satu tahun sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Data Modal Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya 
Kabupaten Lampung Barat tahun 2018 
Luas 
Lahan 
Pupuk Pengeluaran  Obat Pengeluaran Total  
(Hektar) (Ton) Pupuk (Rp) (Liter) Obat (Rp) Pengeluaran 
2 1 2.700.000 40 2.000.000 4.700.000 








810.000 10 500.000 1.310.000 
6 2 5.400.000 80 4.000.000 9.400.000 
3 1 2.700.000 50 2.500.000 5.200.000 
5 1 2.700.000 60 3.000.000 5.700.000 
3 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 
 2 1 2.700.000 40 2.000.000 4.700.000 








1.350.000 10 500.000 1.850.000 




2.430.000 40 2.000.000 4.430.000 












1.890.000 20 1.000.000 2.890.000 
4 1,2 3.240.000 70 3.500.000 6.740.000 
2 1 2.700.000 40 2.000.000 4.700.000 
7 2 5.400.000 100 5.000.000 10.400.000 
8 3 8.100.000 120 6.000.000 14.100.000 




1.350.000 10 500.000 1.850.000 




1,620.000 10 500.000 2.120.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 
5 1,5 4.050.000 50 2.500.000 6.550.000 
3 1 2.700.000 40 2.000.000 4.700.000 




810.000 10 500.000 1.310.000 
8 4 10.800.000 150 7.500.000 18.300.000 
2 1 2.700.000 10 500.000 3.200.000 
3 2 5.400.000 50 2.500.000 6.900.000 








540.000 10 500.000 1.040.000 
 5 3 8.100.000 75 3.250.000 11.350.000 








1.620.000 10 500.000 2.120.000 
1,5 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 




1.350.000 10 500.000 1.850.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 
3 2 5.400.000 60 3.000.000 8.400.000 
2 1 2.700.000 30 1.500.000 4.200.000 
7 4 10.800.000 140 7.000.000 17.800.000 












1.350.000 10 500.000 1.850.000 
2 1,3 3.510.000 20 1.000.000 4.510.000 
5 4 10.800.000 100 5.000.000 15.800.000 




1.620.000 20 1.000.000 2.620.000 
3 2 5.400.000 50 2.500.000 7.900.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 




2.160.000 10 500.000 2.660.000 












1.350.000 10 500.000 1.850.000 




1.620.000 10 500.000 2.120.000 
 3 2 5.400.000 30 1.500.000 6.900.000 
3 2 5.400.000 40 2.000.000 7.400.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 




1.350.000 10 500.000 1.850.000 
6 5 13.500.000 90 4.500.000 18.000.000 
3 2 5.400.000 80 4.000.000 9.400.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 
4 3 8.100.000 100 5.000.000 13.100.000 
7 6 16.200.000 150 7.500.000 23.700.000 
2 1 2.700.000 20 1.000.000 3.700.000 
(Sumber : wawancara Riset bersama bapak-bapak yang berada di Desa Talang 
Bandung Bawah tahun 2018) 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas lahan 1 sampai 2 hektar 
membutuhkan obat 20 liter, pupuk sebanyak 1 ton dan modal selama 
setahun sebanyak Rp.3.700.000. dan luas lahan 2 sampai 4 hektar 
membutuhkan obat 60 liter dan pupuk 2 ton modal sebanyak 
Rp.8.400.000. luas lahan 4 sampai 6 hektar membutuhkan obat 90 liter 
pupuk 3  ton modal sebanyak Rp.12.600.000. luas lahan 6 sampai 8 hektar 
membutuhkan obat 120 liter dan pupuk 4 ton modal sebanyak Rp. 
16.800.000.  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan menunjukan bahwa 
modal mempunyai peran terhadap pendapatan, karena setiap penambahan 
modal maka jumlah pendapatan petani akan meningkat. Mubyarto 
menyatakan bahwa dalam usaha tani modal memiliki kedudukan yang 
penting, sedemikian pentingnya sehingga dikatakan bahwa dalam proses 
suatu usaha tani akan mempunyai keuntungan tergantung besarnya 
 sumbangan modal dalam proses produksi. Dari hasil penelitian terlihat 
bahwa banyak petani yang memberikan pupuk dibawah takaran yang 
seharusnya sehingga hasil yang diperoleh oleh para petani juga tidak 
sesuai dengan yang seharusnya, selain itu bibit pohon kopi yang digunakan 
juga bukan bibit unggul melainkan bibit biasa yang diambil dari tunas kopi 
yang ada di pohon kopi tersebut. Hal ini dilakukan para petani  kopi agar 
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak. 
Dari penjelasan di atas, sudah sesuai degan teori yang semakin 
besar modal yang dikeluarkan oleh petani kopi maka dapat diartikan 
semakin besar modal yang dikeluarkan petani seperti membeli pupuk, 
peralatan, pestisida, obat poles dan alat-alat yang mendukung 
meningkatkan produksi kopi maka kondisi pohon kopi akan semakin baik 
dengan demikian produksi akan meningkat dan pendapatan petani kopi 
akan semakin bertambah. Jadi, usaha tani kopi yang dimiliki petani akan 
mempunyai keuntungan atau pendapatan yang besar tergantung besar 
kecilnya modal yang dikeluarkan untuk meningkatkan pendapatan petani 
kopi.  
3. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam proses produksi, bukan saja dilihat dari tersedianya 
tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula 
diperhatikan. Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup 
memadai. Dari Hasil wawancara dengan Bapak Solehudin (Ketua 
 Kelompok Tani Ampera). Tenaga kerja perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga jumlahnya optimal.  
Dalam usahatani Kopi Robusta di Desa Talang bandung bawah 
Kecamatan Sumber Jaya dari hasil wawancara yang dilakukan jumlah 
tenaga kerja per hektar luas lahan yaitu 5 orang tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam penyiapan lahan, penenaman bibit kopi hingga 
perawatan yang dilakukan selama ±18 bulan sampai tanaman kopi mulai 
berproduksi menghasilkan buah. Sementara pada masa panen jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan bekisar 10 orang pekerja per hektar luas 
lahan. 
Dalam usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga 
petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga, istri, dan 
anak-anak petani. Anak-anak berumur 12 tahun misalnya sudah dapat 
merupakan tenaga kerja yang produktif bagi usaha tani. Mereka dapat 
membantu mengatur perairan, mengangkut bibit, pupuk atau membantu 
dalam proses penggarapan. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani 
ini merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara 
keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang. Berikut data tenaga kerja 
yang di butuhkan pemilik lahan untuk menyelesaikan proses panen: 
  
 Tabel 4.3 
Data Tenaga Kerja Desa Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya 






Lama  Upah/hari 
Pendapatan 
(Hektar) Kerja Bekerja 50.000 
1 1 6 8 50.000 700.000 
2 2 5 15   1.000.000 
3 3 7 24   1.550.000 
4 4 16 25   2.050.000 
5 5 14 35   2.450.000 
6 6 10 40   2.500.000 
7 7 18 46   3.200.000 
8 8 26 52   3.900.000 
(Sumber:Wawancara Riset bersama pemilik lahan Desa Talang Bandung 
Bawah tahun 2019) 
  Dari tabel diatas menunjukan bahwa luas lahan 1 hektar 
membutuhkan tenaga kerja sebanyak 6 orang dengan waktu 8 hari selesai 
upah yang diterima sebanyak Rp.700.000, dan luas lahan 2 hektar 
membutuhkan tenaga kerja 5 orang waktu yang dibutuhkan 15 hari upah 
yang diterima sebanyak Rp.1.000.000, luas lahan 3 hektar membutuhkan 
tenaga kerja 7 orak waktu yang dibutukan selama 24 hari upah yang 
diterima sebesar Rp.1.550.000, luas 4 hektar membutuhkan tenaga kerja 
sebanyak 16 orang waktu panen 25 hari upah yang diterima sebesar 
Rp.2.050.000, luas lahan 5 hektar membutuhkan tenaga kerja 14 orang dan 
waktu panen selama 25 hari upah yang diterima sebesar Rp.2.450.000, luas 
lahan 6 hektar membutuhkan tenaga kerja 10 orang waktu panen 40 hari 
dan upah yang diterima sebesar Rp.2.500.000, luas lahan 7 hektar 
membutuhkan tenaga kerja 18 orang waktu panen selama 46 hari upah 
 yang diterima sebesar Rp.4.200.000, luas lahan 8 hektar membutuhkan 
tenaga kerja 26 orang lama panen 52 hari upah yang diterima sebesar 
Rp.3.900.000. 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjan bahwa 
53,57%petani yang menggunakan tenaga kerja dalam keluarga (TKDL) 
dan 46,43% menggunakan tenaga kerja luar keluarga (TKLK), banyaknya 
petani kopi yang menggunakan tenaga kerja disebabkan karena ada 
sebagian orang yang memiliki lahan kopi yang luas sehingga pemilik lahan 
tersebut tidak sanggup untuk merawat dan memanen kopinya sendiri 
sehingga memerlukan tenaga kerja tambahan, kemudian ada sebagian 
petani yang memiliki pekerjaan lin sehingga lahan kopinya dipercayakan 
kepada tenaga luar keluarga untuk dipanen. 
Meskipun perolehan pendapatan yang menggunakan tenaga kerja 
luar keluarga lebih besar dibandingkan dengan menggunakan tenaga kerja 
dalam keluarga tetapi masyarakat Desa Talang Bandung Bawah lebih 
memilih untuk memanen lahan kopinya dengan menggunakan tenaga kerja 
dalam keluarga, hal ini dikarenakan banyak tenaga kerja luar keluarga 
yang tidak merawat pohon kopi dengan benar seperti untuk mendapatkan 
penghasilan yang banyak tenaga kerja luar keluarga memanen kopi dengan 
mengambil buah kopi yang belum saatnya dipanen tetapi mereka 
memanen buah kopi tersebut. Meskipun hasil panen kopi yang didapat 
semakin banyak tetapi dengan cara pemanenan seperti itu akan 
mengurangi dan merusak kualitas biji kopi yang dihasilkan. Biasanya biji 
 kopi yang sudah kering tersebut akan terlihat hitam karena buah kopi yg 
seharusnya belum siap untuk dipanen mereka lebih dulu memanennya. 
Sehingga petani kopi lebih memilih untuk memanen kopinya sendiri 
dibandingkan dengan menggunakan tenaga kerja luar keluarga. Hal ini 
yang menjadi alasan bahwa memanen kopi dengan menggunakan tenaga 
kerja dalam keluarga akan lebih baik dalam proses perawatan dan 
pemanenan kopinya sehingga pohon kopi tersebut akan bertahan lama dan 
pendapatan yang dihasilkan akan semakin bertambah. 
Kemudian perjanjian kerja sama bagi hasil pertanian sudah 
dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Desa Talang Bandung 
Bawah. Pemilik tanah yang memiliki tanah yang luas, biasanya tidak 
mampu untuk memanen kopinya sendiri, untuk itu pemilik lahan 
menawarkan kepada orang lain untuk memanen lahan kopi miliknya 
dengan cara bagi hasil. Selain itu ada pula pihak yang menawarkan diri 
kepada pemilik tanah untuk dapat mengelola tanah pertanian yang 
dimilikinya. 
Adanya kerjasama bagi hasil pertanian tersebut diharapkan mampu 
membantu memperbaiki keadaan perekonomian petani khususnya bagi 
para petani yang hanya bekerja sebagai pengelola kopi. Praktik kerjasama 
bagi hasil yang diterapkan oleh masyarakat Desa  Talang Bandung Bawah 
sudah berjalan cukup baik, dengan adanya kerjasama bagi hasil tersebut 
memberikan damfak yang positif bagi para pengelola kopi, karena dengan 
adanya kerjasama bagi hasil tersebut bisa meningkatkan pendapatan para 
 pengelola kopi,sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka 
dan keluarganya, seperti kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Jika 
kebutuhan tersebut dapat  tercukupi dengan baik maka masyarakat Desa 
Talang Bandung Bawah dapat hidup sejahtera. Dari papara di atas 
menunjukan bahwa faktor tenaga kerja berperan dalam meningkatkan 
pendapatan petani kopi di Desa Talang Bandung Bawah. 
4. Iklim 
Faktor iklim sangat menentukan produksi kopi. Iklim sangat menentukan 
produksi buah yang dihasilkan tanaman kopi, iklim yang baik saat proses 
pembungaan yaitu pada saat hujan dan berangin. Jika pada saat 
pembungaan terjadi kemarau yang berkepanjangan maka akan terjadi 
gagal panen, bunga akan rontok dan tanaman kopi tidak akan 
menghasilkan buah. Buah yang dihasilkan pun tidak berisi atau kosong, 
iklim menjadi faktor yang sering kali menyebabkan petani gagal panen. 
Pemanasan global menjadi faktor utama perubahan iklim. pada tahun 
2016 di Desa Talang Bandung Bawah telah terjadi pergeseran iklim yang 
cukup ekstrim.ini bisa dilihat dengan terjadinya hujan secara terus-
menerus, Penyinaran Matahari, Suhu udara, Kelembapan Udara, Awan, angin 
yang kencang dan curah hujan. kemudian pertumbuhan hama Penggerak buah 
kopi (Pbko) yang kian melebar sehingga merusak biji kopi yang akhirnya 
berujung gagal panen. 
Perubahan cuaca yang tidak dapat diprediksi oleh petani membuat 
petani selalu khawatir akan kejadian gagal panen. Dikutip dari seorang 
 petani kopi Robusta bernama Bapak Suryadi “ Ritme antara 
perkembangan bunga kopi dengan cuaca itu berubah. Biasanya di musim 
pertengahan tahun semestinya hujan, namu tahun lalu (2017) justru panas, 
banyak buah yang kosong” ungkap Bapak Suryadi. Dijelaskan oleh Bapak 
Suryadi lebih lanjut “Bayangkan kopi itu tanaman dengan biji yang 
semestinya bernas. Disaat proses untuk mengisi biji tadi itu dia butuh 
hujan. Tapi waktu itu panas. Gagal pembentukan biji buahnya. Karena 
yang diambil di kopi itukan biji buah, bukan buah”. Pada sisi lain, disaat 
panen yang seharusnya cuaca panas, ternyata turun hujan terus menerus 
sehingga biji kopi tidak bisa dijemur dengan baik. Jika terjadi kondisi 
seperti ini petani biasnya mempermentasi biji kopi dengan cara tidak 
dipecah. Karena jika dipecah kemungkinan kualitas dari biji kopi sendiri 
akan menjadi rusak karena kurangnya sinar matahari akibar terjadinya 
hujan secara terus-menerus. 
jelas bapak Suryadi saat ditanya mengenai siasat yang dilakukan 
petani saat hujan turun pada masa panen dengan cara membiarkan kopi 
bulat-bulat atau tidak dipecah dengan cara dijemur di halaman. Dan 
proses pembusukan pada kulit biji kopi akan sedikit lama dibandingkan 
dengan mengolahanya dengan cara dipecah biji kopinya. Sehingga biji 
kopi yang dihasilkan tidak terlalu buruk. 
5. Etos Kerja 
Etos kerja dapat diartikan sebagai watak atau karakter seseorang 
individu atau kelompok manusia yang berupa kehendak atau kemampuan 
 yang disertai dengan semangat yang tinggi guna mewujudkan sesuatu 
keinginan atau cita-cita. dalam praktiknya etos kerja yang baik para petani 
kopi para petani kopi yang ada di Desa Talang Bandung Bawah adalah 
tepat waktu dalam bekerja dan bekerja keras. Beberapa etos kerja tersebut 
dilakukan oleh petani kopi di Desa Talang Bandung Bawah, mereka sadar 
dengan melakukan hal-hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan 
sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan bisa 
membiayai pendidikan anak, dengan begitu dapat meningkatkan 
kesejateraan mereka. 
Berhubung dengan ketepatan waktu, waktu yang petani kopi 
gunakan dalam proses panen berkisar antara 3-10 hari. Perbedaan tersebut 
disebabkan karena perbedaan luas lahan, tenaga kerja, umur petani. 
Kegiatan panen dilakukan lebih awal (pada pagi hari) karena pada pagi 
hari tenaga yang dikeluarkan akan semakin besar didukung dengan 
sejuknya udara pagi hari. Dibandingkan dengan memanen pada siang atau 
sore hari. Dengan melakukan panen dipagi hari hal ini akan meningkatkan 
produksi yang dihasilkan sehingga dengan demikian pendapatan petani 
akan bertambah. Jika para petani memanen dipagi hari sebelum matahari 
terbit maka pekerjaan akan lebih cepat selesai ditambah dengan banyaknya 
tenaga kerja, dengan demikian para petanipun bisa melakukan pekerjaan 
yang lain. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa etos kerja yamh dimiliki oleh 
setiap petani kopi Desa Talang Bandung Bawah dinyatakan berperan 
 sebab kemauan para petani tidak lain adalah untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya dan untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik serta 
sudah menerapkan penggunaan waktu dalam pemanenan sesuai dengan 
yang seharusnya. 
6. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
besar kecilnya pendapatan seseorang, karena pengalaman kerja akan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja seseorang. Pengalaman kerja 
yang diikuti oleh pendidikan dan latihan kerja dapat membuat seseorang 
menjadi mandiri. Dengan kemandirian ini seseorang akan mempunyai 
kemampuan untuk mengetahui persoalan yang dihadapi, dan mampu 
memecahkannya, mampu mengenal kekuatan, kelemahan dan 
kekurangannya dan pada akhirnya mampu memilih alternatif-alternatif 
pemecahan secara kreatif. 
Pengalaman bertani yang dimaksud adalah pengalaman petani 
berusahatani kopi yang dinyatakan dalam tahun. Pengalaman berusahatani 
dapat berperan terhadap inisiatif petani dalam mengambil keputusan dalam 
mengelola usahataninya. Semakin tinggi pengalaman berusahatani 
semakin baik hasil produksi yang dihasilkan oleh petani tersebut. 
Dilihat dari jumlah rata-rata pegalaman bertani masyarakat Desa 
Talang Bandung Bawah yang diwakili oleh 28 petani kopi adalah selama 
30 tahun bekerja, bahkan ada yang dari tahun 1970 masyarakat sudah 
menanam kopi. Meskipun hasil yang didapat tidak jauh berbeda dengan 
 petani lain yang pengalaman bekerjanya hanya tiga sampai lima tahun. Hal 
ini disebabkan adanya perbedaan jumlah lahan yang dikelola serta 
perbedaan umur petani. Semakin lama pengalaman, umur petani tersebut 
juga akan semakin bertambah dan semakin lanjut umur maka produktivitas 
pun akan menurun atau kemampuan untuk bekerja akan semakin menurun 
terlebih dalam usahatani kopi ini membuutuhkan tenaga yang besar untuk 
bekerja dan semakin berkurangnya kemampuan petani dalam mengelolah 
usahatani kopi tersebut..  
Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh M.D.Isyariansyah, D. Sumarjono, K. Budiraharjo bahwa 
Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi rata-rata kopi Robusta petani 
di Kecamatan Sumowono sebesar 1.617 kg/ha lebih tinggi dari produksi 
ratarata kopi Robusta petani di provinsi Jawa Tengah sebesar 1.200 kg/ha, 
dan Nasional yaitu sebesar 855 kg/ha. Secara serempak luas lahan, jumlah 
pohon, jumlah pupuk kandang, jumlah pupuk NPK dan penggunaan tenaga 
kerja secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi kopi Robusta, 
sedangkan secara parsial hanya jumlah, pupuk kandang dan tenaga kerja 
yang berpengaruh nyata terhadap produksi kopi Robusta. Tenaga kerja 
adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap faktor produksi kopi 
Robusta di Kecamatan Sumowono.
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Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Haryoko, 
Karno, Agus Setiadi bahwa variabel dependen luas lahan (X1 ), biaya bibit  
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 (X2 ), penggunaan pupuk (X3 ), penggunaan obat-obatan (X4), dan biaya 
tenaga kerja (X5) dan variabel independen produksi kopi robusta dan 
pendapatan petani, variabel luas lahan sebesar 739,178 dan biaya tenaga 
kerja 61,31 lebih besar dari faktor lain, biaya bibit dan biaya pupuk untuk 
juga berpengaruh positif, sebaliknya biaya untuk obat-obatan yang tidak 
signifikan terhadap roduksi kopi robusta. Hasil yang mirip juga terjadi 
pada variabel independen pendapatan petani, namun variabel tenaga kerja 
dan pembiayaan pupuk yang lebih besar dari variabel lainnya. Didasarkan 
analisis efisiensi keempat faktor input semuanya belum ada yang efisien, 
namun selain pestisida ketiga faktor yang lain nilai efisiensinya mendekati 
1 atau mendekati efisiensi, nilai r/c ratio 1,87 dengan demikian usaha tani 
kopi robusta layak dilakukan. 
Zulipah Mahdalena bahwa Faktor luas lahan (X1), Benih (X2), dan 
pupuk Urea (X4) berpengaruh terhadap pendapatan. Dengan koefisien 
variable masing-masing factor bernilai positif, artinya apabila luas lahan, 
benih dan upupk Urea makin besar maka pendapatan akan semakin besar,  
Faktor TKLK (X3), Pupuk KCl (X4), Pupuk SP-36 (X6), pupuk Kandang 
(X7) dan Herbisida (X8) menunjukan adanya pengaruh terhadap 
pendapatan. Koefisien variable masing-masing factor bernilai negative 
artinya apabila TKLK, Pupuk KCl, Pupuk SP-36, pupuk kandang dan 
herbisida semakin besar maka pendapatan akan semakin kecil. Koefisien 
determinasi (R2 ) sebesar 0.927 menunjukan persentase pengaruh variable 
independen terhadap variable dependen sebesar 92,7 %. Artinya variable 
 yang digunakan mampu menjelaskan 92,7 %variasi variable dependen 
sedangkan sisanya 7,3 % dipengaruhi variable lain yang tidak dimasukan 
dalam model.
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 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Amelia, Ratih 
bahwa data pada penelitian ini diperoleh persamaan regresi &#374; = 
4,245 + 0,231 X1 + 0,025 X2 + 0,757 X3 + e. Nilai konstanta 4,245 
diasumsikan jika tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi maka 
pendapatan petani tetap sebesar 4,245. Koefisien regresi luas lahan (X1) 
sebesar 0,231 menyatakan bahwa setiap ada peningkatan luas lahan 1 Ha 
akan mempengaruhi pendapatan petani 0,231. Koefisien regresi tenaga 
kerja (X2) 0,025 artinya apabila petani menambah 1 tenaga kerja maka 
akan menaikan pendapatan petani sebesar 0,025. Koefisien regresi modal 
(X3) sebesar 0,757 artinya jika modal bertambah 1% akan mempengaruhi 
pendapatan sebesar 0,757. Koefesien Determinasi (adjust R square) 
sebesar 0,873 artinya bahwa besarnya pengaruh lahan, tenaga kerja dan 
modal terhadap pendapatan petani pad di Desa Sido Makmur Kecamatan 
Kuala sebesar 87,3% dan sisanya 12,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini diperoleh thitung 
X1 (2,308), X2 (3,571), X3 (8,521) dengan p< 0,05, maka hipotesis 
diterima yang artinya bahwa lahan, tenaga kerja, dan modal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani padi di Desa Sido 
Makmur, Kecamatan Kuala. Uji F simultan diperoleh Fhitung > F tabel 
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 atau 135,953 > 2,77 dengan level of significant (&#945;) 0,000 < 0,005 
yang berarti bahwa variabel lahan, tenaga kerja dan modal secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap pendapatan petani padi di Desa 
Sido Makmur, Kecamatan Kuala. 
Syahruni Thamrin, bahwa variabel independen secara bersamasama 
berpengaruh nyata terhadap produksi kopi arabika. Adapun faktor-faktor 
input yang berpengaruh terhadap produksi per luas lahan kopi arabika 
adalah pupuk Urea, pupuk ZA, herbisida, pupuk kandang dan tenaga kerja. 
Dwi Retno Andriani dalam hasil penelitianya hasil peneliti 
menunjukan bahwa, PTPN XII (Persero) merupakan perusahaan 
perkebunan milik pemerintah yang memproduksi kopi robusta untuk 
diekspor. Salah satu kebun yang menghasilkan kopi robusta dengan 
kualitas terbaik adalah Kebun Ngrangkah Pawon. Kebun ini telah lama 
menyuplai kopi robusta, namun produksinya semakin turun sehingga perlu 
dilakukan analisis produksi. Penurunan produksi akan berakibat penurunan 
jumlah yang diekspor ke pasar sehingga pendapatan juga turun. 
Siti Zaenab Dalam hasil penelitianya ini menunjukan bahwa, 
pelaksanaan pemberdayaan petani kopi di desa Sekincau di utamakan pada 
sumber daya petani kopi di desa Sekincau masih sangat memerlukan 
penambahan wawasan dan pengetahuan mengenai bagaimana cara 
meningkatkan produksi kopi agar dapat mencapai tingkat produksi yang 
lebih tinggi. Dalam pelaksanaan pemberdayaan sumber daya petani kopi di 
desa Sekincau pemerintah membantu menyelesaikan masalah petani kopi 
 melalui penyuluhan dinas pertanian utuk memberikan sedikit banyak 
pengetahuan dan tentang pertanian kopi. Dan pemberdayaan petani kopi 
menurut perspektif ekonomi islam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Ayu Diahh 
Permatasari, Made Kembar Sri budhi, Ni Nyoman Yuliarmi Dalam hasil 
penelitianya ini menunjukan bahwa, simultan, produktivitas, harga dan 
luas lahan0berpengaruh signifikan0terhadap pendapatan0petani kopi 
robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan yang dapat dilihat 
melalui tingkat signifikansi Fhitung yaitu 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. 
Semua variabel dalam penelitian ini mempengaruhi pendapatan yang 
diterima oleh petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten 
Tabanan. Produktivitas secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan0petani kopi robusta di0Kecamatan Pupuan 
Kabupaten0Tabanan, hasil tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat 
signifikansi t hitung yaitu 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Harga secara 
parsial0berpengaruh positif dan0signifikan terhadap pendapatan (Y) petani 
kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan, hasil tersebut 
dapat dilihat berdasarkan tingkat signifikansi t hitung yaitu 0.000  yang 
lebih kecil dari 0.05. Luas lahan secara parsial berpengaru0positif 
dan0signifikan terhadap pendapatan0petani kopi robusta di0Kecamatan 
Pupuan Kabupaten Tabanan hasil tersebut dapat dilihat berdasarkan 
tingkat signifikansi t hitung yaitu00.000 yang0lebih kecil0dari 0.05.   
 E.Artanto Nainggolan bertujuan untuk menganalisis (1) tingkat 
pendapatan usahatani dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usahatani kopi liberika di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara. 
Hasil penelitian menunjukan rata-rata pendapatan usahatani kopi liberika 
di Desa Mekar Jaya Kecamatan Betara sebesar Rp. 
13.044.453,05/hektar/tahun dan menjelaskan usahatani kopi liberika di 
daerah penelitian merupakan usahatani yang menguntungkan dan mampu 
memenuhi kebutuhan rumah tangga petani. Faktor-faktor yang 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani kopi liberika adalah 
produktivitas, jumlah pestisida dan jumlah tenaga kerja. Sedangkan luas 
lahan, pengalaman usahatani dan lama pendidikan tidak berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan usahatan kopi liberika.  
Penelitian yang dilakukan oleh Farmasari Muhammad Nasir 
menunjukan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 
kopi yaitu luas lahan tenaga kerja dan biaya produksi.  Hasil  pengujian 
secera serempak dengan menggunakan uji  “F” diperolehdari  Fhitung  = 
197.206  sedangkan  Ftabel  =.2.70,  dengan  demekian  Fhitung  > Ftabel  ,  maka  
kaedah keputusannya adalah terima hipotesis  Ha dan tolak hipotesis  Ho 
pada taraf  86 persen,  yang berarti bahwa pendapatan petani kopi 
dipengaruhi oleh luas lahan (X1) tenaga kerja (X2), biayaproduksi (X3). 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial uji “T” pada tingkat 
kepercayaan 86% menujukkan bahwa luas lahan dan biaya produksi 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kopi  karena  Thitung  lebih  
 besar  yang  didapatkan  dari  pada  Ttabel namun  tenaga  kerja  tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kopi karena nilai  Thitung  
yang didapatkan lebih kecil  dari  Ttabel.Dalam penelitian ini 86% 
pendapatan petani kopi di Kabupaten Bener Meriah dipengaruhi oleh 
faktor luas lahan (X1) tenaga kerja (X2) dan biaya produksi  (X3) 
sedangkan sisanya 14% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya diluar 
penelitian. 
Indah Purnama bahwa Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas petani bayam 
adalah volume pupuk NPK, volume benih, dan dummy perbandingan 
wilayah, sedangkan yang mempengaruhi pendapatan petani bayam di Kota 
Parepare, Kecamatan Soreang adalah harga benih yang dinormalkan serta 
dummy wilayah. Penggunaan dari variabel produktivitas dan pendapatan 
seperti volume pupuk NPK, volume benih, dan dummy perbandingan 
wilayah, tingkat pendidikan, umur, jumlah tenaga kerja, dan tanggungan 
keluarga di Kecamatan Soreang berpengaruh positif baik secara simultan 
maupun parsial, meskipun demikian potensi pengembangan usahatani 
masih tetap dapat ditingkatkan yaitu dengan menambah faktor produksi 
secara berlanjut. 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sariani, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut Luas lahan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa. Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
 terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
Modal mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap produksi kopi 
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Pupuk mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
F-hitung > F-tabel, menandakan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Nalendra Yogeswara, Rafael Purtomo Somaji, Sebastiana 
Viphindrartin Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa perhitungan 
penerimaan yang didapat dari produksi ang dihasilkan sebesar Rp 
33.947.500,00. Perhitungan pengeluaran atau biaya total mendapatkan 
hasil sebesar Rp 10.687.931,25. Sehingga hasil pendapatan yang diperoleh 
petani kopi didapat dari selisih antara total revenue dan total cost sebesar 
Rp 22.259.568,75. Berdasarkan hasil analisis R/C Ratio, bahwa 
perbandingan total penerimaan dengan total pengeluaran biaya yang 
digunakan untuk melihat keuntungan dan kelayakan usahatani kopi di 
Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember menunjukan hasil sebesar 
3,08 sehingga dalam pengambilan keputusan usahatani dikatakan 
menguntungkan atau layak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Atik Mulyani, hasil analisis Luas 
lahan mempunyai pengaruh besar terhadap produksi kopi lahan yang luas 
akan  mendapatkan hasil yang efisien dibandingkan lahan yang sempit. 
Modal mempunyai pengaruh terhadap produksi kopi dengan modal semua 
 kebutuhan yang dikeluarkan akan tercukupi selain sebagai penggerak 
modal juga bisa digunakan sebagai alat pembayaran tenaga kerja, pupuk, 
obat, dan kebutuhan lainya.di Desa Talang bandung Bawah Tenaga kerja 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap produksi kopi karena 
tenaga kerja sebagai sumber daya yang di butuhkan sebagai penggerak 
usaha pertanian khususnya pada proses penanaman, perawatan, 
pemanenan, dan pengelolahan di Talang Bandung Bawah. Teknologi itu 
sendiri sangat dibutuhkan contohnya sebagai media promosi penjualan 
hanya saja  belum sepenuhnya digunakan. Iklim juga sangat 
mempengaruhi dalam proses menentukan produksi buah yang dihasilkan 
tanaman kopi, iklim yang baik saat proses pembungaan yaitu pada saat 
hujan dan berangin. Pengalaman kerja juga mempengaruhi besar kecilnya 
pendapatan petani, karena pengalaman kerja akan berpengaruh pada 
tingkat produktivitas kerja seseorang. 
7. Teknologi   
Teknologi adalah alat, mesin, cara, proses, kegiatan ataupun 
gagasan yang dibuat untuk mempermudah aktifitas manusia dalam 
kehidupan sehari hari. Teknologi adalah ilmu yang berhubungan dengan 
peningkatakn keterampilan dalam industri. Jika diterapkan di dalam dunia 
pertanian, pengertiannya adalah sebuah trik atau cara untuk meningkatkan 
usaha tani. Di Desa Talang Bandung Bawah Penerapan dari teknologi 
sudah mulai dirasakan oleh petani khususnya petani kopi dan padi. 
 teknologi pertanian ini akan meningkatkan komoditas panen antar 
daerah yang nantinya dengan meningkatkan harga produknya. Oleh karena 
itu, petani harus menggunakan teknologi dan kemudahan yang ada untuk 
mencapai tujuan-tujuannya. Misalnya saja pemanfaatan internet untuk 
promosi hasil panennya dengan penawaran harga yang lebih miring 
dibanding pembelian di pasar, tentu akan meningkatkan pendapatan. 
Dinas pemerintah bahkan sudah memberikan bantuan melalui 
adanya kelompok tani. Sehingga dengan adanya berbagai teknologi akan 
mempermudah dalam peroses pengelolahaan kopi dan padi tersebut. 
Teknologi yang sudah di terapkan di Desa Talang Bandung Bawah dalah 
soldayer pulver (penjemur kopi), palver (pemecah petik merah), mesin 
pemecah, gilingan kopi kering, timbangan, tester air untuk kopi,  mesin 
rumput dan gudang kopi. Dan teknologi untuk padi yang ada di Desa 
Talang Bandung Bawah traktor yang dimanfaatkan sebagai pengganti 
cangkul. 
perkembangan pertanian juga dapat dilihat dari jenis obat-obatan 
dan makanan yang digunakan, pupuk jenis apa saja yang dipakai, hingga 
pestisidanya. Tentu beberapa komponen tersebut tidak dapat dilakukan 
dengan asal saja, peran petani dan teknologi yang harus saling bersatu 
untuk menghasilkan hasil panen yang maksimal. 
Di Desa Talang Bandung Bawah teknologi sudah diterapkan 
namun belum sepenuhnya proses pengelolaan menggunakan media 
teknologi masih ada sebagian petani menggunakan media tradisional.  
 8. Produktivitas  
Di Desa Talang Bandung Bawah Rata-rata produktivitas pertani 
menanam kopi, padi, dan pisang. Namun ada sektor lain yang mereka 
tanam untuk mencukupi kehidupan mereka seperti tambak ikan, tambak 
ikan sendiri tidak sepenuhnya untuk dijual namun dikonsumsi sendiri 
untuk memenuhi kebutuhannya dan sebagian masyarakat juga menjual 
ikan nya untuk menambah pendapatan keluarganya. Selain itu para petani 
menanam sayuran dan palawija. Berikut adalah data produktivitas Desa 
Talang Bandung Bawah: 
Tabel 4.4 











1 Suryadi 44.000.000 40.000.000 
            
36.000.000  
2 Amas 150.500.000 20.000.000 
            
24.000.000  
3 Natudin 22.700.000 30.000.000 
            
24.000.000  
4 Jaja 22.000.000 20.000.000 36.000.000 
5 Solehudin 283.400.000 30.000.000 48.000.000 
6 Ajid 67.500.000 20.000.000 60.000.000 
7 Edih 181.600.000 20.000.000 72.000.000 
8 Uli 54.250.000 20.000.000 48.000.000 
9 Riki 44.000.000 60.000.000 
            
24.000.000  
10 Esri 64.500.000 20.000.000 
            
24.000.000  
11 Komeng 22.300.000 60.000.000 
            
24.000.000  
12 Irus  22.500.000 20.000.000 
            
24.000.000  
13 Nana 45.400.000 20.000.000 36.000.000 
14 Dani 33.300.000 20.000.000 48.000.000 
 15 Arif 89.200.000 18.000.000 
            
24.000.000  
16 Kusen 33.150.000 20.000.000 
            
24.000.000  
17 Wawan 38.080.000 50.000.000 48.000.000 
18 Rohman 31.950.000 20.000.000 
            
24.000.000  
19 Maman 
       
177.600.000  20.000.000 
            
24.000.000  
20 H Edo 55.000.000 30.000.000 
            
24.000.000  
21 H Alirta 325.500.000 20.000.000 48.000.000 
22 Mamat  375.700.000 20.000.000 48.000.000 
23 Endik 43.800.00 20.000.000 
            
24.000.000  
24 Panggih 22.000.000 16.000.000 
            
24.000.000  
25 Didin 43.400.000 20.000.000 
            
24.000.000  
26 Alfin  22.000.000 20.000.000 48.000.000 
27 Engkom 56.500.000 20.000.000 
            
24.000.000  
28 Dian 223.000.000 40.000.000 12.000.000 
29 Lili 110.000.000 40.000.000 
            
24.000.000  
30 Mahdar 56.000.000 20.000.000 48.000.000 
31 Gopar 22.700.000 30.000.000 12.000.000 
32 Dedi 347.200.000 40.000.000 16.800.000 
33 Kulman 44.200.000 20.000.000 
            
24.000.000  
34 Rohendi 108.500.000 40.000.000 20.400.000 
35 Juli 64.800.000 20.000.000 
            
24.000.000  
36 Fitri 22.300.000 40.000.000 
            
24.000.000  
37 Yayang 22.500.000 20.000.000 
            
24.000.000  
38 Eros 198.000.000 20.000.000 
            
24.000.000  
39 Eti 243.100.000 20.000.000 12.000.000 
40 Udin 22.700.000 40.000.000 
            
24.000.000  
41 Acong 20.430.000 60.000.000 48.000.000 
 42 Linda 44.400.000 10.000.000 16.800.000 
43 Yeni 198.000.000 20.000.000 48.000.000 
44 Wiwi 22.800.000 40.000.000 
            
24.000.000  
45 Imas 33.900.000 14.000.000 12.000.000 
46 Ucen 130.800.000 20.000.000 48.000.000 
47 Rosid 66.000.000 40.000.000 12.000.000 
48 Jaka 284.700.000 60.000.000 16.800.000 
49 Noron 112.000.000 20.000.000 
            
24.000.000  
50 Diah 22.700.000 20.000.000 20.400.000 
51 Komar 20.520.000 20.000.000 16.800.000 
52 Didin 22.500.000 40.000.000 
            
24.000.000  
(Sumber :Wawancara dengan pemilik kebun Desa Talang Bandung Bawah tahun 
2018) 
  Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa sektor kopi lebih besar 
kontribusinya terhadap pendapatan petani kopi per kepala keluarga(KK) 
sumbangsi kopi sekitar 70% dari luas lahan yang petani miliki. 
Sedangkan sektor padi sekitar 15% dari total pendapatan yang diperoleh 










 9. Pendapatan  
Dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada masyarakat 
memperoleh pendapatan dalam satu tahun dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.5 
Pendapatan Petani dalam Satu Tahan Desa Talang bandung Bawah 
Tahun 2018 
No Nama  
Pendapatan  Pendapatan Pendapatan  Total  
Kopi (Rp) Padi (Rp) Pisang (Rp) 
Pendapatan 
(Rp) 
1 Suryadi 35.550.000 16.320.000 
        
36.000.000  87.870.000 
2 Amas 129.000.000 16.320.000 
        
24.000.000  169.320.000 
3 Natudin 17.350.000 16.320.000 
        
24.000.000  57.670.000 
4 Jaja 18.290.000 16.320.000 36.000.000 70.610.000 
5 Solehudin 254.000.000 16.320.000 48.000.000 318.320.000 
6 Ajid 53.900.000 16.320.000 60.000.000 130.220.000 
7 Edih 151.400.000 16.320.000 72.000.000 239.720.000 
8 Uli 41.550.000 16.320.000 48.000.000 105.870.000 
9 Riki 35.550.000 39.960.000 
        
24.000.000  99.510.000 
10 Esri 49.800.000 16.320.000 
        
24.000.000  90.120.000 
11 Komeng 18.690.000 39.960.000 
        
24.000.000  82.650.000 
12 Irus  18.250.000 16.320.000 
        
24.000.000  58.570.000 
13 Nana 35.900.000 16.320.000 36.000.000 88.220.000 
14 Dani 25.370.000 16.320.000 48.000.000 89.690.000 
15 Arif 75.900.000 15.950.000 
        
24.000.000  115.850.000 
16 Kusen 28.400.000 16.320.000 
        
24.000.000  68.720.000 
17 Wawan 31.420.000 32.840.000 48.000.000 112.260.000 
18 Rohman 25.160.000 16.320.000 
        
24.000.000  65.480.000 
 19 Maman 150.860.000 16.320.000 
        
24.000.000  191.180.000 
20 H Edo 46.100.000 18.960.000 
        
24.000.000  89.060.000 
21 H Alirta 273.700.000 16.320.000 48.000.000 338.020.000 
22 Mamat  294.000.000 16.320.000 48.000.000 358.320.000 
23 Endik 36.350.000 16.320.000 
        
24.000.000  76.670.000 
24 Panggih 18.150.000 13.922.000 
        
24.000.000  56.072.000 
25 Didin 36.200.000 16.320.000 
        
24.000.000  76.520.000 
26 Alfin  17.880.000 16.320.000 48.000.000 82.200.000 
27 Engkom 49.050.000 16.320.000 
        
24.000.000  89.370.000 
28 Dian 182.700.000 25.947.000 12.000.000 220.647.000 
29 Lili 94.950.000 25.947.000 
        
24.000.000  144.897.000 
30 Mahdar 46.300.000 16.320.000 48.000.000 110.620.000 
31 Gopar 19.390.000 18.960.000 12.000.000 50.350.000 
32 Dedi 263.900.000 25.947.000 16.800.000 306.647.000 
33 Kulman 37.500.000 16.320.000 
        
24.000.000  77.820.000 
34 Rohendi 89.050.000 25.947.000 20.400.000 135.397.000 
35 Juli 56.000.000 16.320.000 
        
24.000.000  96.320.000 
36 Fitri 17.050.000 25.947.000 
        
24.000.000  66.997.000 
37 Yayang 17.710.000 16.320.000 
        
24.000.000  58.030.000 
38 Eros 163.850.000 16.320.000 
        
24.000.000  204.170.000 
39 Eti 162.910.000 16.320.000 12.000.000 191.230.000 
40 Udin 16.410.000 25.947.000 
        
24.000.000  66.357.000 
41 Acong 14.560.000 39.960.000 48.000.000 102.520.000 
42 Linda 35.450.000 8.457.000 16.800.000 60.707.000 
43 Yeni 151.650.000 16.320.000 48.000.000 215.970.000 
44 Wiwi 17.750.000 25.947.000 
        
24.000.000  67.697.000 
45 Imas 26.700.000 12.103.000 12.000.000 50.803.000 
46 Ucen 112.000.000 16.320.000 48.000.000 176.320.000 
47 Rosid 58.300.000 25.947.000 12.000.000 96.247.000 
 48 Jaka 224.000.000 39.960.000 16.800.000 280.760.000 
49 Noron 93.825.000 16.320.000 
        
24.000.000  134.145.000 
50 Diah 19.260.000 16.320.000 20.400.000 55.980.000 
51 Komar 15.960.000 16.320.000 16.800.000 49.080.000 
52 Didin 16.900.000 25.947.000 
        
24.000.000  66.847.000 
(Sumber : wawancara Riset bersama bapak-bapak yang berada di Desa Talang 
Bandung Bawah tahun2018) 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh pendapatan diperoleh 
dari seluruh jumlah produksi dikurangi dengan biaya produksi dan tenaga 
kerja. kemudian pendapatan total diperoleh dari penjumlahan antara 
pendapatan kopi ditambah dengan pendapatan padi dan pendapatan 
pisang sehingga ketemu pendapatan bersih yang diterima oleh setiap 
petani. jadi semakin luas lahan yang dimiliki maka produksi akan 
bertambah sehingga akan meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa 
Talang Bandung Bawah. 
B. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Kopi Robusta dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 
Kopi di Desa Talang Bandung Bawah 
Dalam ekonomi Islam faktor-faktor yang berperan dalam 
meningkatkan pendapatan merupakan hal yang harus di perhatikan dengan 
baik, sebab faktor-faktor tersebutlah yang sangat dibutuhkan dalam 
menciptakan suatu hasil, mulai dari produksi, distribusi hingga konsumsi 
yang sampai ke tangan masyarakat (konsumen) oleh sebab itu Islam sangat 
menganjurkan bagi setiap individu untuk bekerja dan memproduksi yang 
dijadikan sebagai salah satu kewajiban bagi orang-orang agar mampu untuk 
 memenuhi kebutuhan hidupnya. Lebih dari itu Allah akan memberi balasan 
yang setimpal yag sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah: 
                        
                    
Artinya:”Dan katakanlah:”Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yaang mengetahui akan ghaib 
dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan”.(Q.S At-Taubah:105) 
 
 Di Desa Talang Bandung Bawah, menurut monografi Desa, 
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani dan sebagian sebagai buruh 
tani. Mereka berusaha memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia disana 
seperti tanah yaitu dengan mengelola lahan kopi untuk dijadikan sebagai 
sumber penghidupan bagi mereka. 
Pada dasarnya setiap usaha yang dilakukan oleh setiap orang 
bertujuan untuk mendapatkan sebuah hasil guna memenuhi segala kebutuhan 
hidup seseorang dan keluarganya. Islam mewajibkan setiap umatnya untuk 
bekerja dan berusaha. Agar hidup mereka menjadi lebih baik dan tidak 
ekurangan sedikitpun. Sebagaimana diterangkan dalam Al-Quran surat An-
Nahl ayat 97: 
                          
                 
 Artinya: “Barang siapa yang mengerjakanamal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”(QS. An-Nahl:97) 
Dalam surat tersebut telah diterangkan bahwa Allah menyuruh kepada 
seluruh umatnya untuk bekerja dan berusaha agar mendapatkan karunia/hasil 
sehingga mereka dapat mencukupi segala kebutuhan hidupnya serta 
keluarganya. Berbagai cara dan usaha dapat dilakukan oleh setiap manusia 
selama pekerjaan atau usaha yang dilakukan itu tidak melanggar aturan-
aturan Syariah.  
Usaha atau pekerjaan itu biasa dari berbagai macam bidang, ada 
bidang perdagangan, industri, pertanian, dan bidang lainnya. Dalam bidang 
pertanian, masyarakat khususnya petani, mereka dapat mengelola lahan 
perkebunan yang mereka miliki dengan semaksimal mungkin agar 
memperoleh hasil yang optimal. Bagi masyarakat yang tidak mempunyai 
lahan, mereka dapat melakukan kerjasama bagi hasil dengan petani pemilik 
lahan. 
Pada pelaksanaanya, para petani Desa Talang Bandung Bawah sudah 
cukup memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan dalam Islam. Dimana 
orang yang melakukan kerja sama tersebut adalah orang yang sudah cukup 
umur dan memiliki kemampuan dalam mengelola perkebunan kopi sehingga 
dapat memberikan hasilnya. Dalam kerjasama tersebut, lahan yang diberikan 
kepada penggarap untuk dikelola adalah tanah milik sendiri. Untuk syarat 
mengenai bagi hasil yang diterapkan di Desa Talang Bandung Bawah 
 ditentukan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak. Namun pada 
kenyataanya ada sebagian pengelola yangkurang bertanggung jawab bahkan 
ada yang melanggar perjanjian yang telah disepakati, dimana untuk 
mendapatkan hasil panen yang banyak agar penghasilan bertambah pengelola 
memanen buah kopi yang seharusnya tidak untuk dipanen sehingga akan 
merusak kualitas biji kopi yang dihasilkan. Hal inilah yang dianggap kurang 
sesuai dengan Syariat yaitu adanya pembagian yang adil dan tidak merugikan 
pihak manpun, sehingga tidak sesuai denganprinsip Islam. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara yang 
dilakukan kepada 28 pemilik lahan dan pengelola perkebunan kopi di Desa 
Talang Bandung Bawah adalah sebagai berikut: 
1. Luas Lahan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa petani yang memiliki lahan 
yang cukup luas, rata-rata setiap petani mempunyai tiga hektar lahan kopi 
bahkan banyak petani yang memiliki lahan kopi lebih dari empat hektar 
sehingga semakin luas lahan yang di garap oleh petani maka pendapatan 
petani akan meningkat, jika luas lahan ditambah sehingga produksi 
meningkat, dengan demikian pendapatan pun akan meningkat, maka 
kemampuan petani dalam mengelola lahan bertambah atau setiap 
penambahan luas lahan akan meningkatkan pendapatan petani kopi. 
Dengan demikian semakin luas lahan yang digarap maka maka semakin 
banyak pula tenaga kerja yang mengelola lahan tersebut sehingga anjuran 
 dalam Islam yang mewajibkan bagi individu untuk  bekerja guna 
memenuhi kebutuhan hidup telah dilaksanakan.  
2. Modal  
Modal telah menduduki tempat yang khusus dalam ekonomi Islam. 
Dalam Islam yang dimaksud dengan modal adalah suatu perwujudan 
tanah dan tenaga kerja, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa 
Talang Bandung Bawah faktor modal berperan dalam meningkatkan 
pendapatan petani kopi, hanya saja peranan modal tersebut tidak terlalu 
signifikan karena dilihat dari takaran modal tidak di gunakan secara 
penuh untuk merawatnya, modal yang digunakan oleh para petani banyak 
yang tidak sesuai dengan yang seharusnya, dimulai dari pemberian pupuk 
banyak yang tidak sesuai dengan aturan pemupukan, bibit yang 
digunakan juga bukan berasal dari bibit unggul melainkan dari bibit 
biasa, sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
3. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja dalam Islam adalah segala usaha dan ikhtiar yang 
dilakukan oleh anggota badan atau fikiran untuk mendapatkan imbalan 
yang pantas. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 
bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang 
mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimbal dengan 
amal/kerja. Syarat sah dan tidaknya transaksi ijarah dan kontrak kerja 
adalah adanya jasa yang dikontrakkan haruslah jasa yang mubah. Tidak 
diperbolehkan mengontrak seseorang ajir untuk memberikan jasa yang 
 diharamkan. Oleh karena itu, dalam kontrak kerjanya harus ditentukan 
bentuk kerjanya, waktu upah, serta tenaganya. Di Desa Talang Bandung 
Bawah banyak petani yang menggunakan menggunakan tenaga kerja 
dalam keluarga, tetapi ada juga sebagian dari petani yang menggunakan 
tenaga kerja luar keluarga, biasanya masyarakat Desa Talang Bandung 
Bawah mempekerjakan tetangga atau orang disekitar lingkungannya 
(penggarap) untuk mengelola perkebunan kopinya dengan perjanjian 
bahwa pengelola akan menggarap perkebunan dengan benar sehingga 
mendapatkan hasilnya, kemudian sebagi upah pekerjanya, pemilik lahan 
memberikan gaji sesuai dari kopi yang dihasilkan tenaga kerja dan sistem 
bagi hasil antara pemilik lahan dan pengelola juga bervariasi, ada pemilik 
lahan yang memberikan setengah dari hasil yang didapatkan penggarap 
dan ada juga penggara yang diberikan seertiga dari hasil 
penggarapannya. 
Hal ini sesuai dengn prinsip „adl, dimana Allah memerintahkan 
manusia untuk berbuat adil. Dalam Islam adil didefinisikan sebagai 
”tidak menzalimi dan tidak dizalimi.” Implikasi ekonomi dari nilai ini 
adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar 
keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. 
Tetapi beberapa tenaga keluarga di luar keluarga yang tidak amanah, ada 
petani yang melanggar perjanjian yang disepakati seperti untuk 
mendapatkan hasil panen yang banyak agar penghasilannya bertambah 
penggarap memanen buah kopi yang seharusnya blm untuk dipetik 
 namun mereka memetiknya sehingga akan merusak kualitas biji kopi 
yang sudah kering. Dari penjelasan di atas, muajir sudah sesuai namun 
dari pihak ajir tidak menerapkan prinsip ekonomi dalam Islam salah 
satunya ialah merusak kualitas biji kopi an merusak calon bakal buah 
yang selanjutnya. 
Dalam Islam, segala sesuatu yang tidak diciptakan dengan sia-sia, 
tetapi memilii tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk 
beribadah kepada-Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam 
hubungannya dengan alam (sumber daya) dan manusia (mu’amlah) 
dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. Begitu pun dengan 
petani kopi yang ada di Desa Talang Bandung Bawah selain bekerja 
keras para petani juga tidak lupa dalam menjalankan ibadah kepada 
Allah, ketika para petani akan memulai aktivitas untuk memanen kopinya 
terlebih dahulu mereka menjalankan ibadah, baru setelah itu mereka 
memulai aktivitasnya dalam memanen kopinya, kemudian ada juga 
sebagian dari petani yang melakukan penggeseran jam kerja lebih awal, 
dan pada saat bekerjapun para petani menghentikan aktivitas pekerjaanya 
disaat masuk waktu ibadah kemudian setelah menyelesaikan ibadahnya 
para petani kembalimengerjakan pekerjaanya. Dalam hal ini tenaga kerja 
di Desa Talang Bandung Bawah telah menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam, yaitu prinsip tauhid atau ketuhanan. 
 
 
 4.  Etos Kerja  
Bekerja atau berusaha adalah suatu kewaiban, setiap muslim yang 
mampu bekerja harus bekerja karena hal itu adalah juga tanggung jawab 
moral terhadap masyarakat dan dirinya sendiri. Mengenal hal tersebut 
Allah dalam firman-Nya dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11 yaitu: 
                             
                            
               
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka bumi dan di belakangnya, mereka 
menjagaya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS.Ar-Ra‟d:11) 
 Ayat diatas menjelaskan Allah SWT tidak menghendaki hamba-
Nya hanya berdoa saja tanpa berusaha. Manusia diharuskan mempunyai 
semangat tinggi untuk selalu bergerak maju kearah yang lebih baik, 
karena Islam tidak suka sifat malas dan miskin, karena miskin 
mendekatkan kekufuran. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 
beberapa petani kopi yang ada di Desa Talang Bandung Bawah 
menunjukan banyak petani yang sudah bekerja keras dalam bertani yaitu 
 dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya 
serta dapat membiayai pendidikan anak-anaknya, kemudian ada beberapa 
petani yang memiliki pekerjaan lain selain menjadi petani kopi seperti 
menjadi PNS, berdagang, dan peternak. Ini dilakukan oleh para petani 
untuk menambah penghasilan. Hal ini menunjukkan bahwa kemauan 
para petani untuk bekerja sangat tinggi, karena para petani berusaha lebih 
keas untuk memperoleh pendapatan yag lebih banyak untuk memperbaiki 
perekonomian mereka dimasa yang akan datang.  
Penjelasan di atas sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dimana 
Allah menandaskan bahwa manusia diciptakan di dunia untuk berjuang. 
Perjuangan ini akan mendapatkan ganjaran, baik di dunia maupun di 
akhirat. Perbuatan baik dibalas dengan kebaikan yang berlipat-lipat, 
perbuatan jahat dibalas dengan hukuman yang setimpal. Karena itu, 
ma‟ad diartikan juga sebagai imbalan/ganjaran. 
Dari penjelasan di atas bahwa etos kerja dilihat secara Islam 
berperan dalam meningkatkan pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari 
sikap dan tingkah lakunya diantaranya kerja keras dan teliti serta 
menghargai waktu, orientasi kemasa depan, hemat dan sederhana, adanya 
kompetensi atau bersaing secara jujur dan sehat, bertanggung jawab. Dari 
sekian banyak sikap dan tingkah laku tercantum dalam nilai-nilai Islam 
sehingga dikatakan layak dan memenuhi dalam standar keislaman. 
 Kemudian dalam penggunaan jam kerja, petani kopi di Desa 
Talang Bandung Bawah menggunakan jam kerja sesuai dengan aturan 
Islam karena ketika mengerjakan pekerjaan petani kopi tersebut sudah 
menyelesaikan kewajibannya kepada tuhan (pencipta) sehingga ketika 
bekerja, pekerja tidak menggunakan waktu yang telah dikhususkan 
baginya untuk keperluan lain. 
5. Pengalaman Kerja  
Dalam Islam, tujuan pengalaman kerja menyebutkan bahwa ada 
berbagai macam tujuan seseorang dalam memperoleh pengalaman kerja. 
Adapun tujuan pengalaman kerja adalah mendapat rekan kerja sebanyak 
mungkin dan menambah pengalaman kerja dalam berbagai bidang, 
mencegah dan mengurangi persaingan kerja yang sering muncul 
dikalangan tenaga kerja. 
 Islam mendorong umatnya untuk memilih calon pekerja 
berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis yang 
dimiliki. 
Dari hasil penelitian hal-hal yang diharuskan dalam Islam telah 
diterapkan pleh petani di Desa Talang Bandung Bawah. Telah dibuktikan 
bahwa dari masing-masing pekerja telah memiliki pengalaman dalam 
bekerja selama 30 tahun, kemampuan yang dimiliki sudah melebihi dari 
cukup atau dikatakan sangat mampu, dapat dilihat dari proses yang 
semakin hari semakin membaik mulai dari proses perawatan hingga 
 proses pemanenan hingga memperoleh hasilnya. Hal ini menunjukan 
bahwa pekerjaan bertani kopi ini sudah lama mereka lakukan. Dengan 
adanya fokus terhadap pertanian, secara tidak langsung seorang petani 
akan memiliki keuletan dan ketelatenan dalam pekerjaan yang kemudian 













 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang variabel yang 
berperan dalam meningkatkan pendapatan petani Kopi Robusta di Desa 
Talang Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat 
beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian di dapat beberapa faktor yang secara 
berurutan berperan dalam meningkatkan pendapatan petani Kopi di Desa 
Talang Bandung Bawah diantaranya faktor (1). luas lahan jadi semakin 
luas lahan yang mereka miliki maka produksi yang dihasilkan akan 
semakin tinggi dan pendapatan yang mereka terima akan meningkat. (2). 
Modal yang dikeluarkan petani seperti pembelian pupuk, peralatan, 
pestisida, obat poles, dan alat-alat yang mendukung peningkatan produksi 
kopi sehingga produksi akan meningkat dan pendapatan petani kopi akan 
semakin bertambah. (3). pengalaman kerja, petani kopi robusta di Desa 
Talang Bandung Bawah dilakukan secara turun-temurun dan sudah 
mengikuti berbagai macam pelatihan. Sehingga pengalaman kerja akan 
sangat berpengaruh besar terhadap besar kecilnya pendapatan petani kopi. 
(4). Tenaga kerja, merupakan penunjang dalam proses pengelolahan kopi. 
Biasanya masyarakat lebih besar menggunakan tenaga kerja dalam 
keluarga (TKDL) dibandingkan dengan tenaga kerja luar keluarga 
(TKLK). (5). Etos kerja merupakan kemampuan atau semangat yang 
 dimiliki oleh setiap petani untuk mewujudkan keinginan atau cita-cita. 
Salah satunya dengan bekerja secara tepat waktu dalam bekerja dan 
bekerja keras.(6). Iklim Iklim sangat menentukan produksi buah yang 
dihasilkan tanaman kopi, iklim yang baik saat proses pembungaan yaitu 
pada saat hujan dan berangin. Jika pada saat pembungaan terjadi kemarau 
yang berkepanjangan maka akan terjadi gagal panen, bunga akan rontok 
dan tanaman kopi tidak akan menghasilkan buah.(7). Teknologi dapat 
mempermudah aktifitas manusia dalam kehidupan sehari hari. peran petani 
dan teknologi yang harus saling bersatu untuk menghasilkan hasil panen 
yang maksimal. 
2. Berdasarkan kajian perspektif ekonomi Islam tentang faktor yang berperan 
dalam meningkatkan produktivitas dan dampaknya terhadap pendapatan 
kopi robusta yaitu faktor luas lahan, modal, tenaga kerja, etos kerja, dan 
pengalaman kerja. Dari faktor tersebut dikatakan berperan karena kelima 




a. Bagi pemerintah, adanya pembinaan bagi petani kopi yang dinaungi 
oleh pemerintah. Dalam konteks produksi, dan monopoli kebijakan 
pembinaan petani dalam konteks penjualan. 
b. Bagi petani, dalam usaha meningkatkan pendapatan, para petani 
diharapkan dapat memanfaatkan faktor-faktor pendapatan sebaik 
mungkin yaitu dengan cara intensifikasi seperti pengelolahan luas 
 lahan, modal, tenaga kerja, etos kerja, dan pengalaman kerja. Khusus 
untuk pengalaman kerja dianjurkan untuk lebih banyak mengikuti 
pelatihan atau penyuluhan  sehingga ka sehingga sehingga akan 
mendapatkan pengetahuan baru tentang pengelolaan tanaman kopi. 
Sebaiknya petani meningkatkan kualitas biji kopi dengan cara 
memilih buah kopi yang benar-benar sudah siap untuk dipanen atau 
dilakukan penyortiran antara biji kopi yang kualitas bagus dan biji 
kopi yang kualitas biasa sehingga akan diperoleh harga kopi yang 
tinggi, dengan demikian pendapatan petanipun akan meningkat.  
2. Bagi petani karena sudah sesuai dengan GAP(Good Agricultural 
Practices) yaitu proses pengelolahan, perawatan, pemupukan, pasca 
panen dan panen juga sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. 
Namun perlu lebih semangat dalam bekerja keras dan teliti serta 
menghargai waktu, orientasi kemasa depan, hemat dan sederhana, adanya 
kompetensi atau bersaing secara jujur dan sehat, dan bertanggung jawab. 
Salah satunya dengan cara meningkatkan etos kerja dalam mengelolahnya 









1 Suryadi Pemilik Lahan 
2 Amas Pemilik Lahan 
3 Natudin Pemilik Lahan 
4 Jaja Pemilik Lahan 
5 Solehudin Pemilik Lahan 
6 Ajid Pemilik Lahan 
7 Edih Pemilik Lahan 
8 Uli Pemilik Lahan 
9 Riki Pemilik Lahan 
10 Esri Pemilik Lahan 
11 Komeng Pemilik Lahan 
12 Irus  Pemilik Lahan 
13 Nana Pemilik Lahan 
14 Dani Pemilik Lahan 
15 Arif Pemilik Lahan 
16 Kusen Pemilik Lahan 
17 Wawan Pemilik Lahan 
18 Rohman Pemilik Lahan 
19 Maman Pemilik Lahan 
20 H Edo Pemilik Lahan 
21 H Alirta Pemilik Lahan 
22 Mamat  Pemilik Lahan 
23 Endik Pemilik Lahan 
24 Panggih Pemilik Lahan 
25 Didin Pemilik Lahan 
26 Alfin  Pemilik Lahan 
27 Engkom Pemilik Lahan 
28 Dian Pemilik Lahan 
29 Lili Pemilik Lahan 
30 Mahdar Pemilik Lahan 
31 Gopar Pemilik Lahan 
32 Dedi Pemilik Lahan 
33 Kulman Pemilik Lahan 
 34 Rohendi Pemilik Lahan 
35 Juli Pemilik Lahan 
36 Fitri Pemilik Lahan 
37 Yayang Pemilik Lahan 
38 Eros Pemilik Lahan 
39 Eti Pemilik Lahan 
40 Udin Pemilik Lahan 
41 Acong Pemilik Lahan 
42 Linda Pemilik Lahan 
43 Yeni Pemilik Lahan 
44 Wiwi Pemilik Lahan 
45 Imas Pemilik Lahan 
46 Ucen Pemilik Lahan 
47 Rosid Pemilik Lahan 
48 Jaka Pemilik Lahan 
49 Noron Pemilik Lahan 
50 Diah Pemilik Lahan 
51 Komar Pemilik Lahan 
52 Didin Pemilik Lahan 
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0,1 ha - 2 ha    
2 ha-4 ha    
4 ha-6 ha    
6 ha- 8 ha    
>8 ha    
b. Apakah ada pekerjaan sampingan (sebutkan)?................................... 
c. Berapa rata-rata penghasilan anda dalam satu tahun 
Rp………………………….. 
2. TENAGA KERJA 
a. Berapa kali dalam setahun anda memanen kopi? 
b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari saat kopi baru di tanam 
sampai siap untuk dipanen? 
c.  Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam proses pemanenan? 
d. Berapa lama anda bekerja sebagai petani kopi? 
e. Hambatan apa saja yang di hadapi dalam upaya peningkatan hasil 
produksi kopi di Desa Talang Bandung Bawah? 
3. MODAL 
a. Berapa biaya produksi yang anda keluarkan setiap tahunnya 
Rp……………….. 
b. Pengeluaran untuk perawatan kopi yang paling banyak digunakan 
dalam satu tahun? 
1. Pupuk :………………..kali/tahun 
2. Obat semprot :………………..kali/tahun 
c. Berapa banyak takaran obat yang digunakan 
1) Pupuk : ……………………kg 
 2) Obat semprot : ……………………..liter 
 
4.  PRODUKTIVITAS 
e. Berapa rata-rata produksi kopi setiap tahunnya …………….ton 
f. Berapa harga jual / kg : Rp………………… 
g. Kepada siapa dijual : 
3) Pabrik 
4) Agen (pedagang pengumpul) 
h. Bagaimana sistem pembayaran : 
1) Tunai 
2) Lain-lain (sebutkan) 
5. STATUS KEPEMILIKAN LAHAN 
a. Berapa luas lahan kopi yang bapak/ibu miliki ………………Ha 
1) Tanaman yang menghasilkan :……………….Ha 
2) Tanaman yang belum menghasilkan :……………..Ha 
3) Rata-rata umur pohon :…………………..tahun 
b. Apakah status kepemilikan tanah berupa : 
1) HGU   3) Sewa 
2) Sertifikat 4) Kawasan 
c. Berapa luas lahan bukan milik sendiri :……… 
1) Tanaman yang menhasilkan :……………….Ha 
2) Tanaman yang belum menghasilkan :……………..Ha 
3) Rata-rata umur pohon :…………………..tahun 
d. Jika bukan milik sendiri bagaimana memperolehnya : 
1) Menyewa  
2) Bagi hasil  
3) Lain-lain (sebutkan) 
 e. Jika anda sebagai tenaga kerja apa alasan anda bekerja pada pemilik 
lahan? 
f. Jika anda sebagai pemilik lahan,apakah dalam pengelolahannya anda 





















Gambar 4.1 proses Kopi Robusta saat berbunga 
 
Gambar 4.2 membersihkan tunas pada pohon kopi 
 
  
Gambar 4.3 Proses Pengambilan kopi 
 





Gambar 4.5 wawancara bersama ibu siti 
  
 





Gambar 4.7 Panen Kopi Robusta 
 
 
 Gambar 4.8 proses penjemuran kopi dengan metode basah 
 





Gambar 4.10 proses penjemuran kopi 
  
Gambar 4.11 proses penjemuran dengan cara dipecah 
 
 
Gambar 4.10 proses penggilingan kopi setelah kering 
  
